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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan 
kurikulum muatan lokal batik dan mendeskripsikan faktor pendukung dan  
penghambat kurikulum muatan lokal batik di SD Negeri Sendangsari. 
Penelitian inimerupakan penelitian deskriptif kualitatif.Subyek dalam 
penelitian meliputi Dinas pendidikan Bantul bagian sekolah dasar, kepala sekolah, 
enam guru dan enam siswa. Adapun teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumen. Teknik yang digunakan dalam analisis data yaitu 
teknik reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)Implementasi Kebijakan Kurikulum 
Muatan Lokal Batik yang dilihat dari aspek; pengorganisasian yang dilakukan 
oleh kepala sekolah dari segi pelaksana kurikulum muatan lokal dilaksanakan oleh 
guru kelas. Pengorganisasian untuk kegiatan belajar guru menyiapkan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) berdasarkan silabus dan  menyiapkan media 
pembelajaran batik. Untuk segi pendanaan muatan lokal sudah terpenuhi dengan 
adanya BOS. Kegiatan belajar muatan lokal batik dilaksanakan 2 jam perminggu. 
Kegiatan belajar muatan lokal batik pada kelas rendah padatahap pengenalan batik 
berupa teori batik, maupun melalui praktek batik. Sedangkan untuk kelas tinggi 
kegiatan belajar muatan lokal batik dengan adanya teori batik, praktek batik yang 
lebih sulit, selain itu juga adanya kegiatan kunjungan ke sentra batik. Evaluasi 
muatan lokal batik sendiri dilakukan pada saat UTS dan UAS.2) Faktor 
pendukung meliputi: dukungan dinas pendidikan dengan adanya kurikulum dan 
silabus batik, diklat batik, buku pendidikan batik, lomba batik, dukungan dari 
masyarakat berupa fasilitas tempat usaha batik yang dijadikan tempat kunjungan 
peserta didik, antusias peserta didik terhadap muatan lokal batik. 3) Faktor 
penghambat meliputi: kurangnya pengetahuan guru tentang batik, rendahnya 
komitmen sebagian guru dalam melaksanakan kegiatan belajar muatan lokal batik. 
 
Kata kunci: Implementasi kebijakan, Kurikulum muatan lokal batik, SD Negeri 
Sendangsari. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari pulau-pulau dengan 
macam suku bangsa sertakeanekaragaman sumber daya alam, adat istiadat, 
tata cara, bahasa, kesenian, kerajinan, agama dan ras. Keanekaragaman 
tersebut menjadikan bangsa Indonesia menjadi bangsa yang kaya akan 
keberagaman.Keberagaman tersebut, harus tetap dilestarikan dan 
dikembangkan oleh setiap orang agar dapat mempertahankan nilai-nilai luhur 
bangsa. Selama ini masih ada sebagian sekolah di daerah kurang memberikan 
pengetahuan terkait keberagaman daerahnya salah satunya Bantul. Melalui 
wawancara yang dilakukan di Dinas Pendidikan Bantul diperoleh informasi 
salah satunya yang terjadi di Bantul sebelum ada kurikulum muatan lokal 
batik, sekolah-sekolah kurang memberikan pengetahuan kepada peserta didik 
tentang kekhasan khususnya budaya yang ada di daerahnya. 
Pengenalan sosial dan budaya sedini mungkin penting diberikan 
kepada peserta didik agar mereka mengenal lingkungannya. Usaha untuk 
membudayakan dan menumbuhkembangkan budaya bisa dilakukan melalui 
pendidikan formal. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai 
kedudukan yang sangat penting bagi pesertadidik dalam peningkatan 
pengetahuan baik secara akademik maupun sosial. Pendidikan di sekolah 
mengarah kepada fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Seperti yang 
tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyatakan bahwa: 
  
2 
 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhklak mulia, sehat, berilmu , cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab”. 
 
Mengenalkan keadaan sosial dan budaya melalui pendidikan di sekolah 
penting sekali diberikan, karena sekolah sebagai wahana proses pendidikan 
formal. Sekolah sebagai bagian dari masyarakat dapat mengupayakan 
pelestarian karakteristik atau kekhasan lingkungan sekitar sekolah itu berada 
(Abdullah Idi, 2014:203). Melalui sekolah usaha mengenalkan budaya dan 
kekhasan yang ada didaerahnya akan menjadi lebihmudah diberikan kepada 
peserta didik. 
Pemerintah sebagai pengelola pendidikan menyadari pentingnya 
pengenalan keadaan daerah kepada peserta didik, sehingga muncul gagasan 
memberikan pengalaman belajar sesuai dengan keadaan daerah. Oleh karena 
itu muncul kurikulum muatan lokal yang dicanangkan pertama kali pada 
tahun 1987. Keberadaan kurikulum muatan lokal sendiri dikuatkan dengan 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
dengan nomor 0412/U/1987 tanggal 11 Juli 1987. Kurikulum muatan lokal 
mulai tahun 1987 diterapkan di masing-masing sekolah diseluruh daerah di 
Indonesia. Pada kurikulum setelah tahun 1987 sampai kurikulum KTSP saat 
ini, kurikulum muatan lokal tetap diberikan di sekolah. 
Kebijakan kurikulum muatan lokal selanjutnya terus mengalami 
perkembangan dan perbaikan. Adapun yang menjadi dasar pengembangan 
kurikulum muatan lokal adalah Undang-Undang No.20  Tahun 2003 tentang 
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Sistem Pendidikan Nasional dalam Bab VI pasal 10 menyatakan bahwa: 
“Pemerintah dan pemerintah daerah berhak mengarahkan, membimbing, dan 
mengawasi penyelenggaraan pendidikan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku”. 
Kurikulum muatan lokal dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) disajikan dalam bentuk mata pelajaran yang harus dipelajari peseta 
didik.Setelah adanya kebijakan otonomi daerah, kurikulum muatan lokal 
lebih besar modelnya, lebih beragam dan sistemnya tidak lagi terpusat, 
sehingga pengelolaannya menjadi desentralisasi. 
Keberadaan kurikulum muatan lokal sebagai usaha masing-masing 
daerah meningkatkan relevansi pendidikan di setiap daerah terhadap 
keadaan,kebutuhan, dan kekhasan daerah yang bersangkutan. Kurikulum 
muatan lokal mendukung dan melengkapi kurikulum nasional.Kurikulum 
muatan lokal bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan dan 
keterampilan kepada peserta didik, agar mereka memiliki wawasan yang luas 
tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-
nilai/aturan yang berlaku di daerahnya. Dilihat dari tujuan muatan lokal 
tersebut sangat baik untuk diberikan kepada peserta didik. 
Dengan adanya kebijakan kurikulum muatan lokal dimaksudkan untuk 
mempertahankan kelestarian (berkenaan dengan kebudayaan daerah), juga 
untuk melakukan usaha pembaharuan atau modernisasi (berkenaan dengan 
penyesuaian keterampilan atau kejuruan setempat dengan perkembangan ilmu 
dan teknologi modern). Selain itu kurikulum muatan lokal sebagai upaya 
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mengembangkan sumber daya manusia yang ada didaerah tersebut (Abdullah 
Idi, 2014:207). Oleh karena itu setiap daerah diberi keleluasaan untuk 
mengembangkan kurikulum muatan lokal. 
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal selama ini belum berjalan secara 
efektif dan maksimal.Hal tersebut seperti dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Ahmad (dalam Khairulnas, 2011: 3) menunjukkan bahwa penerapan  
muatan lokal di SMP/MTsdalam praktek pengajaran belum terlaksana dengan 
baik. Hal ini disebabkan pengetahuan guru yang kurang tentang gagasan 
program muatan lokal, tidak tersedianya buku petunjuk/pedoman yang lebih 
rinci dan buku sumber lainnya yang relevan. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri 
Sendangsari pelaksanaan kurikulum muatan lokalbelum efektif. Hal ini 
disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain; kurangnya pemahaman guru 
terhadap konsep kurikulum muatan lokal, terbatasnya pengetahuan dan 
pengalaman guru, kurangnya sumber-sumber yang bisa dijadikan referensi 
dalam belajar, minimnya pembinaan dan arahan dari kepala sekolah terkait 
kurikulum muatan lokal, sehingga implementasi pelaksanaan kurikulum 
muatan lokal di sekolah belum maksimal. Hal tersebut sejalan dengan  
penelitian Rumli (dalam Khairulnas, 2011: 3)yang mengemukakan bahwa 
kurikulum muatan lokal yang ada masih belum maksimal. Input 
penyusunannya belum memperhatikan konsep pengembangan kurikulum, 
proses penyusunannya belum terencana. 
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Pelaksanaan kurikulum muatan lokal belum maksimal, namun tidak 
menyurutkan berbagai daerah untuk tetap mengembangkan dan memberikan 
kurikulum muatan lokal. Salah satunya adalah Kabupaten Bantul yang terus 
mengembangkan kurikulum muatan lokal agar dapat memberikan 
pengetahuan terhadap peserta didik di Kabupaten Bantul terkait kekhasan 
daerahnya. Komitmen mengembangkan kurikulum muatan lokal tersebut 
didukung dengan kebijakan Bupati Bantul berupa surat keputusanBupati 
Bantul Nomor 05 A Tahun 2010. 
Dalam usaha mengenalkan kekhasan daerah yang ada, Pemerintah 
Bantul menerbitkan kebijakan terkait kurikulum muatan lokal batik, melalui 
kebijakan Bupati yang tertuang dalam Peraturan Bupati Bantul Nomor 05 A 
Tahun 2010: ”Tentang penetapan membatik sebagai muatan lokal wajib bagi 
Sekolah/Madrasah di Kabupaten Bantul.Dengan munculnya peraturan Bupati 
tersebut maka setiap Sekolah dan Madrasah dari jenjang TK, SD, SMP, dan 
SMA di Kabupaten Bantul wajib memberikan muatan lokal batik kepada 
peserta didik”.  
Kebijakan kurikulum muatan lokal batik merupakan salah satu upaya 
pemerintah daerah Bantul mewariskan budaya nenek moyang kepada 
generasi muda. Di sisi lain batik merupakan salah satu ciri khas Indonesia, 
yang sudah diakui oleh UNESCO sebagai kekayaan yang dimiliki Indonesia. 
Pendidikan batik sudah selayaknya diberikan kepada peserta melalui sekolah, 
sehingga akan menambah pengetahuan mereka. Selain itu, Kabupaten Bantul 
juga mempunyai kekayaan batik sehingga penting dikenalkan kepada peserta 
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didik di daerahnya. Pendidikan muatan lokal batik penting diberikan pada 
tingkat  sekolah dasar agar budaya batik bisa mengakar pada jati diri anak 
Indonesia sejak dini, sehingga nantinya batik tidak akan dilupakan. 
SD Negeri Sendangsari merupakan salah satu sekolah yang berada di 
Manukan Pajangan Bantul telah melaksanakan kurikulum muatan lokal batik 
sesuai dengan Peraturan Bupati Bantul Nomor 05 A Tahun 2010 yang isinya 
mengarahkan sekolah di Bantul untuk memberikan pendidikan batik sebagai 
muatan lokal wajib. Dengan adanya kurikulum muatan lokal batik ini akan 
memberi pengetahuan kepada peserta didik terkait kekhasan yang ada 
didaerahnya. 
Kurikulum muatan lokal batik sendiri sudah diberikan pada peserta 
didik di SD Negeri Sendangsari sejak menggunakan kurikulum KTSP. SD 
Negeri Sedangsari telah melaksanakan pendidikan batik sebagai muatan lokal 
wajib untuk seluruh siswa kelas I sampai kelas VI.  Kurikulum  muatan lokal 
batik yang ada di SD Negeri Sendangsari sudah berjalan selama 5 tahun. SD 
Sendangsari sebelum adanya kebijakan kurikulum muatan lokal batik sangat 
memperhatikan potensi dan kekhasan daerah. Perhatian SD Negeri 
Sendangsari tersebut, seperti dengan adanya pendidikan olah pangan lokal 
sebagai pendidikan kearifan lokal di sekolahnya. Kearifan olah pangan lokal 
di SD Negeri Sendangsari dilakukan dengan memberikan pendidikan 
mengolah makanan menggunakan potensi pangan yang ada di daerah 
Sendangsari. 
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Berdasarkan kondisi pelaksanaan kurikulum muatan  lokal  yang telah 
disebutkan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti ingin mempelajari, 
mendeskripsikan dan mengkaji mengenai implementasi pelaksanaan 
kebijakan kurikulum muatan Lokal Batik di SD Negeri Sedangsari. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
dapat dirumuskan beberapa masalah yang menjadi latar belakang peneliti 
memilih judul ini, yaitu: 
1. Kurangnya pengalaman belajar yang diberikan sekolah sesuai dengan 
kekhasan daerah. 
2. Belum efektif dan maksimal muatan lokal yang dilaksanakan di sekolah. 
3. Minimnya pengetahuan guru tentang gagasan program muatan lokal. 
4. Minimnya pembinaan dan arahan kepala sekolah terkait kurikulum muatan 
lokal disekolah.  
5. Minimnya kemampuan sekolah dalam pengembangan kurikulum muatan 
lokal. 
6. Implementasi pelaksanaan kebijakan kurikulum muatan lokal disekolah 
belum maksimal. 
C.  Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti dan luasnya cakupan 
dalam permasalahan, maka dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi 
pada implementasi pelaksanaan kebijakan kurikulum muatan lokal batik di 
SD Negeri Sendangsari. 
  
8 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang dapat 
diangkat dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi kebijakan Kurikulum Muatan Lokal Batik di SD 
Negeri Sendangsari? 
2. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam implementasi 
kebijakan Kurikulum Muatan Lokal Batik di SD Negeri Sendangsari? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Implementasi  Kebijakan Kurikulum Muatan Lokal Batik di SD Negeri 
Sendangsari. 
2. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
implementasi kebijakan Kurikulum Muatan Lokal Batik di SD Negeri 
Sendangsari. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak, 
yakni sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk memberikan informasi dan wawasan pada mata kuliah 
manajemen organisasi dan implementasi kebijakan. 
b. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan pengembangan 
kurikulum muatan lokal 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru  
Penelitian ini dapat menjadi sebuah perbandingan dan pembahasan 
sesama guru pengampu pelajaran muatan lokal batik ditingkat daerah 
maupun nasional. 
b. Bagi Sekolah 
Bagi pihak sekolah untuk dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang 
dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dan evaluasi untuk pelaksanaan 
kurikulum muatan lokal batik di sekolah. 
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman 
kurikulum muatan lokal batik pada masyarakat, agar masyarakat dapat 
lebih memahami dan dapat memberikan dukungan demi tercapainya 
tujuan kurikulum muatan lokal batik. 
d. Bagi Dinas Pendidikan Dasar  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam pencapaian 
kebijakan kurikulum muatan lokal batik. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Implementasi Kebijakan pendidikan 
1. Pengertian Kebijakan 
Dalam kamus Oxford (melalui Nanang Fattah 2013: 131) kebijakan 
berarti rencana kegiatan atau pernyataan tujuan-tujuan ideal. Dalam kamus 
Oxford menjelaskan bahwa kebijakan merupakan suatu kegiatan maupun 
rencana untuk mencapai suatu tujuan yang ideal, sedangkan Hugh Heclo ( 
melalui Arif Rohman, 2009: 108) menyebutkan bahwa kebijakan adalah 
cara bertindak yang disengaja untuk menyelesaikan beberapa 
permasalahan. Dengan demikian kebijakan merupakan suatu tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang maupun kelompok yang digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan sehingga mencapai tujuan yang ideal. 
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) (melalui Arif Rohman, 
2012:86) mengatakan kebijakan adalah sebagai pedoman untuk bertindak.  
Pedoman tersebut bisa berwujud amat sederhana atau kompleks, bersifat 
umum ataupun khusus, luas ataupun sempit, kabur atau jelas, longgar atau 
terperinci, kualitatif atau kuantitatif, publik atau privat. Kebijakan dalam 
maknanya seperti ini mungkin berupa suatu deklarasi mengenai suatu 
dasar pedoman bertindak, suatu arah tindakan tertentu, suatu program 
mengenai aktivitas-aktivitas tertentu atau suatu rencana. 
Berdasarkan  pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan merupakan serangkain proses dan hasil perumusan yang dibuat 
dan diterapkan oleh suatu lembaga pemerintahan atau organisasi, sehingga 
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suatu kebijakan dapat berupa peraturan ataupun program yang nantinya 
akan mengatur berbagai tindakan dan tingkah laku dari seseorang manusia 
maupun dalam lingkup organisasi untuk menyelesaikan suatu masalah 
sehingga dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
2. Kebijakan Pendidikan 
Arif Rohman (2012: 86) menyatakan bahwa kebijakan pendidikan 
merupakan keputusan berupa pedoman bertindak baik yang bersifat 
sederhana maupun kompleks, baik umum maupun khusus, baik terperinci 
maupun longgar yang dirumuskan melalui proses politik untuk suatu arah 
tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Berdasarkan pengertian menurut Arif 
Rohman kebijakan pendidikan merupakan suatau keputusan yang 
dituangkan dalam suatu program maupun rencana-rencana yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah dalam penyelenggarakan pendidikan. 
Sedangkan kebijakan pendidikan adalah konsep yang sering kali 
didengar, dilakukan, tetapi seringkali tidak dipahami sepenuhnya. Kedua 
kata yaitu kebijakan dan pendidikan mempunyai makna yang begitu luas 
dan bermacam-macam, kebijakan pendidikan berkenaan dengan 
pengaturan kehidupan sesama manusia. Hal ini menunjukkan aspek 
sosialitas dari keberadaan manusia. Kebijakan pendidikan dilahirkan dari 
ilmu pendidikan sebagai ilmu praktis yaitu kesatuan antara teori dan 
praktik pendidikan (H.A.R.Tilaar & Riant Nugroho, 2009: 16). 
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Kebijakan pendidikan dipahami dalam dua makna yaitu kebijakan 
pendidikan sebagai kebijakan publik, dan kebijakan pendidikan sebagai 
bagian dari kebijakan publik atau dalam kebijakan publik. Pemahaman 
kebijakan pendidikan sebagai kebijakan publik dapat digali dari ciri-ciri 
kebijakan publik. Adapun ciri kebijakan sebagai kebijakan publik di 
antaranya adalah: 
a. Kebijakan tersebut dibuat oleh negara/lembaga yang berkaitan dengan 
eksekutif, legislatif, dan yudikatif 
b. Kebijakan ditujukan untuk mengatur kehidupan bersama (kehidupan 
publik) 
c. Mengatur masalah bersama 
d. Memberi manfaat bagi masyarakat, dan untuk mencapai tujuan bersama 
(Tilaar & Riant Nugroho, 2009: 264-265) 
Kebijakan pendidikan menurut H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho 
(2009: 140).  merupakan keseluruhan proses dan hasil dari perumusan 
langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi dan juga 
misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan 
pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu. 
Kebijakan pendidikan didukung oleh riset dan pengembangan. Suatu 
kebijakan pendidikan bukanlah sesuatu yang abstrak tetapi dapat 
diimplementasikan. Kebijakan pendidikan merupakan pilihan dari 
berbagai alternatif kebijakan sehingga perlu dilihat output dari kebijakan 
tersebut dalam praktik. Melihat kenyataan bahwa proses pendidikan terjadi 
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dalam masyarakat dengan berbagai aspek kehidupan seperti aspek sosial, 
politik, ekonomi, budaya, maka suatu kebijakan pendidikan adalah suatu 
kajian dari berbagai pakar (H.A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, 2009: 
143).Berdasarkan beberapa definisi menurut para ahli kebijakan 
pendidikan, maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan pendidikan 
merupakan suatu keputusan yang diambil oleh pemerintah maupun 
organisasi sebagai reaksi untuk menyelesaikan permasalahan pendidikan 
sebagai solusi guna mencapai tujuan pendidikan. 
3. Implementasi Kebijakan 
Implementasi kebijakan pendidikan merupakan proses yang tidak 
hanya menyangkut perilaku-perilaku badan administratif yang 
bertanggungjawab untuk melaksanakan program dan menimbulkan 
ketaatan kepada kelompok sasaran,melainkan juga menyangkut faktor-
faktor hukum, politik, ekonomi, sosial yang langsung atau tidak langsung 
berpengaruh terhadap perilaku dari berbagai pihak yang terlibat dalam 
program (Arif Rohman, 2012: 107). 
Sedangkan menurut Van Meter dan Van Horn (melalui 
ArifRohman, 2009: 134) menyatakan bahwa implementasi kebijakan 
dimaksudkan sebagai keseluruhan tindakan yang dilakukan oleh individu, 
pejabat atau kelompok pemerintahan atau swasta yang diarahkan kepada 
pencapaian tujuan kebijakan yang telah ditentukan terlebih dahulu, yakni 
tindakan-tindakan yang merupakan usaha sesaat untuk 
mentransformasikan keputusan kedalam istilah operasional, maupun usaha 
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berkelanjutan untuk mencapai perubahan-perubahan besar dan kecil yang 
diamanatkan oleh keputusan-keputusan kebijakan. Pendapat Van Meter 
dan Van Horn merupakan keseluruhan tindakan yang dilakukan seseorang 
maupun kelompok untuk mencapai tujuan yang telah diamanatkan dalam 
keputusan kebijakan. 
Van Meter dan Van Horn (melalui Arif Rohman, 2009: 137) 
mengawali gagasan teorinya tentang implementasi dengan menyampaikan 
enam aspek. Keenam aspek tersebut meliputi: (1) standar dan tujuan 
kebijakan; (2) sumberdaya; (3) komunikasi; (4) interorganisasi dan 
aktivitas pengukuhan; (5) karakteristik agen pelaksana; (6) kondisi sosial, 
ekonomi dan politik serta karakter pelaksana. Sedangkan menurut M. 
Grindle menambahkan, bahwa  proses implementasi mencakup tugas-tugas 
dalam  membentuk suatu ikatan yang memungkinkan arah suatu kebijakan 
dapat direalisasikan sebagai hasil dari aktivitas pemerintah (Arif Rohman, 
2009: 134). 
Charles O. Jones menyatakan implementasi adalah suatu aktivitas 
yang dimaksudkan untuk mengoperasikan sebuah program. Ada tiga pilar 
dalam mengoperasikan program tersebut yaitu: 
a. Pengorganisasian, pembentukan atau penataan kembali sumberdaya, 
unit-unit serta metode untuk menjalankan program agar bisa berjalan 
b. Interpretasi, aktivitas menafsirkan agar suatu program menjadi 
rencana dan pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta 
dilaksanakan 
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c. Aplikasi, berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, 
pembayaran atau yang lainnya yang disesuaikan dengan tujuan atau 
perlengkapan program (Arif Rohman, 2009: 135) 
Dari berbagai pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian implementasi kebijakan adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan individu maupun kelompok yang berkaitan dengan menjalankan 
suatu program atau rencana yang diarahkan dalam keputusan-keputusan 
kebijakan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Implementasi 
kebijakan terdapat tiga pilar yang dilakukan dalam menjalankan kebijakan 
atau program yang terediri dari pengorganisasian, interprestasi dan 
aplikasi. 
4. Faktor yang mempengaruhi Implementasi Kebijakan 
Menurut Arif Rohman (2009:147) menyatakan, terdapat tiga faktor 
yang menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam implementasi 
kebijakan yaitu: 
a. Faktor yang terletak pada rumusan kebijakan yang dibuat oleh 
pengambil keputusan, rumusan kalimatnya jelas atau tidak, tujuannya 
tepat atau tidak, mudah tidaknya kebijakan dipahami, mudah tidaknya 
diinterpretasikan dan terlalu sulit dilaksanakan atau tidak. 
b. Faktor pada personil pelaksana kebijakan, yang menyangkut tingkat 
pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, kinerja serta kemampuan 
bekerjasama dengan pelaku kebijakan lainnya. 
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c. Faktor organisasi pelaksana, yakni yang berkaitan dengan jaringan 
sistem, hirarkis kewenangan masing-masing peran, model distribusi 
pekerjaan, kepemimpinan, target masing-masing tahapan yang 
ditetapkan, model monitoring serta evaluasi. 
Berdasarkan pendapat di atas  dapat ditarik kesimpulan bahwanya 
dalam implementasi kebijakan terdapat faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan dan kegagalan suatu kebijakan. Faktor yang mempengaruhi 
implementasi kebijakan sendiri bisa dari segi rumusan yang tidak jelas, 
pelaksana kebijakan dan organsasi yang melaksanakan kebijakan.  
B. Konsep Kurikulum Muatan Lokal 
1. Pengertian Kurikulum 
Menurut Undang-Undang N0 20 Tahun 2003 kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk pencapain tujuan pendidikan  nasional. 
Sedangkan menurut Dakir (2010:3) memberikan definisi kurikulum adalah 
suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan 
pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan, dan dirancangkan 
secara sistemik atas dasar norma-norma yang berlaku yang dijadikan 
pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta 
didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Sementara itu menurut Nengky dan Evars kurikulum adalah semua 
pengalaman yang direncanakan dan dilakukan oleh sekolah untuk 
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menolong para siswa dalam mencapai hasil belajar kepada kemampuan 
siswa yang paling baik (Dakir, 2010:6). Berdasarkan dari pengertian di 
atas tersebut, dapat disimpulkan kurikulum adalah seperangkat rencana 
yang isinya berupa pengalaman belajar yang telah direncanakan dan 
diprogramkan untuk peserta didik sebagai sarana untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Kurikulum sendiri berisikan berbagai bahan ajar dan 
pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan, dan dirancangkan 
secara sistemik. 
2. Pengertian Muatan Lokal. 
Menurut Surat keputusan Direktur Jenderal Pendidikan dan 
Menengah Nomor 173/-c/Kep/M/1987 Tertanggal 7 Oktober 1987 
kurikulum muatan lokal adalah program pendidikan yang isi dan media 
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam dan lingkungan 
budaya serta kebutuhan daerah dan wajib dipelajari oleh murid di daerah 
itu (Nana Sudjana, 1989: 172).  Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2000: 5) kurikulum muatan lokal adalah materi bahan pelajaran yang 
diperoleh dan berada di tempat dimana peserta didik berada atau yang 
tidak terlalu jauh dari tempat mereka bertempat tinggal. Pendapat 
Suharsimi Arikunto tersebut menerangkan bahwasanya kurikulum muatan 
lokal merupakan pelajaran yang diberikan kepada peserta didik disekolah 
yang bahan atau materinya diambikan dari sekitar tempat tinggal pesetta 
didik. 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (melaui Erry Utomo, 1997: 
1) mengatakan kurikulum muatan lokal adalah seperangkat rencana dan 
peraturan mengenai isi dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang 
ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah 
masing-masing. 
Kurikulum muatan lokal adalah program pendidikan yang isi dan 
media penyampainnya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan 
sosial serta lingkungan budaya dan kebutuhan daerah, sedangkan anak 
didik di daerah itu wajib mempelajarinya (Abullah Idi, 2014: 205). 
Berbagai pendapat diatas tentang kurikulum muatan lokal, dapat 
disimpulkan bahwa kurikulum muatan lokal adalah seperangkat 
pengalaman belajar yang dibuat oleh suatu daerah sesuai dengan keadaan  
lingkungan alam, lingkungan budaya serta kebutuhan daerah yang wajib 
dipelajari oleh peserta didik. 
Kurikulum muatan lokal ialah program pendidikan yang isi dan 
media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam dan lingkungan 
budaya serta kebutuhan daerah dan wajib dipelajari oleh murid di suatu 
daerah, sehingga untuk itu lingkungan peserta didik yang terdiri atas: 
a. Lingkungan alam fisik yang terdiri atas: 
1) Lingkungan fisik alam, misalnya lingkungan rural, urban, semi rural 
dan semi urban. 
2) Lingkungan fisik buatan, misalnya lingkungan dekat pabrik, pasar, 
pariwisata, jalan besar, pelabuhan, dan sebagainya 
b. Lingkungan masyarakat 
Dalam lingkungan masyarakat ini menurut Prof. A Sigit terdapat dalam 
tujuh lapangan hidup, yaitu: 
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1) Masyarakat yang berlapangan kerja dalam bidang ekonomi, 
misalnya pedagang, pertanian, kerajinan, peternakan, perikanan, 
perkebunan, transportasi, jasa, dan sebaginya 
2) Masyarakat yang berlapangan hidup bidang politik, misalnya sebagai 
pimpinan anggota partai, pimpinan lembaga baik pemerintah 
maupun swasta, dan sebagainya 
3) Masyarakat yang berlapangan hidup dalam bidang ilmu 
pengetahuan, misalnya guru, peneliti, ahli-ahli tertentu, pengarang 
atau pencipta, dan sebagainya 
4) Masyarakat yang berlapangan hidup dalam bidang keagamaan 
(dalam muatan lokalmisalnya:berbagai kegiatan perayaan hari besar 
agama, adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan, dan sebagainya 
5) Masyarakat yang berlapangan hidup dalam bidang olah raga, 
kurikulum dalam muatan lokal misalnya berbagai permainan daerah. 
6) Masyarakat yang hidup dalam kekeluargaan, kurikulum dalam 
muatan lokal misalnya gotong royong, silaturahmi, jagong melayat, 
dan sebagainya (Dakir, 2010: 112-113) 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat ditegaskan bahwasanya 
kurikulum muatan lokal yang isi dan medianya berasal dari lingkungan 
sekitar peserta didik. Lingkungan yang digunakan sebagai isi dan media 
dalam kurikulum muatan lokal sendiri dibedakan menjadi lingkungan alam 
fisik yang terdiri lingkungan fisik alam dan lingkungan fisik alam buatan 
misalnya lingkungan peserta didik dekat dengan pasar, pabrik atau 
pariwisata. Selain itu juga adanya lingkungan masyarakat yang terdiri dari 
berbagai macam masyarakat seperti masyarakat yang berlapangan kerja 
dalam bidang ekonomi, politik, keagamaan, bidang ekonomi, 
kekeluargaan, bidang olah raga, dan ilmu pengetahuan. Pengetahuan 
terkait Keadaan lingkungan fisik dan lingkungan masyarakat yang ada 
penting diberikan disekolah agar peserta didik akan mengetahui 
lingkungan disekitarnya. 
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3. Dasar Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal 
Dasar pelaksanaan  kurikulum muatan lokal dalam bidang 
pendidikan berkenaan dengan  kurikulum sekolah. Arti kebijakan sendiri 
adalah hasil pemikiran manusia yang harus didasarkan pada hukum-hukum 
tertentu sebagai landasan. Kurikulum muatan lokal mempunyai landasan 
sebagai berikut: 
a. Landasan Idiil 
Landasan Idiilnya adalah UUD 1945, Pancasila dan Tap MPR 
Nomor II/1989 tentang GBHN dalam rangka mewujudkan tujuan 
pembangunan nasional dan tujuan pendidikan nasional seperti terdapat 
dalam UUSPN Pasal 4 tahun 1990 dan PP.28/1990 Pasal 4 yang isinya 
yaitu bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya. 
b. Landasan Hukum 
Landasan hukumnya adalah Keputusan Mendikbud No.0412 
tahun 1987, yaitu untuk pendidikan dasar, Keputusan Direktur 
Pendidikan Dasar dan Menengah No. 173/C/Kep/M/1987, tanggal 7 
Oktober 1987 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penerapan Kurikulum 
muatan Lokal, UUSPN No.2/1989 Pasal 13 ayat 1; Pasal 37, 38 ayat 1 
dan pasal 39 ayat 1, serta PP No.28/1990 pasal 14 ayat 3 dan 4; pasal 
27. 
c. Landasan Teori 
Landasan teori kurikulum muatan lokal adalah: 
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1) Tingkat kemampuan berpikir siswa adalah dari yang konkret ke yang 
abstrak. Oleh karena itu, dalam menyampaikan bahan kepada siswa 
harus diawali dengan pengenalan hal yang ada disekitarnya. Teori 
Ausubel (1969) dan konsep asimilasi jean Piaget (1972) mengatakan 
bahwa sesuatu yang baru haruslah dipelajari berdasarkan apa telah 
dimiliki oleh peserta didik. Penerimaan gagasan baru dengan 
bantuan gagasan atau pengetahuan yang telah ada ini sebenarnya 
telah dikemukakan oleh John Frederich Herbert yang dikenal dengan 
istilah apersepsi. 
2) Pada dasarnya anak-anak usia sekolah memiliki rasa ingin tahu yang 
sangat besar akan segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya. 
Oleh karena itu, mereka selalu gembira bila dilibatkan secara mental, 
fisik, dan sosial dalam mempelajari sesuatu. Jadi dengan 
menciptakan situasi belajar, bahan kajian, dan cara belajar mengajar 
yang menantang dan menyenangkan, aspek kejiwaan mereka yang 
berada dalam proses pertumbuhan akan dapat 
ditumbuhkankembangkan dengan baik 
d. Landasan Demografik 
Indonesia adalah negara yang terdiri dari beribu-ribu pulau dan 
memiliki beraneka ragam adat istiadat, tata cara, tata krama pergaulan, 
seni, budaya serta kondisi alam, dan sosial yang juga beragam. Hal itu 
perlu diupayakan kelestariannya agar tidak musnah. Upaya pelestarian 
tersebut dilakukan dengan cara melaksanakan pendidikan yang 
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bertujuan untuk menjaga kelestarian akan karakteristik daerah sekitar 
siswa, baik yang berkaitan dengan lingkungan alam, sosial, dan budaya 
peserta didik sedini mungkin (Depdikbud,1992 dalam  Abdullah Idi, 
2014: 204-205) 
Berdasarkan dari penjelasan di atas kurikulum mutan lokal dalam 
pelaksanaanya memiliki dasar yang bisa dipertanggungjawabkan baik 
secara hukum maupun secara teoritis. Dasar pelaksanaan kurikulum 
muatan lokal sendiri dari landasan idiil, landasan hukum, landasan teori 
maupun landasan demografik. Sehingga dengan adanya landasan 
pelaksanaan kurikulum muatan lokal memperjelas mengapa perlu adanya 
kurikulum muatan lokal diberikan disekolah. 
4. Fungsi dan Tujuan Muatan Lokal 
Mengapa hal-hal yang menjadi kekhasan serta keadaan lingkungan 
budaya, sosial, dan kebutuhan daerah perlu diberikan kepada peserta didik 
sebagai bahan pelajaran. Hal tersebut dapat dijabarkan dalam fungsi 
kurikulum muatan lokal berikut ini: 
a. Mengelola lingkungan alam secara bertanggungjawab melestarikan 
nilai-nilai dan mengembangkan kebudayaan daerah serta meningkatkan 
pendidikan dan jati diri manusia Indonesia dalam upaya mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. 
b. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap senang bekerja, bergaul, 
memelihara, dan meningkatkan cita rasa keindahan, kebersihan, 
kesehatan, serta ketertiban dalam upaya meningkatkan mutu kehidupan 
sebagai pribadi, anggota masyarakat, dan warga Indonesia yang 
bertanggungjawab( Suharsimi Arikunto, 2000: 7 ) 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwasanya fungsi 
dari adanya kurikulum muatan lokal adalah memberikan pengalaman 
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belajar kepada peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap senang bekerja dan memelihara baik sosial dan 
budaya yang ada dimasyarakat sehingga meningkat mutu kehidupan 
sebagai pribadi. 
Sedangkan untuk tujuan kurikulum muatan lokal Suharsimi 
Arikunto, (2000: 7) menyebutkan bahwa kurikulum muatan lokal 
mempunyai beberapa tujuan yaitu:  
a. Mengenal dan lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial, dan budaya 
agar sanggup melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur 
budaya setempat dalam rangka menunjang pembangunan nasional. 
b. Memiliki keterampilan dasar, keterampilan untuk kehidupan dan 
keterampilan penghasilan. 
c. Menyadari lingkungan dan masalah-masalah yang ada di masyarakat 
serta dapat membantu mencari pemecahanya. 
 
Jadi dari pendapat di atas ditegaskan bahwasanya tujuan kurikulum 
muatan lokal adalah memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik, 
membantu mengenal lingkungan alam, sosial maupun budaya disekitar 
tempat tinggalnya, selain itu juga memberikan keterampilan untuk 
kehidupan, disamping itu juga memberikan kesadaran kepada peserta didik 
terhadap masalah-masalah yang ada dimasyarakat sehingga akan dapat 
membantu memberikan solusi. 
5. Sumber Bahan Muatan Lokal 
Dakir (2010: 114-115) berpendapat sesuai dengan adanya berbagai 
sumber bahan ajar, sumber bahan muatan lokal dapat diklasifikasikan 
menjadi sebagai berikut: 
 
  
24 
 
a. Narasumber 
1) Guru itu sendiri yang mungkin mempunyai berbagai pengalaman 
dan berbagai keterampilan, misalnya sebagai ahli seni tari, musik, 
rupa, ukir patung, dan sebagainya, atau ahli berbagai 
keterampilan:anyaman, tukang kayu, besi dan sebagainya. 
2) Peserta didik itu sendiri, yaitu berbagai keahlian seperti beberapa 
keterampilan bawaan dari rumah, misalnya: beternak, bertani, 
berkebun, dan sebagainya. 
3) Narasumber lain yang ada disekitar yang mungkin didatangi atau 
didatangkan. 
b. Software 
Yaitu suatu sumber bahan yang terdapat pada berbagai tulisan misalnya 
dalam buku. Mungkin juga berupa film dokumentasi yang sengaja 
dibuat sebagai sumber bahan. 
c. Hardware 
Yaitu bahan ajar yang sifatnya dapat diamati dan dapat diraba, misalnya 
berbagai peralatan pertanian, batik, bengkel, dan sebagainya. 
d. Lingkungan 
Berbagai sumber muatan lokal yang ada di sekitar yang biasanya 
bersifat historis misalnya museum, adat istiadat, kesenian, dan 
sebagainya. 
 
Dengan demikian menurut pendapat diatas, untuk mendukung 
kegiatan belajar kurikulum muatan lokal maka diperlukan sumber bahan 
muatan lokal. Sumber bahan muatan lokal sendiri terdiri dari berbagai 
macam mulai dari narasumber seperti guru, peserta didik sendiri, dan 
narasumber lain diluar sekolah yang lebih berkompeten. Narasumber 
sebagai bahan muatan lokal juga didukung sumber lain seperti software 
yang terdiri dari buku maaupun film dokumentasi, hardware seperti 
peralatan batik. Sedangkan sumber bahan yang terakhir lingkungan yang 
ada disekitar seperti museum maupun kesenian. Keberadaan sumber bahan 
muatan lokal sangat membantu dalam menunjang proses pembelajaran 
muatan lokal disekolah. 
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6. Strategi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal 
Nana Sudjana(1989: 177-178) menyatakan ada beberapa strategi 
yang digunakan dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal sepertiberikut: 
a. Pendekatan Monolitik 
Pendekatan monolitik artinya pendekatan kurikulum muatan lokal 
diberikan kepada peserta didik secara tersendiri, dalam arti ada 
alokasi/waktu khusus dalam kurikulum. Pendekatan ini dapat 
dilaksanakan dalam bidang studi/mata pelajaran yang memang sebagian 
besar adalah mata pelajaran muatan lokal, seperti bahasa daerah, 
keseniaan, olah raga, dan lain-lain.  
b. Pendekatan Integratif 
Pedekatan integratif disini materi muatan lokal diberikan secara 
bersama-sama dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum 
nasional. 
c. Pendekatan ekologis, artinya mempelajari bahan-bahan muatan lokal 
menggunakan lingkungan alam dan sosial budaya setempat. Artinya 
lingkungan alam dan lingkungan sosial masyarakat setempat dipelajari 
langsung oleh peserta didik, baik secara materi maupun sebagai cara 
atau metode belajar. 
 
Dengan demikian menurut pendapat diatas, kurikulum muatan lokal 
dalam pelaksanaannya dilakukan dengan berbagai macam strategi seperti 
muatan lokal dijadikan mata pelajaran tersendiri, selain menjadi mata 
pelajaran tersendiri dalam pelaksanaannya dimasukkan dalam mata 
pelajaran yang lain yang sesuai. Selain kedua strategi tersebut juga adanya 
strategi dengan pendekatan ekologis yaitu adalah pelaksanaan muatan 
lokal menggunkan lingkungan setempat sebagai bahan muatan lokal.  
7. Pengembangan Muatan Lokal 
Kurikulum muatan lokal sendiri yang sudah kita ketahui 
sebelumnya merupakan kurikulum yang didasarkan oleh ciri khas daerah 
masing-masing. Oleh karena itu maka bahan muatan lokal sifatnya mandiri 
dan tidak terikat oleh pusat,sehingga dalam hal ini peran guru dalam  
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melaksanakan proses pembelajaran muatan lokal ini sangat menentukan. 
Untuk melaksanakan pengembangan, langkah-langkahnya dapat ditempuh 
sebagai berikut: 
a. Menyusun perencanaan muatan lokal 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran selalu menyangkut berbagai 
unsur atau komponen yang saling terkait. Begitu pula dalam menyusun 
perencanaan muatan lokal juga akan menyangkut berbagai sumber, 
seperti pengajar, metode, media, dana, dan evaluasinya. Merencanakan 
bahan muatan lokal yang akan diajarkan, langkah-langkahnya dapat 
ditempuh sebgai berikut: 
1) Mengidentifikasi segala sesuatu yang mungkin dapat dijadikan 
bahan muatan lokal. 
2) Menyeleksi bahan-bahan muatan lokal dengan dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a) Sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 
didik. 
b) Tidakbertentangan dengan Pancasila dan berbagai peraturan 
adat yang berlaku. 
c) Letaknya terjangkau dari sekolah. 
d) Ada narasumber baik di dalam maupun di luar sekolah. 
e) Bahan/kegiatan tersebut merupakan ciri khas di daerah itu. 
3) Menyusun GBPP yang bersangkutan 
4) Mencari sumber bahan, baik yang tertulis maupun tidak tertulis 
5) Mengusahakam sarana/prasarana yang relevan dan 
terjangkau.(Dakir, 2010: 119-123) 
 
Dari penjabaran di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
mengembangkan kurikulum muatan lokal harus memenuhi beberapa 
langkah. Langkah dalam pengembangan kurikulum muatan lokal di 
sekolah antara lain  mengidentifikasi dan menyeleksi seperti bahan muatan 
lokal harus disesuaikan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 
didik, letaknya terjangkau dari sekolah, selain itu juga mengusahakan 
sarana prasarana yang relevan, di sisi lain juga harus mecerminkan ciri 
khas daerah. 
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Nana Sudjana(1989: 179) berpendapat  beberapa hal cukup penting 
yang harus diperhatikan oleh sekolah (Kepala Sekolah dan guru) dalam 
mengembangkan kurikulum muatan lokal: 
a) Membina hubungan sekolah dalam arti luas pendidikan dengan 
pemerintah daerah setempat dan masyarakat di sekitarnya. Kerjasama 
ini sangat diperlukan sehingga masalah muatan lokal menjadi tanggung 
jawab bersama. Hal-hal yang berkenaan dengan tenaga yang diperlukan 
seperti sumber belajar, materi yang diprogramkan, sarana dan prasarana 
untuk pelaksanaannya, bahan-bahan intruksional seperti buku pelajaran. 
b) Penyusunan program pendidikan muatan lokal harus didasarkan kepada 
kebutuhan masyarakat, kondisi sosial budaya yang ada, lingkungan 
alam/ekologis, geografis dan demografis daerah setempat, serta melihat 
perkembangan yang mungkin terjadi dimasa depan sesuai dengan 
kemajuan ilmu dan teknologi. Untuk itu diperlukaan perencanaan 
terencana sehingga materi yang diberikan sesuai dengan tuntutan 
kurikulum nasional 
c) Adanya tenaga pengajar yang mempunyai kemampuan profesional, 
terutama menguasai kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Di lain 
pihak bisa mengoptimalkan tenaga lain. 
d) Evaluasi dan monitoring pelaksanaan muatan lokal harus dirancang 
sedemikain rupa, sebelum kurikulum muatan lokal dilaksanakan. 
Peranan evaluasi dan monitoring ini sangat penting untuk melihat 
beberapa kendala pelaksanaan muatan lokal, dan bahan untuk 
melakukan perbaikan dan penyempurnaan program pendidikan muatan 
lokal, pelaksanaannya di sekolah dan hasil-hasil yang dicapai. 
e) Koordinasi antar sekolah dalam melaksanakan muatan lokal, bisa 
dikembangkan sepanjang sekolah tersebut ada dalam kondisi sosial 
budaya, lingkungan ekologis, geografis, dan demografis yang hampir 
sama. Melalui koordinasi mungkin masalah yang mungkin dihadapi 
dapat diatasi. 
 
Dalam mengembangkan kurikulum muatan lokal supaya berjalan 
sebagaimana mestinya dan berjalan secara maksimal dalam mencapai 
tujuan, banyak hal yang harus diperhatikan oleh warga sekolah. Beberapa 
hal yang harus diperhatikan seperti membina hubungan dengan pemerintah 
maupun masyarakat guna mendukung kurikulum muatan lokal, adanya 
tenaga pengajar yang profesional, perlu adanya koordinasi antar sekolah 
  
28 
 
terkait pelaksanaan kurikulum muatan lokal selama masih dalam 
lingkungan yang sama. 
Beberapa langkah diatas, sepantasnya dijadikan bahan bagi Kepala 
Sekolah dan guru dengan hubungannnya mengembangkan kurikulum 
muatan. Sehingga dalam pelaksanaan kurikukum muatan lokal akan 
berjalan maksimal. 
C. Seni Batik dalam Kurikulum Muatan Lokal 
1. Sejarah Batik 
Batik di Indonesia sendiri sudah ada sejak zaman kerajaan 
Majapahit. Sedangkan batik sangat populer pada abad XVIII atau awal 
abad XIX. Sampai abad XX, semua batik yang dikenal dan dihasilkan 
pada saat itu adalah batik tulis. Kemudian setelah perang dunia I, tidak 
hanya batik tulis namun juga sudah dikenal dengan batik cap. 
Walaupun kata batik berasal dari Jawa, namun kehadiran batik 
sendiri menurut G.P Rouffer (melalui Asti Musman, 2011:3) berpendapat 
bahwa teknik batik sendiri diperkenalkan dari India atau Srilanka pada 
abad ke-6 atau ke-7. Amri Yahya (melalui Asti Musman, 2011:3) 
menambahkan bahwa beberapa ahli berpendapat bahwa batik sendiri 
berasal dari daratan China. Kesaksian ini diperkuat dengan ditemukannya 
jenis batik dengan teknik tutup celup sekitar 2000 tahun Sebelum Masehi. 
Sedangkan dalam ensiklopedia Indonesia disebutkan, teknik batik diduga 
berasal dari India. Jadi diduga teknik batik ini dibawa oleh bangsa  Hindu 
ke Jawa. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli terkait sejarah batik sampai saat 
ini belum bisa dipastikan asal-usul batik yang sebenarnya. Hal tersebut 
karena ada beberapa ahli yang berpendapat bahwasanya batik berasal dari 
India namun sebagian ahli berpendapat batik sendiri berasal dari China. 
Walaupun asal-usul batik belum dapat dipastikan, tetapi perkembangan 
batik yang begitu pesat tidak terdapat dimanapun juga selain di Indonesia. 
Kesenian batik merupakan kesenian gambar di atas kain untuk 
pakaian yang menjadi salah satu kebudayaan keluarga raja-raja Indonesia. 
Memang pada awalnya batik dikerjakan dan dikenakan hanya dalam 
kraton. Namun lambat laun batik juga sudah mulai keluar dari kraton 
sehingga mulai dikerjakan dan dikenakan masyarakat umum.  Batik sendiri 
hingga akhirnya menjadi kesenian yang melekat dengan bangsa Indonesia. 
Oleh karena itu pada pada tanggal 2 Oktober 2009 ditetapkannya batik 
sebagai warisan dunia asli Indonesia oleh UNESCO. 
2. Pengertian Batik 
Berdasarkan etimologi dan terminologinya, batik merupakan 
rangkaian kata „mbat’ dan ‘tik’.Mbat  yang dalam bahasa Jawa diartikan 
sebagi „ngembat’ atau melempar berkali-kali, sedangkan ‘tik’ berasal dari 
kata titik. Jadi membatik berarti melempar titik berkali-kali pada kain (Asti 
Musman, 2011: 1). Kamus Besar Bahasa Indonesia (melalui Ari 
Wulandari, 2011:2)batik dijelaskan sebagai kain bergambar yang dibuat 
secara khusus dengan menuliskan atau menerakan malam (lilin) pada kain, 
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kemudian pengolahannyan diproses dengan cara tertentu; atau biasa 
dikenal dengan kain batik.  
Amri Yahya (melalui Asti Musman, 2011: 2) mendefinisikan batik 
sebagai karya seni yang banyak memanfaatkan unsur menggambar 
ornamen pada kain dengan proses tutup-celup, maksudnya mencoret 
dengan malam pada kain yang berisikan  motif-motif 
ornamentatif.Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan, dapat 
disimpulkan bahwa batik adalah salah satu karya seni yang dilakukan 
dengan cara menggambar menggunakan malam (lilin) dengan motif 
tertentu pada media kain dan diproses dengan cara tertentu. 
3. Alat untuk Membatik 
Asti Musman(2011: 27) mengatakan beberapa alat yang digunakan 
dalam kegiatan membuat batik tulis, yaitu: 
a. Bandul 
Bandul disini terbuat dari logam, yang digunakan sebagai penahan kain 
mori yang baru dibatik agar tidak mudah tertiup angin atau tarikan 
pembatik yang tidak sengaja. 
b. Dingklik 
Dingklik atau bangku digunakan sebagai tempat duduk yang digunakan 
orang yang sedang membatik 
c. Gawangan 
Gawangan digunakan sebagai tempat menyampirkan kain mori yang 
akan dibatik. 
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d. Taplak 
Taplak digunakan untuk menutupi paha pembatik agar tidak terkena 
tetesan lilin (malam) 
e. Meja kayu/Kemplongan 
Meja kayu disini digunakan untuk meratakan kain mori yang kusut 
sebelum diberi pola atau motif batik 
f. Canting 
Canting merupakan alat yang digunakan untuk menggambar /melukis 
dengan coretan lilin/malam. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui beberapa alat yang 
digunakan dalam kegiatan membatik. Dalam kegiatan belajar muatan lokal 
alat batik tersebut digunakan sebagai bahan muatan lokal yang membantu 
dalam kegiatan belajar seperti canting, gawangan, dan sebagainya. 
4. Proses Membatik 
Ari Wulandari (2011: 153-155) berpendapat dengan penyebutan 
proses membatik disetiap daerah mungkin berbeda, namun inti yang 
dikerjakan sama. Berikut ini proses membatik dari awal hingga akhir: 
a. Ngemplong 
Ngemplongmerupakan tahap paling awal atau pendahuluan, diawali 
dengan mencuci kain mori. 
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b. Nyorek  atau memola 
Nyorek  atau memola adalah proses menjiplak atau membuat pola diatas 
kain mori dengan cara meniru pola motif yang sudah ada atau biasa 
disebut dengan  ngeblat. 
c. Mbat 
Mbatik merupakan tahap berikutnya, dengan cara menorehkan malam 
batik ke kain mori, dimulai dari nglowong (menggambar garis-garis di luar 
pola) dan isen-isen (mengisi pola dengan berbagai macam bentuk) 
d. Nembok 
Nembok adalah proses menutupi bagian-bagian yang tidak boleh terkena 
warna dasar dalam hal ini warna biru, dengan menggunakan malam. 
e. Medel 
Medel adalah proses pencelupan kain yang sudah dibatik ke cairan warna 
secara berulang-ulang sehingga mendapatkan warna yang diinginkan. 
f. Ngerok atau mbirah 
Pada proses ini, malam pada ini dikerok secara hati-hati dengan 
menggunakan lempengan logam, kemudian kain dibilas dengan air bersih, 
setelah itu diangin-anginkan. 
Berdasarkan penjelasan diatas diketahui beberapa tahap yang 
dilakukan dalam proses membatik. Secara garis besar proses membatik 
sendiri dimulai dengan membuat pola, membatik, sampai pada tahap 
mewarnai kain. Dalam kegiatan belajar muatan lokal batik proses membatik 
yang telah disebutkan diatas dijelaskan kepada peserta didik. 
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D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Umi Hanifah. Skripsi Institut Agama Islam 
Negeri Walisongo Semarang  tahun 2009, dengan judul “Implementasi 
Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Agama untuk Mencapai 
Standar Kompetensi Lulusan (Studi di Madrasah Tsanawiyah-Aliyah at-
Tanwir Talun Sumber Rejo Bojonegoro)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh implementasi pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal berbasis agama dalam mencapai standar kompetensi kelulusan di  
Madrasah Tsanawiyah-Aliyah at-Tanwir Talun Sumber Rejo Bojonegoro. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
mempunyai karakteristik bahwa data dinyatakan dalam keadaan 
sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak 
mengubah bentuk simbol atau angka. Untuk mengumpulkan data 
digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian 
teknik analisisnya deskriptif kualitatif. 
  Data hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum 
muatan lokal berbasis agama di MTs - AI at-Tanwir Talun SumberRejo 
Bojonegoro dilakukan dengan cara menambah mata pelajaran yaitu : 
Imla‟, Insya‟, Muthala‟ah, Mahfudhat, Nahwu, Sharaf, Tamrin Lughatul 
Arabiyah, Balaghah Al-Quran, Tajwid, Tafsir, Ilmu Tafsir, Fiqih, Usul 
Fiqih, Ilmu Musthalahul Hadits, Aqa‟id, Ilmu Faraid, Ilmu Mantiq, Tarikh 
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Tasyri‟ Islam, Ta‟limul Muta‟alim, Bidayatul Hidayah, Nashaihul „Ibad , 
khat, Tarbiyatul Alamiyah, Tarbiyatul Amaliyah, Ilmu Nafs, muhadlarah. 
Sedangkan dalam pelaksanaannya, kurikulum muatan lokal berbasis 
agama di MTs  AI at-Tanwir Talun Sumber Rejo Bojonegoro dikatakan 
cukup efektif karena kurikulum yang diterapkan menggunakan kurikulum 
kombinasi yaitu dari Departemen Agama, Kurikulum Departemen 
Pendidikan Nasional, Kurikulum Kulliyatul Mu‟alimin Islamiyah (KMI) 
Pondok Modern Gontor Ponorogo serta kurikulum ala pesantren salaf. 
Standar kelulusan yang digunakan di MTs-AI at-Tanwir Talun 
Sumber Rejo Bojonegoro tetap mengacu pada Peraturan Menteri No.22, 
23 dan 24 Tahun 2006 yang disebut dengan KTSP. Di samping itu, di 
MTs-AI at-Tanwir Talun Sumber Rejo Bojonegoro juga menetapkan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar yang digunakan sebagai dasar 
acuan dalam penentuan kelulusan siswa. Pelaksanaan pembelajaran 
muatan lokal dikatakan berhasil yaitu dapat dilihat dengan adanya 
evaluasi. Madrasah melaksanakan dua macam ujian, ujian semesteran yang 
diselenggarakan oleh Depag dan imtihan lokal yang terdiri dariimtihan 
syafahi (lesan) dan imtihan tahriri (tulis). Dari hasil penelitian, 
tingkatpencapaian penguasaan peserta didik pada mata pelajaran muatan 
lokal berbasisagama dapat dikatakan berhasil dan efektif, karena 97 % 
peserta didik dapat menguasai kompetensi dasar dalam mata pelajaran 
muatan lokal berbasis agama. 
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2. Penelitian dilakukan Oleh Kisrotun Hasanah. Skripsi IAIN Walisongo 
Semarang 2006, dengan judul "Studi tentang manajemen kurikulum 
muatan lokal di MTs NU Banat Kudus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui : (1) Pelaksanaan manajemen kurikulum muatan lokal di MTs 
NU Banat Kudus; (2) Problematika dan solusi dalam pelaksanaan 
manajemen kurikulum muatan lokal di MTs NU Banat Kudus. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Data-data 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara, 
dokumentasi, dan observasi yang kemudian dianalisis dengan metode 
analisis deskriptif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kurikulum 
muatan lokal di MTs NU Banat Kudus mempunyai beberapa masalah yang 
dialami baik dari segi manajemennya maupun pembelajaran kurikulum 
muatan lokalnya. Dari sisi manajemen meliputi kurang maksimalnya 
manajemen yang dijalankan; kurangnya monitoring dari madrasah; hanya 
menyentuh pada aspek rohaniah spiritual saja, belum adanya aspek fisik 
materiil; serta perbedaan dalam latar belakang pendidikan guru. 
Sedangkan dari pembelajaran kurikulum muatan lokal meliputi kurangnya 
kreativitas guru dalam pembelajaran; kurangnya sarana prasarana yang ada 
serta pendanaan yang kurang memadai. Solusi yang ditawarkan dalam 
upaya peningkatan manajemen kurikulum muatan lokal MTs NU Banat 
Kudus adalah seyogyanya guru memahami berbagai perubahan yang 
terjadi sekarang ini, sehingga lebih kreatif dalam proses pembelajaran; 
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perlunya pembenahan dan penyempurnaan manajemen untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, serta secara berkesinambungan memantau 
dan mengevaluasi proses manajemen kurikulum muatan lokal, agar tidak 
tertinggal dalam kemampuannya mengelola pembelajaran. 
Kedua sumber penelitian yang relevan di atas dapat digunakan oleh 
peneliti sebagai bahan pembanding dalam melakukan penelitian ini. Fokus 
kedua penelitian di atas pada dasarnya sama yaitu terkait kurikulum 
muatan lokal.Jadi kesamaan penelitian ini dengan kedua penelitian di atas 
sama-sama membahas terkait kurikulum muatan lokal. Sedangkan yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah pada 
implementasi kurikulum muatan lokal batik di SD N Sendangsari Bantul   
E. Alur Pikir Penelitian 
Kebijakan penyelenggaraan kurikulum muatan lokal batik dilaksanakan 
berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang didalamnya memberikan kewenangan daerah untuk 
menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan kekhasan baik sosial, budaya 
yang ada daerah tersebut. Peraturan tersebut tepatnya pada pasal 37 Ayat 1 
kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat muatan lokal. 
Selanjutnya dengan undang-undang tersebut maka muncul Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi bahwa kurikulum muatan lokal dan pengembangan diri masuk 
dalam struktur kurikulum sekolah.  
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Sesuaiundang-undang dan peraturan menteri terkait kurikulum muatan 
lokal tersebut maka muncul peraturan Bupati Bantul Nomor 5A/ Tahun 2010 
tentang batik sebagai muatan lokal wajib di Bantul untuk dilaksanakan 
seluruh sekolah yang ada di Bantul termasuk sekolah dasar. Kebijakan 
kurikulum muatan lokal batik tersebut dibuat agar peserta didik yang ada di 
kabupaten Bantul mengetahui dan mempelajari kekhasan budaya yang ada 
didaerahnya, salah satunya adalah seni batik yang ada di Bantul. Oleh karena 
itu agar kurikulum muatan lokal batik dapat dilaksanakan secara optimalmaka 
dibuatlah kurikulum muatan lokal batik tersendiri. Pada akhirnya nantinya 
para siswa akan lebih mengenal secara mendalam tentang seni batik. 
Sesuai kebijakan Bupati tersebut maka Dinas Pendidikan Bantul 
membuat rancangan kurikulum muatan lokal batik sebagi acuan dalam 
pelaksanaan di sekolah. Dengan telah dibuatnya kurikulum muatan lokal 
batik tersebut maka sekolah wajib memberikan pelajaran terkait batik. Dalam 
pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik perlu adanya kerjasama antar 
stakeholder  terutama disekolah seperti kepala sekolah, guru, dan  peserta 
didik. Selain pentingnya kerjasama antara kepala sekolah, guru dan peserta 
didik. Dalam pelaksanaan kebijakan kurikulum muatan lokal juga harus 
didukung dengan adanya kurikulum muatan lokal batik dan sarana prasarana 
pembelajaran yang baik. 
Dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik yang ada di SD 
Negeri Sendangsari selama ini walaupun sudah terjalin kerjasama antara 
stakeholder yang ada di sekolah juga terdapat faktor yang mempengaruhi 
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dalam pelaksanaannya. Dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik 
terdapat faktor pendukung yang akan membantu dalam menacapai tujuan 
kurikulum muatan lokal batik. Namun disisi lain dalam pelaksanaan 
kurikulum muatan lokal batik juga terdapat faktor penghambat yang akan 
menghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
Tahun Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
bahwa kurikulum muatan lokal dan pengembangan 
diri masuk dalam struktur kurikulum sekolah 
Surat Keputusan Bupati Bantul Nomor 
5A/ 2010 tentang batik sebagai muatan 
lokal wajib di sekolah 
 
 Kurikulum dan silabus Mulok Batik oleh  
Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul 
Implementasi kurikulum batik di SD 
Negeri Sendangsari Bantul 
Kepala sekolah, 
Guru, Siswa 
Faktor 
penghambat 
Faktor 
pendukung  Sarana 
prasarana 
Pembelajar
an 
Kurikulum 
Muatan 
Lokal Batik 
Undang- Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 1 kurikulum 
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat 
muatan lokal 
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F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan konsep dan alur pikir di atas, muncul beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai dasar untuk mengeksplorasi, menggali lebih dalam terkait 
dengan implementasi kebijakan kurikulum muatan lokal batik di sekolah. 
Adapun pertanyaan penelitian tersebut adalah: 
1. Bagaimana pengorganisasian kurikulum muatan lokal di sekolah ? 
2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik di sekolah? 
3. Apa saja faktor pendukung dalam implementasi kebijakan kurikulum 
muatan lokal batik? 
4. Apa saja faktor penghambat dalam implementasi kebijakan kebijakan 
kurikulum muatan lokal batik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 
pendekatan kualitatif. Berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian yang lebih mengutamakan pada masalah proses, makna, 
pemahaman, kompleksitas, interaksi, serta persepsi. Bodgan dan Taylor 
(melalui Moleong, 2002: 4) menyatakan bahwa metodologi penelitian 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang tertentu melalui perilaku 
yang dapat diamati. 
Penelitian ini termasuk  penelitian kualitatif deskriptif karena 
bermaksud untuk mendeskripsikan keterangan-keterangan tentang data yang 
didapat dari lapangan berupa data tertulis ataupun lisan (wawancara) dari 
orang-orang yang diteliti saat pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti mengamati tentang implementasi pelaksanaan kebijakan kurikulum 
muatan lokal batik di SD Negeri Sendangsari. 
B. Setting Penelitian 
Setting dalam penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 
Sendangsari yang berada di Manukan Pajangan Bantul. Adapun alasan 
dipilihnya SD Negeri Sendangsari sebagai setting penelitian ini karena SD 
Negeri Sendangsari merupakan sekolah yang melaksanakan kurikulum 
muatan lokal batik. Sampai saat ini SD Negeri Sendangsari sudah 
melaksanakan kurikulum muatan lokal batik selama 5 tahun. 
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Dengan kondisi tersebut di atas, diharapkan dapat mempermudah 
peneliti dalam menemukan dan mendapatkan data serta informasi yang 
dibutuhkan mengenai implementasi kebijakan kurikulum muatan lokal batik. 
Untuk memperoleh informasi tentang implementasi kebijakan kurikulum 
muatan lokal batik SD Negeri Sendangsari, peneliti akan mengamati langsung 
dengan melakukan penelitian di SD Negeri Sendangsari. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan posisi yang sangat penting karena pada 
subyek terdapat data tentang variabel yang akan diteliti dan diamati oleh 
peneliti. Pemilihan informan adalah yang dianggap sesuai dengan tujuan 
penelitian ini yaitu untuk meneliti pelaksanaan implementasi kebijakan 
kurikulum muatan lokal batik. 
Hal ini dilakukan untuk keefektifan waktu, tenaga, dan biaya. Informan 
didapatkan dalam penelitian ini meliputi Dinas Pendidikan Dasar, Kepala 
Sekolah, guru, dan peserta didik. Berdasarkan dari informasi tersebut, maka 
peneliti menemukan tentang berbagai kondisi dan situasi yang tentang 
implementasi kebijakan kurikulum muatan lokal batik. 
 Adapun karakteristik subjek atau informan pada penelitian ini adalah: 
1. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan 
2. Mengetahui tentang pelaksanaan kebijakan kurikulum muatan lokal batik. 
3. Siswa yang mendapat mata pelajaran muatan lokal batik.  
Pada penelitian ini, informan berjumlah 15 orang yang meliputi Dinas 
Pendidikan Dasar Bantul, Kepala Sekolah SD Negeri Sendangsari, Guru, dan 
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peserta didik. Untuk mendapatkan data yang akurat, maka peneliti akan 
menggali informasi langsung dari Dinas yang menangani tentang kurikulum 
muatan lokal, Kepala Sekolah SD Negeri Sendangsari, guru yang mengampu 
mata pelajaran muatan lokal batik, beberapa peserta didik yang mendapat 
mata pelajaran muatan lokal batik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2005: 101) mengatakan teknik pengumpulan data 
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data, yaitu wawancara,observasi,  dan kajian dokumentasi. 
1. Wawancara 
Esterberg(melalui Sugiyono, 2012: 231)berpendapatwawancara 
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu. Wawancara merupakan alat pengumpulan data dengan cara 
mengajukan berbagai pertanyaan kepada informan atau sumber dengan 
tujuan untuk memperoleh data yang banyak dan tepat secara langsung dari 
informan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara 
berulang-ulang terhadap para informan mengenai pelaksanaan kurikulum 
muatan lokal di sekolah guna untuk memperoleh informasi dan data 
lengkap yang dibutuhkan.  
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2. Observasi 
Jonathan(2006: 224) berpendapat observasi adalah metode 
pengumpulan data dimana peneliti mencatat berbagai informasi 
sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Kegiatan observasi 
dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang meliputi pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-
hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan untuk menemukan interaksi yang kompleks dengan latar 
belakang sosial yang dialami. 
Observasi dalam penelitian ini adalah untuk mengamati secara 
langsung pelaksanaan kebijakan kurikulum muatan lokal batik. Dalam 
pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik di SD Negeri Sedangsari 
peneliti mengamati kegiatan belajar muatan lokal batik di sekolah baik 
kelas rendah maupun kelas tinggi. Dalam penelitian alat observasi yang 
digunakan oleh peneliti adalah catatan berkala dan perekam. Catatan ini 
berfungsi untuk mencatat aktivitas, keadaan, lingkungan peristiwa dan hal 
lain yang dianggap bermakna dan berguna selama penelitian. Selain 
menggunakan catatan berkala peneliti juga menggunakan alat perekam 
yang digunakan dalam membantu  penelitian. 
3. Kajian Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
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sejarah kehidupan (life histories), cerita biografi, perturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup,sketsa dan 
lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat 
berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2012: 240) 
Kajian dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang berasal 
dari data-data sekunder yang berupa sumber-sumber tertulis dan foto-foto 
atau gambar. Metode kajian dokumen sangat diperlukan guna menambah 
objek temuan penelitian yang membantu peneliti dalam menganalisis 
permasalahan yang akan diteliti dan juga guna untuk memperkuat hasil 
penelitian. 
Kajian dokumen dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen 
tertulis untuk mendukung dan memperkuat hasil wawancara yang 
meliputi: surat terkait kurikulum muatan lokal batik, foto kegiatan siswa 
dalam pembelajaran kurikulum muatan lokal batik. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif, manusia atau peneliti sendiri yang menjadi 
instrumen penelitian yang utama. Selain peneliti sebagai instrumen, dalam 
pengumpulan data peneliti juga dibantu dengan pedoman wawancara, 
pedoman observasi, tipe recorder, kamera, alat-alat tulis dan apa saja yang 
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Moleong, 2002: 
132-135). 
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Dalam penelitian ini peneliti sendiri merupakan instrumen yang utama 
dimana peneliti yang akan menetapkan fokus penelitian, pemilihan informan, 
mengumpulkan data, analisis data, menafsirkan dan juga membuat 
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti terjun 
langsung kelapangan dalam mengambil data dengan menggunakan pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan dalam 
wawancara secara garis besar kemudian dalam pelaksanaannya akan 
dikembangkan secara mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran 
subjek dan pemaparan gejala yang tampak sebagai suatu fenomena. 
Adapun kisi-kisi pedoman wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara  
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Implementasi 
pelaksanaan 
kebijakan 
kurikulum muatan 
lokal. 
a. Pengorganisasian 
 Pengelolaan kurikulum 
muatan lokal batik 
 Pendanaan kurikulum 
muatan lokal batik 
b. Kegiatan Akademik 
 Siswa 
 Proses pembelajaran 
 Sarana prasarana 
 Pendidik 
 
 Dinas 
Pendidikan 
 Kepala 
Sekolah 
 Guru 
 Siswa 
2. Faktor pendukung 
penyelenggaraan 
kurikulum muatan 
lokal batik 
 Faktor eksternal 
 Faktor internal 
 Kepala 
Sekolah 
 Guru 
3. Faktor penghambat  
penyelenggaraan 
kurikulum muatan 
lokal batik 
 Faktor eksternal 
 Faktor internal 
 Kepala 
Sekolah 
 Guru 
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2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berupa butir-butir pertanyaan secara garis besar 
terhadap hal-hal yang akan diobservasi, kemudian diperinci dan 
dikembangkan selama pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk 
mendapatkan data yang fleksibel, lengkap, dan akurat. Adapun pedoman 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang dicari Sumber data 
1. Kelas muatan 
lokal batik 
 Kegiatan belajar muatan lokal 
batik 
 
 Pengamatan 
peneliti 
 Kepala Sekolah 
 Guru 
 Siswa 
2. Sarana dan 
Prasarana 
 Tempat pembelajaran muatan 
lokal batik 
 Peralatan pembelajaran muatan 
lokal batik 
3. Pengelolaan 
muatan lokal 
batik 
 Ketenagaan atau pendidik 
 Siswa atau peserta didik 
 
 
3. Kajian Dokumen 
Data dokumen yang diperlukan di dalam penelitian ini adalah  data-
data buku catatan, data tertulis, laporan, arsip, foto-foto, rekaman yang 
berhubungan dengan segala hal yang mengungkap tentang implementasi 
pelaksanaan kebijakan kurikulum muatan lokal batik dilihat dari aspek 
pengelolaan kurikulum muatan lokal batik, pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal batik dan evaluasi. Dalam pengumpulan data ini, peneliti 
menggunakan alat bantu kamera untuk mendokumentasikan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal batik. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Analisis Dokumen 
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Profil Sekolah  Sejarah sekolah 
 Letak geografis sekolah 
 Dokumen/ 
arsip 
 Foto-foto 
 2. Kurikulum muatan 
lokal batik 
 Data pendidik 
 Data siswa  
 Kurikulum dan silabus 
muatan lokal batik 
 Surat keputusan  
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan (Sugiyono, 2012: 224) yaitu proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga sangat mudah 
dipahami, dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis 
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Tujuan analisis data adalah untuk menyempitkan dan membatasi penemuan 
sampai menjadi suatu data yang teratur serta tersusun sistematis dan lebih 
rapi (Moleong, 2002: 202). Berdasarkan pendapat di atas analisis data 
merupakan kegiatan mencari dan menyusun data yang diperoleh peneliti dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan laindengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya sehingga bisa dijadikan informasi 
bagi orang lain. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan 
mengacu konsep dari Huberman dan Milles (Sugiyono, 2007: 338) yaitu 
  
48 
 
meliputi reduksi data, display data, penarikan kesimpulan dan verifikasi 
komponen dalam analisis data model interaktif yang diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1.   Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlanjut terus 
sesudah penelitian lapangan sampai pada laporan akhir lengkap tersusun.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Data yang telah dikumpulkan sangat banyak, sehingga akan sulit 
untuk melihat inti dari apa yang telah diteliti, maka peneliti harus 
menganalisis lebih jauh lagi, sehingga nantinya data yang ada dapat segera 
dituangkan dalam bentuk yang lebih sederhana seperti diagram, table, 
matriks, grafik. Dengan demikian, peneliti akan lebih mudah untuk 
menguasai dan memahami data yang telah dikumpulkan atau data yang 
telah dirangkum. Dalam klasifikasi analisis ini, data disusun sedemikian 
rupa sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Setelah data disajikan dan diolah, maka akan diperoleh kesimpulan 
yang tentatif, kabur, kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut 
perlu diverifikasi. Tahap ini tidak meninggalkan dua tahap selanjutnya, 
sehingga kesimpulan yang diambil berdasarkan tahap yang sebelumnya. 
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Kesimpulan yang ditulis harus senantiasa diverifikasi selama 
penelitian berlangsung, agar kesimpulan yang dihasilkan tidak diragukan 
dan dapat dipercaya. Untuk lebih mempermudah dalam memahami 
analisis data ini dapat dilihat pada gambar 3, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Analisis data model Miles and Huberman 
G. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang digunakan peneliti adalah 
dengan triangulasi. Trianggulasi merupakan pengecekan dengan berbagai 
cara dan berbagai waktu untuk menguji kredibilitas data. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan trianggulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik 
adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data tentang 
pelaksanaan kurikulum mutan lokal yang telah didapat dari hasil wawancara 
dibandingkan dengan data hasil observasi dan catatan hasil kajian dokumen. 
Disamping triangulasi teknik juga menggunakan triangulasi sumber yaitu 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi 
Data 
Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan / Verifikasi 
Penyajian 
Data 
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menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2007:373). Triangulasi 
sumber ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
2. Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
4. Membandingkan apa yang dikatakan dari berbagai sumber terkait 
pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik yang meliputi, Dinas 
pendidikan, Kepala Sekolah, guru dan siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
51 
 
BAB IV 
  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.   Hasil penelitian 
1. Sejarah SD Negeri Sedangsari 
SD Negeri Sendangsari dulu bernama Sekolah Dasar Angka 15 di 
Manukan di bawah naungan Djawat Sosial bagian PP dan K Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
a. Dahulu bernama Sekolah Dasar Angka 15 di Manoekan di bawah 
naungan Djawat Sosial bagian PP dan K Daerah Istimewa Yogyakarta. 
b. Tanggal 1 Desember 1955 diganti nama menjadi Sekolah Rakjat VI 
Manoekan. 
c. 28 Oktober 1965 berkembang menjadi dua sekolah, SD Manukan 1 dan 
SD Manukan II, tetapi adanya program regrouping SD harus bergabung 
lagi menjadi satu pada tahun 2002 dengan nama SD Manukan  
d. Dengan terbitnya keputusan Bupati Bantul No.329 Tahun 2006 yang 
diperbarui dengan Keputusan Bupati Bantul Nomor 131 tahun 2007 
lahirlah nama SD Negeri Sendangsari yang merupakan pengabungan 
dua sekolah perkawinan SD Manukan dan SD Jaten. 
2. Lokasi dan keadaan SD Negeri Sendangsari 
SD Negeri Sendangsari merupakan salah satu sekolah yang 
menerapkan kurikulum muatan lokal batik, yang beralamat di Manukan, 
Sendangsari, Pajangan, Bantul. Lokasi SD Negeri Sendangsari berada di 
pinggir JL Raya Jodog-Sedayu. Di sebelah kanan SD Negeri Sendangsari 
terdapat lapangan sepak bola Kamijoro sangat luas yang biasanya 
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digunakan sebagai tempat olah raga sekolah –sekolah yang ada di sekitar 
lapangan tersebut. Selain itu disebelah kanan yang berbatasan dengan 
lapangan sepak bola terdapat SMP Negeri Pajangan. Sedangkan disebelah 
kirinya merupakan rumah warga sekitar. 
Jika dilihat dari depan pintu gerbang, terlihat SD Negeri Sendangsari 
terlihat sempit, akan tetapi jika sudah memasuki sekolah lebih kedalam 
akan terlihat memanjang. Gedung SD Negeri Sendangsari berbentuk 
persegi panjang dan tidak ada lapangan di dalam sekolah ataupun tempat 
rindang untuk tempat bermain anak-anak. Di SD Negeri Sendangsari 
sendiri walaupun tidak ada lapangan di dalam sekolah namun terbantu 
dengan adanya lapangan sepak bola milik desa setempat yang bisa 
dimanfaatkan. 
Letak SD Negeri Sendangsari meskipun berada di tepi jalan raya 
tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut karena 
jalan raya tersebut tidak terlalu ramai selain itu juga kelas diletakkan 
berada di belakang sehingga jauh dari jalan raya. Selain itu lingkungan 
sekitar sekolah tersebut terlihat kondusif. 
SD Negeri Sendangsari mempunyai 12 rombongan belajar yang 
terdiri dari kelas 1A,1B, 2A, 2B, 3A, 3B, 4A, 4B, 5A, 5B, 6A dan 6B. 
Akreditasi SD Negeri Sendangsari sendiri saat ini masih B, namun 
memiliki peminat yang lumayan banyak. 
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3. Visi dan Misi SD Negeri Sendangsari 
a. Visi SD Negeri Sendangsari  
“Cerdas berahklak mulia, unggul, terampil dan mandiri” untuk 
menginggat hal tersebut maka disingkat dengan “ CERAH MULIA 
UTAMA” 
Untuk mencapai visi yang telah dibuat oleh SD Negeri Sendangsari  
maka disusun beberapa indikator sebagai berikut: 
1) Unggul dalam bidang akademik 
2) Unggul dalam keterampilan, seni, kerajinan serta olah raga  
3) Unggul dalam bidang keimanan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
Dalam rangka untuk mencapai visi tersebut, SD Negeri Sendangsari  
menetapkan misi sebagai berikut: 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara disiplin, efektif, 
dan efisien. 
2) Melaksanakan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Membekali siswa dengan ahklak mulia. 
4) Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga 
sekolah. 
5) Mengikuti setiap kompetisi/lomba/olimpiadeakademik/non 
akademik. 
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6) Menanamkan kebudayaan dengan kepribadian bangsa yang 
Pancasila. 
7) Menerapkan manajemen berbasis sekolah. 
8) Menerapkan pendidikan berbasis TIK 
9) Memberikan pelatihan kepada guru pengajar tentang penerapan 
pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
10) Menerapkan pembelajaran menggunakan media komputer dan 
internet 
11) Mengembangkan sistem informasi berbasis TIK 
b. Tujuan SD Negeri Sendangsari 
Untuk mencapai tujuan SD Negeri Sedangsari sendiri terbagi menjadi 
tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut: 
Tujuan umum SD Negeri Sendangsari 
1) Siswa sehat jasmani dan rohani, serta bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha  Esa. 
2) Siswa cerdas memiliki dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan 
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 
3) Siswa mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat, dan 
kebudayaannya dan berakhlak mulia. 
4) Siswa kreatif, terampil, dan bekerja dapat mengembangkan diri 
secara mandiri dan terus menerus. 
5) Pemanfataan laboratorium teknologi informasi dan komunikasi, 
sebagai bagian dari proses pembelajaran 
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6) Meningkatkan kemampuan guru dan karyawan dibidang teknologi 
informasi dan komunikasi, dan mampu menerapkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam setiap proses pembelajaran 
7) Siswa mampu mengikuti dan mengoperasikan pembelajaran berbasis 
TIK 
8) Penerapan sistem pembelajaran berbasis TIK dalam setiap 
pembelajaran. 
Tujuan SD Negeri Sendangsari  Jangka Panjang 5 Tahun Mendatang ( 
2014/2015 s.d 2018/2019 ) 
1) Meningkatkan pencapaian nilai rata-rataUjian Nasional  untuk 3 
mata pelajaran  ( Bahasa Indonesia, Matematika, dan  IPA. 
2) Meningkatkan peringkat sekolah  menjadi peringkat 1 untuk tingkat 
kecamatan dalam pencapaian nilai tujuan. 
3) Menjuarai setiap lomba akademik/olimpiade akademik yang 
diselenggarakan tingkat kecamatan dan kabupaten. 
4) Memiliki tim kesenian dan dapat menjuarai lomba tingkat 
kecamatan dan kabupaten. 
5) Memiliki gugus depan kepramukaan yang handal dan dapat 
mempertahankan prestasi di tingkat kecamatan, kabupaten serta 
dapat mempertahankan perstasi di tingkat kecamatan, kabupaten 
serta meraih prestasi tingkat propinsi. 
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6) Mengoptimalkan potensi keterampilan siswa dalam bidang 
penguasaan teknologi informasi khususnya komputer dan Bahasa 
Inggris. 
7) Menumbuhkan dan mengembangkan pemahaman, penghayatan 
serta pengamalan ajaran agama melalui kegiatan keagamaan, 
sehingga meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
c. Tujuan SD Sendangsari 1 Tahun yang akan datangsebagai berikut: 
1) Pencapaian nilai rata- rataUjian Nasional dari 22.53 menjadi  23.00 
untuk 3 mata pelajaran( Bahasa Indonesia, Matematika, IPA) 
2) Menduduki 3 besar peringkat sekolah di tingkat kecamatan dalam 
pencapaian nilai ujian, 
3) Menjuarai setiap perlombaan akademik/olimpiade akademik yang 
diselenggarakan tingkat kecamatan. 
4) Memiliki tim kesenian dan dapat menjuarai lomba tingkat 
kecamatan. 
5) Memiliki gugus depan  kepramukaan yang handal dan dapat 
mempertahankan prestasi tingkat kecamatan. 
6) Mengoptimalkan kegiatan keterampilan siswa dalam bidang 
penguasan teknologi khususnya komputer dan Bahasa Inggris dan 
dapat berprestasi di tingkat kecamatan. 
7) Mengembangkan kegiatan dan mengikuti lomba keagamaan, untuk 
meningkatkan ketakwaan dan berprestasi di tingkat kecamatan. 
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Visi SD Negeri Sedangsari sendiri ingin mencetak peserta didik 
cerdas berahklak mulia, unggul, terampil dan mandiri yang cerdas. Untuk 
mencapai visi tersebut maka dijabarkan misi yang oleh SD Negeri 
Sedangsari bertekad menghasilkan peserta didik yang unggul dalam 
bidang akademik. Selain peserta didik cerdas dalam bidang akademik 
dalam misi SD Negeri Sedangsari ingin menjadikan peserta didik yang 
unggul dan terampil dalam dalam bidang seni maupun olah raga dengan 
mengikutkan peserta didik dalam kompetisi baik akademik, seni dan olah 
raga.SD Negeri Sedangsari sendiri tidak hanya mencetak peserta didik 
yang unggul dalam akademik, seni dan olah raga, namun juga berahklak 
mulia. Untuk menjadikan peserta didik berahklak mulia maka peserta didik 
diberikan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama dalam 
kehidupan sehari-hari. Tujuan SD Negeri Sedangsari pada dasarnya ingin 
mewujudkan peserta didik yang sehat secara jasamani dan rohani, selain 
itu juga ingin menjadikan peserta didik yang cerdas dalam bidang akademi 
dan melek teknologi. Unggul dalam berbagai kompetisi baik olahraga, 
seni, dan akademik dari berbagai tingkat juga merupakan tujuan yang 
ingin dicapai SD Negeri Sendangsari. 
4. Sumber Daya yang dimiliki SD Negeri Sendangsari 
SD Negeri Sendangsari merupakan salah satu sekolah yang 
menjunjung semangat kearifan lokal dan hak-hak anak yang ada di 
Kecamatan Pajangan. SD Negeri Sendangsari juga mempunyai banyak 
prestasi dibidang akademik, bidang olah raga, dan juga dalam bidang seni, 
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selain itu juga didukung dengan berbagai sumber daya baik dari segi 
peserta didik, tenaga pendidik dan juga sarana-prasarana. Berikut ini 
merupakan sumber daya yang dimiliki SD Negeri Sendangsari yaitu: 
a. Data Peserta Didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen yang sangat 
penting dalam meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Sekolah 
sebagai wahana bagi peserta didik atau siswa dalam membina bakat, 
minat, dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga di sekolah 
diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengembangkan minat, 
bakat dan potensi yang dimilikinya. Adapun perkembangan jumlah 
peserta didik ada pada tabel dibawah ini: 
Tabel  4. Jumlah Perkembangan Peserta Didik dalam 3 Tahun 
Terakhir 
 
Kelas 
Jumlah Anak Didik 
2012/2013 2013/2014 2014/2015 
I.a 27 29 26 
I.b 27 27 25 
II.a 26 28 25 
II.b 22 25 25 
III.a 24 22 27 
III.b 24 22 27 
IV.a 26 25 22 
IV.b 24 24 21 
V.a 30 24 26 
V.b 28 23 20 
VI.a 24 31 23 
VI.b 30 26 24 
JUMLAH 312 306 291 
Sumber: Dokumen Profil SD Negeri Sendangsari, 2014/2015 
Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa peminat di SD 
Negeri Sendangsari dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik di SD 
Negeri Sendangsari terlihat cukup banyak. Hal ini membuktikan bahwa 
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SD Negeri Sendangsari mempunyai daya tarik tersendiri bagi 
masyarakat. SD Negeri Sendangsari mempunyai 12 rombongan belajar 
yang terdiri dari kelas 1A,1B, 2A, 2B, 3A, 3B, 4A, 4B, 5A, 5B, 6A dan 
6B. Walaupun sampai saat ini untuk akreditasi SD Negeri Sendangsari 
masih memperoleh B. 
b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan tenaga kependidikan sangat diperlukan dalam 
membantu kelancaran siswa di sekolah, baik dari proses kegiatan 
belajar mengajar ataupun administrasi siswa. Pendidik merupakan 
aspek yang sangat penting demi terciptanya proses pembelajaran yang 
dinamis agar siswa dapat memperoleh ilmu yang bermanfaat untuk 
bekal dimasa depan. Adapun keadaan tenaga pendidik di SD Negeri 
Sendangsari adalah sebagai berikut: 
Tabel5. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
No Status Guru Jumlah 
1 Guru PNS 14 orang 
2 Guru tetap Yayasan - 
3 Guru Honor 5 orang 
4 Tenaga Non Guru PNS - 
5 Tenaga Non Guru Honor 3 orang 
Sumber: Dokumen Profil SD Negeri Sendangsari,2014/2015 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah 
keseluruhan tenaga pendidik di SD Negeri Sendangsari yaitu 22 orang 
yang terdiri dari 14 orang guru PNS yaitu terdiri 1 kepala sekolah, 9 
guru kelas, 2 guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 2 
sebagai guru mata pelajaran Olah Raga, guru honor 5 orang yaitu guru 
kelas 3 orang dan 2 orang guru Bahasa Inggris, dan tenaga Non Guru 
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PNS sebanyak 3 orang yaitu terdiri dari 1 orang Penjaga perpustakaan, 
1 sebagai Administrasi sekolah dan 1 orang bertugas sebagai pesuruh 
sekolah. Sedangkan dari 22 pendidik dan tenaga pendidik masing-
masing berijazah S2/S3 sebanyak 1 orang, berijazah S1 sebanyak 15 
orang, dan berijazah D2/D3 sebanyak 5 orang, berijazah SMA 1 orang. 
c. Sarana dan Prasarana 
Sumber daya manusia di sekolah sangatlah penting dalam 
meningkatkan kualitas dan mutu sekolah, namun selain sumber daya 
manusia juga diperlukan kelengkapan saran prasarana pendukung 
dalam terlaksananya kegiatan belajar mengajar siswa juga untuk 
pengembangan diri siswa di sekolah. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SD Negeri Sendangsari 
dimulai dari ruang belajar peserta didik yang digunakan sebagai tempat 
proses belajar mengajar yaitu sejumlah 12 ruangan dengan jumlah 
siswa dalam setiap kelas rata-rata 24 siswa. Selain ruang kelas juga 
mempunyai tempat belajar mengajar yang lain seperti laboratorium TIK 
yang digunakan siswa untuk praktek dan mengaplikasikan teori yang 
diperoleh dalam kegiatan belajar di dalam kelas, disebelah laboratorium 
TIK  terdapat UKS yang dapat digunakan istirahat siswa yang sakit. 
Sarana prasarana yang lain seperti adanya perpustakaan yang dapat 
digunakan siswa untuk meminjam buku dan juga dapat digunakan 
untuk tempat membaca buku. Ruang keterampilan berada dibelakang 
perpustakaan yang digunakan untuk siswa untuk berlatih gamelan. 
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Kemudian juga terdapat Ruang ibadah (mushola), digunakan siswa 
yang beragama Islam untuk menjalankan ibadah. 
Berikut ini merupakan data keadaan ruang penunjang/pendukung 
akademik dan juga non akademik yang meliputi: 
Tabel6. Data Ruang Penunjang Akademik dan Non Akademik 
Jenis Ruangan  Jumlah (buah) Kondisi 
Ruang Kelas 12  Baik 
Ruang Kepala Sekolah 1  Baik 
Ruang Guru 1  Baik  
Perpustakaan  1 Baik 
Lab. TIK 1 Baik 
Ruang Keterampilan 1 Baik 
Ruang UKS 1 Baik 
Ruang Ibadah 1 Baik 
Kamar Mandi/WC 4 Baik 
Dapur  1 Baik 
Ruang ibadah (Mushola) 1 Baik 
Ruang Karawitan 1 Baik 
Ruang Audio Visual  1 Baik 
Ruang Multimedia 1 Baik 
Sumber: Dokumen Profil SD Negeri Sendangsari, 2014/2015 
 
Berdasarkan hasil observasi terlihat untuk ruang keterampilan 
yang dimiliki SD Negeri Sendangsari kurang luas jika digunakan 
sebagai tempat latihan gamelan. Ruang lainnya yang belum tersedia 
yaitu ruang yang dapat digunakan untuk praktek membatik yang 
merupakan kurikulum muatan lokal yang ada di sekolah. 
Selain ruang yang digunakan untuk kegiatan akademik siswa, 
seharusnya juga ada sarana  tempat untuk mengembangkan bakat dan 
potensi siswa. Hal tersebut kurang didukung karena sempitnya lahan 
terbuka yang dimiliki SD Negeri Sendangsari untuk itu memanfaatkan 
lapangan sepak bola disamping sekolah. Dengan adanya lapangan sepak 
bola di sebelah kanan SD Negeri Sendangsari menjadi keuntungan 
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tersendiri bagi sekolah, sehingga sampai sekarang kegiatan olahraga 
berpusat di lapangan sepak bola tersebut.  
Jika dilihat secara keseluruhan, dari segi sarana dan prasarana 
yang ada di SD Negeri Sendangsari baik untuk kegiatan akademik. Hal 
tersebut penting sekali dalam mendukung seluruh kegiatan atau 
aktivitas yang berjalan di sekolah. 
d. Prestasi SD Negeri Sendangsari 
SD Sendangsari sendiri selama ini banyak memperoleh prestasi 
dari berbagai bidang mulai dari olah raga, seni, agama dan akademik. 
Berdasarkan perolehan prestasi yang diperoleh SD Negeri Sendangsari 
selama 5 tahun menunjukkan bahwasanya sekolah tersebut bersaing 
dalam kegiatan lomba. Perolehan prestasi yang dicapai SD Negeri 
Sendangsari sendiri selam 5 tahun sebanyak 44 prestasi, baik tingkat 
kecamatan maupun kabupaten. Prestasi yang diperoleh SD Sendangsari 
sangat beragam baik dalam bidang akademik, olah raga, agama, 
maupun dalam bidang seni. Perolehan prestasi tersebut tidak lepas dari 
peran seluruh warga sekolah yang selalu berusaha meningkatan prestasi 
yang mereka peroleh. 
5. Implementasi Kebijkan Kurikulum Muatan Lokal Batik 
Kurikulum muatan lokal batik merupakan salah satu kebijakan 
Bupati Bantul terkait dengan pengenalan batik melalui muatan lokal di 
sekolah. Kebijakan kurikulum muatan lokal batik tersebut dibuat dengan 
dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Nomor 5A Tahun 2010, yang 
  
63 
 
isinya memberikan instruksi kepada sekolah di Kabupaten Bantul untuk 
memberikan pelajaran muatan lokal batik. Kurikulum Muatan Lokal Batik 
selama ini sudah  dilaksanakan di SD Negeri Sendangsari sebagai upaya 
pengenalan batik kepada peserta didik sedini mungkin. Dalam 
menganalisis implementasi kebijakan kurikulum muatan lokal batik ini, 
peneliti melihat dari aspek pengorganisasian, kegiatan pembelajaran, dan 
sarana prasarana. 
a. Pengorganisasian 
SD Negeri Sendangsari sebagai salah satu Sekolah Dasar  (SD) 
yang ada di kabupaten Bantul,  sesuai dengan peraturan bupati Nomor 
5A Tahun 2010, maka harus melaksanakan muatan lokal batik sebagai 
salah satu pelajaran yang wajib diberikan pada peserta didik di SD 
Negeri Sendangsari. SD Negeri Sendangsari dengan melaksanakan 
kurikulum muatan lokal batik maka perlu disiapkan pelaksana di 
sekolah. Pelaksana kurikulum muatan lokal batik di SD Negeri 
Sendangsari dilaksanakan oleh guru kelas.  
Dalam implementasi kurikulum muatan lokal batik guru kelas 
mempunyai peran yang penting. Hal tersebut karena guru sebagai 
pelaksana, yaitu yang memberikan pelajaran dan pemahaman terkait 
muatan lokal batik kepada siswa. Untuk itu perlu adanya pembagian 
tugas dan mengorganisasi guru dalam pembagian tugas kelas yang akan 
diampunya. Dalam pembagian tugas kelas yang akan diampunya 
termasuk di dalamnya pelajaran muatan lokal batik. 
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Seperti yang dikatakan oleh Bapak S: 
“Muatan lokal batik selama ini menjadi mata pelajaran tersendiri 
jadi diberi alokasi 2 jam perminggu. Untuk itu yang mengajar 
muatan lokal batik guru kelas masing-masing. Karena pada 
sekolah dasar tidak ada guru khusus batik mbak. Jadi pembagian 
tugasnya dilakukan diawal tahun ajaran”. (HW/06/03/2015) 
 
Diperkuat oleh pernyataan Ibu P: 
 
“Untuk guru muatan lokal batik sendiri diajar guru kelas masing-
masing, seperti kelas rendah dan kelas tinggi juga sama diajarkan 
oleh guru kelas, hal tersebut karena di SD guru kelas harus 
mengampu semua mata pelajaran, selain itu juga tidak ada guru 
khusus batik.”.(HW/3/06/03/2015) 
 
Berdasarkan kutipan diatas dalam segi pengorganisasian 
pelaksana kurikulum muatan lokal batik yaitu guru kelas. Muatan lokal 
batik di SD Negeri Sendangsari dalam pelaksanaannya menjadi mata 
pelajaran tersendiri dengan alokasi waktu 2 jam perminggu. Hal 
tersebut karena pada Sekolah Dasar (SD) guru kelas harus mengampu 
semua mata pelajaran termasuk muatan lokal batik, selain itu juga tidak 
ada guru khusus yang mengajar muatan lokal batik.  Pembagian tugas 
yang mengampu muatan lokal batik dengan sedirinya 
pengorganisasiannya disesuaikan dengan tugas pembagian kelas yang 
dipegang oleh guru kelas. Jadi pembagian tugas yang mengampu 
muatan lokal batik ini dilakukan diawal tahun ajaran baru, namun jika 
terjadi perubahan seperti halnya ada guru pindah maka dilakukan lagi 
koordinasi pada awal semester. 
Guna memperlancar pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik 
maka adanya pengorganisasian guru yang melaksanakannya. Guru 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar kurikulum muatan lokal juga 
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diorganisasi untuk pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) guna memperlancar kegiatan belajar muatan lokal batik 
di sekolah. Guru muatan lokal batik untuk pembuatanRPP berdasarkan 
dari penjabaran  silabus batik yang sudah diberikan dari Dinas 
Pendidikan. Pembuatan RPP digunakan sebagai pedoman dalam 
kegiatan belajar muatan lokal batik. Selain disusunnya RPP yang harus 
dilakukan guru selanjutnya menyiapkan media yang digunakan dalam 
setiap kegiatan belajar muatan lokal batik. 
Berdasarkan hasil wawancara pelaksana kebijakan kurikulum 
muatan lokal batik SD Negeri Sendangsari baik pada kelas rendah 
maupun kelas tinggi diampu oleh guru kelas. Pembagian tugas yang 
mengampu muatan lokal batik dilakukan pada saat musyawarah kerja 
guru yaitu pada awal tahun ajaran baru. Kurikulum muatan lokal batik 
yang diajarkan oleh guru kelas dalam pelaksanaannya kurang 
maksimal. Hal tersebut karena tidak semua  guru memiliki pengetahuan 
dan menguasai tentang batik. Meskipun begitu muatan lokal batik 
sudah berjalan dengan adanya pembagian tugas yang mengampu 
muatan lokal batik, walaupun dalam penerapannya sesuai dengan 
kemampuan masing-masing guru. Dengan adanya pembagian tugas, 
selanjutnya guru untuk membuat RPP dan mempersiapkan media 
pembelajaran yang digunakan untuk kegiatan belajar muatan lokal 
batik. 
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Selain dari pelaksana kebijakan kurikulum muatan lokal batik, 
yang dibutuhkan dalam menjalankan kurikulum muatan lokal batik di 
sekolah memerlukan biaya guna memperlancar segala kegiatan 
pembelajaran muatan lokal batik. Untuk memenuhi biaya guna 
memperlancar pelaksanaan muatan lokal batik maka perlu diadakan 
penganggaran biaya.Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak L sebagai 
berikut:  
“Sumber dananya sendiri diambil dari BOS mbak. Seperti untuk 
pengadaan alat batik, buku batik untuk siswa juga dianggarkan  
dari dana BOS. Pengaggaran semua dana untuk kegiatan belajar 
di sekolah termasuk batik dilakukan pada awal tahun 
ajaran”.(HW/1/03/03/2015) 
 
Diperkuat pernyataan Ibu NH: 
 
“Untuk pendanaan seperti untuk praktek batik jumputan 
diambilkan dari dana BOS yang sudah dianggarkan sebelumnya 
mbak”.(HW/5/14/03/2015) 
 
Dari kutipan di atas sumber dana untuk pelaksanaan pembelajaran 
muatan lokal batik berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). 
Hal tersebut karena tidak ada anggaran tersendiri dari Kabupaten 
Bantul. Dana untuk mendukung pelaksanaan muatan lokal batik sendiri 
diambilkan dari dana BOS. Walaupun banyak macam BOS, namun 
harus diambilkan dari salah satu sumber BOS yaitu harus pilih salah 
satu BOSNAS atau BOSKAB. Dalam penggaran biaya muatan lokal 
batik tidak boleh menggunakan dua sumber danaharus dipilih salah 
satu, hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi dobel anggaran. 
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Pendanaan muatan lokal batik sendiri dianggarkan dari BOS 
(Bantuan Operasional Sekolah), selama ini digunakan untuk pembelian 
buku pendidikan batik kelas 1-VI, selain itu juga pengadaan alat batik 
seperti kompor, canting, wajan, dingklik, ember yang digunakan 
sebagai sarana pendukung pembelajaran muatan lokal batik. Selain 
digunakan untuk membeli sarana prasarana juga digunakan untuk 
pendanaan kegiatan praktek batik siswa seperti digunakan untuk 
membeli bahan untuk membatik seperti kain lilin (malam), pewarna.  
Berdasarkan hasil wawancara untuk memperlancar pelaksanaan 
muatan lokal batik terkait pendanaan untuk muatan lokal sendiri 
diambilkan dari BOS (Dana Operasional Sekolah). Untuk 
penganggaran dana untuk kegiatan belajar sekolah termasuk muatan 
lokal batik dilakukan diawal tahun ajaran yaitu pada bulan Juli. Dana 
dari BOS sendiri selama ini dalam muatan lokal batik digunakan untuk 
membeli sarana prasarana untuk mendukung kegiatan belajar muatan 
lokal batik seperti buku pendidikan batik, alat-alat batik dan bahan 
batik. Selain itu juga digunakan  untuk pembiayaan kegiatan belajar 
muatan lokal batik seperti halnya jika ada kegiatan  praktek batik 
pembiayaannya juga diambilkan dari BOS.  
Terbentuknya pembagian tugas mengampu dan pendanaan  
muatan lokal batik guna memperlancar pelaksanaan muatan lokal batik 
di sekolah. Jika dilihat selama 5 tahun berjalannya muatan lokal batik di 
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SD Negeri Sendangsari, sudah berjalan lancar walaupun belum 
maksimal. 
b. Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik 
Kegiatan belajar muatan lokal batik sangat penting, guna 
memperkenalkan dan menambah pengetahuan  siswa terhadap batik. 
Kegiatan pembelajaran batik di sekolah dilaksanakan 2 jam per minggu 
baik untuk kelas rendah maupun kelas tinggi. Dalam menjalankan 
kegiatan pembelajaran muatan lokal batik, terdapat komponen yang 
turut serta di dalamnya meliputi peserta didik, guru dan sarana 
prasarana. Adapun penjabaran untuk kegiatan belajar muatan lokal 
batik sebagai berikut: 
1)  Kegiatan pembelajaran batik kelas rendah 
Dalam kegiatan pembelajaran muatan lokal batik di kelas 
rendah baru sebatas pengenalan batik kepada siswa. Pengenalan 
pada kelas rendah sebatas pengenalan terkait teori batik seperti 
motif batik dasar, alat batik, selain itu juga praktek membuat motif 
batik. Seperti yang diutarakan oleh Ibu S:  
“Kegiatan belajar muatan lokal batik dilakukan seminggu 
sekali dengan alokasi waktu 2 jam mbak. Untuk kelas rendah 
lebih ke praktek menggambar motif batik, mewarnai motif 
batik. Untuk teori sedikit seperti pengenalan motif batik, alat-
alat batik. Untuk kegiatan belajar kelas satu saya berpegang 
dengan silabus. Sumber bahan untuk belajar di kelas 
menggunakan buku yang disediakan yaitu buku pendidikan 
batik mbak”.(HW/4/06/03/2015) 
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Diperkuat pernyataan Ibu A: 
 
“Alokasi belajar muatan lokal batik 2 jam mbak. Kalau saya 
sendiri untuk kelas 2 karena masih kelas rendah lebih ke 
praktek menggambar motif batik, menebalkan motif batik dan 
mewarnai motif. Untuk teori sedikit seperti pengenalan motif 
batik, alat-alat batik seperti itu karena kalau teori kelas rendah 
malah rame”. (HW/6/17/03/2015) 
 
Guru dalam melaksanakan pembelajaran muatan lokal batik 
pada kelas rendah berpegang pada silabus batik. Pelaksanaan 
pendidikan batik pada kelas rendah sendiri baru sebatas  
pengenalan tentang batik. Pengenalan batik pada kelas rendah 
sendiri seperti tentang teori batik seperti sejarah batik, motif- motif 
batik sederhana, alat-alat batik.Kegiatan praktek batik  pada kelas 
rendah baru sekedar menggambar motif-motif batik yang sederhana 
seperti menebalkan gambar motif batik  yang sudah disediakan 
guru. Motif batik yang digambar pada kelas rendah masih pada 
motif batik dasar yang sederhana, maupun kreativitas mereka 
masing-masing. Selain kegiatan menggambar dan menebalkan 
motif batik, siswa juga belajar praktek pewarnaan sederhana seperti 
dengan memberi pewarna menggunakan krayon pada motif batik. 
Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik juga perlu 
adanya pengembangan oleh guru agar tidak membuat jenuh peserta 
didik, selain itu juga  disesuaikan dengan lokasi di sekitar sekolah. 
Dalam pengembangan pembelajaran muatan lokal batik tergantung 
pada guru kelas masing seperti yang dikatakan oleh Ibu S: 
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“Pengembangan muatan lokal batik tergantung gurunya 
masing-masing mbak. Kalau saya pernah untuk kelas rendah 
untuk praktek batik seperti mengajak anak ke lingkungan 
sekitar sekolah untuk menggambil daun-daun seperti daun bili 
yang merupakan daun lokal yang ada di sekitar sekolah  untuk 
dibuat motif batik jadi praktek sederhana seperti itu mbak”. 
(HW/4/06/03/2015) 
 
Diperkuat oleh pernyataan Ibu A: 
 
“Kalau pengembangan harus bagaimana dari sekolah tidak ada 
tergantung gurunya. Kelas saya sendiri karena masih kelas 
rendah anak-anak saya suruh membawa kain batik yang ada 
dirumah mereka sehingga akan mengenal kain batik yang ada 
disekitar rumah. Selain itu juga praktek sederhana membuat 
batik cap dengan media pelepah pisang maupun daun yang 
diberi pewarna”(HW/6/17/03/2015). 
 
Dalam pengembangan muatan lokal batik pada kelas rendah 
praktek yang dilakukan seperti membuat motif batik disesuaikan 
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran pada kelas rendah dikembangkan guru 
dengan mengajak membuat motif batik menggunakan media daun 
yang ada disekitar tempat tinggal, seperti menggunakan daun bili. 
Berdasarkan pelaksanaan praktek muatan lokal pada kelas rendah 
guru dalam memilih bahan yang digunakan dalam pembelajaran 
sudah disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan 
peserta didik. Selain itu juga dipilih bahan yang merupakan ciri 
khas daerah tersebut sesuai dengan tujuan kurikulum muatan lokal. 
Selain itu pengembangan pada kelas II guru menugaskan siswa 
dengan membawa kain batik yang dimiliki anak di rumah. Siswa 
akan lebih tahu batik yang ada di sekitar tempat tingggal mereka, 
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sehingga tujuan muatan lokal mengenalkan siswa pada sosial dan 
budaya tempat tinggalnya akan tercapai. Selain itu anak diajak 
untuk praktek batik cap yang sederhana seperti dengan media 
pelepah pisang dan daun 
Berdasarkan hasil wawancara dalam kegiatan pembelajaran 
muatan lokal batik pada kelas rendah guru dalam kegiatan belajar 
sesuai dengan kurikulum dan silabus yang sudah ada sebagai 
patokan. Pelajaran muatan lokal batik pada kelas rendah sendiri 
baru pada sebatas pengenalan peserta didik terkait batik. 
Pengenalan terkait batik pada kelas rendah dengan memberikan 
pengetahuan tentang batik yaitu  teori tentang batik seperti sejarah 
batik, alat, dan bahan untuk membatik. Pada kelas rendah teori 
tentang batik hanya sedikit diberikan, hal tersebut karena anak sulit 
berkonsentrasi dan rame sendiri. Kegiatan belajar pada kelas 
rendah lebih banyak pada kegiatan  praktek sederhana seperti  
membuat motif batik dengan media yang sederhana seperti daun, 
kertas dan crayon.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
dalam kegiatan pembelajaran muatan lokal batik seperti kegiatan 
praktek membuat batik dengan metode cap dikembangkan dengan 
menggunakan media pelepah pisang, daun dan sebagainya. Dalam 
kegiatan praktek batik yang dilakukan  peserta didik diajarkan cara 
membuat motif batik dengan media daun. Kegiatan belajar muatan 
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lokal batik pada kelas rendah seperti praktek batik sendiri 
disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Seperti halnya untuk membuat motif batik dibuat yang sederhana, 
selain itu untuk praktek pewarnaan juga menggunakan pensil warna 
terlebih dahulu. Sarana prasarana dan bahan  yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan belajar muatan lokal batik pada kelas rendah 
juga disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan 
anak seperti menggunakan media kertas dan daun. Pengembangan 
kegiatan belajar muatan lokal batik dalam pemilihan bahan juga 
diambil yang letaknya terjangkau dari sekolah dan merupakan ciri 
khas daerah tersebut seperti daun menggunakan macam-macam 
daun lokal seperti bili, ketela, dan lain-lain. Sedangkan untuk 
mendukung kegiatan belajar guru menggunakan buku yang sudah 
disediakan sekolah, disamping itu guru juga mencari dan 
menambah bahan dengan mencari tambahan dari internet maupun 
buku lain. 
2) Kegiatan pembelajaran batik kelas tinggi 
Kegiatan belajar muatan lokal batik pada kelas tinggi sudah 
lebih beragam tidak sekedar pengenalan seperti kelas rendah. 
Kegiatan belajar muatan lokal batik kelas tinggi sudah melakukan 
praktek membatik. Hal ini kemampuan lebih dari guru tentang 
batik, sehingga pada kelas tinggi pembelajaran muatan lokal batik 
sudah pada kegiatan praktek seperti yang dikatakan Bapak L: 
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“Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik yang saya ampu 
biasanya menyampaikan teori batik terlebih dahulu, seperti 
pewarna batik, motif batik, cara memegang canting. Untuk 
saya pribadi langsung praktek seperti membuat pewarna 
alami mbak. Untuk kegiatan belajar batik saya berpegangan 
pada silabus, sarana yang digunakan buku pendidikan batik 
yang disediakan sekolah tapi saya juga punya buku batik 
tambahan”(HW/1/03/03/2015) 
 
Seperti yang diungkapkan Ibu NH: 
“Kegiatan belajar seperti gambar motif batik, tapi selain 
gambar juga diselingi teori tapi seperti mengenalkan macam-
macam motif batik, menjelaskan batik tulis dan cap, alat 
batik. Selain itu juga saya usahakan praktek batik sesuai yang 
saya bisa dan juga tingkat kemampuan anak seperti praktek 
batik jumputan atau batik colet yang 
mudah”.(HW/5/14/03/2015)”. 
Berdasarkan kutipan diatas kegiatan belajar muatan lokal 
batik pada kelas tinggi dilaksanakan 2 jam perminggu. Dalam 
kegiatan pembelajaran muatan lokal batik, guru sesuai mengajar 
sesuai dengan silabus namun juga disesuaikan dengan kondisi 
siswa dan sekolah. Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik 
pada kelas tinggi diberikan sama dengan kelas rendah hanya 
tingkatannya berbeda yaitu berupa teori seperti macam-macam 
motif batik, pewarna batik, selain itu juga adanya batik tulis dan 
batik cap. Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik selain berupa 
teori batik juga adanya praktek batik seperti membuat pewarna 
batik praktek batik jumputan dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 
kelas tinggi adanya kegiatan praktek seperti membuat pewarna 
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alami. Praktek membuat pewarna alami ini dilakukan secara 
berkelompok dengan setiap anak membawa pewarna alami seperti 
akar, daun kunyit dan bunga dari rumah. Selain itu pada kelas 
tinggi lain seperti kelas IV juga diajarakan cara membuat batik 
jumputan juga secara berkelompok. Peserta didik dalam kegiatan 
praktek batik yang dilakukan sangat antusias dan senang. 
Selain dengan kegiatan pembelajaran batik  setiap minggunya 
juga dilakukan pengembangan dengan melakukan kunjungan ke 
sentra batik terdekat. Seperti yang dikatakan oleh Bapak 
L:“Pengembangan muatan lokal batik sendiri kembali lagi pada 
guru masing-masing mbak. Kalau saya sendiri pengembangannya 
saya ajak anak-anak ke sentra batik yang kebetulan wali murid 
punya usaha batik. Jadi karena saya tidak bisa membatik anak-anak 
saya ajak kesana. Selain itu alam pelajaran batik saya kembangkan 
dengan praktek langsung seperti cara membuat 
wiru”.(HW/1/03/03/2015) 
Seperti pernyataan Ibu P sebagai berikut: 
 “Pengembangan muatan lokal batik tergantung gurunya 
mbak. Seperti ada guru yang pengembangannya itu mengajak 
kesentra batik yang dekat dengan sekolah. Selain itu juga 
batik itu tidak hanya di kenalkan batik tapi juga 
pengaplikasiannya seperti membuat wiru seperti itu mbak. 
Untuk saya sendiri pengembangannya untuk praktek 
membatik langsung repot mbak”(HW/3/06/03/2015) 
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Dan diperkuat dengan pernyataan Ibu YS: 
“Saya sendiri untuk muatan lokal batik karena pengetahuan 
batik kurang jadi kegiatannya  hanya menggambar motif 
batik selain itu teori sedikit. Tapi yang saya tahu pak L yang 
mengajar kelas yang satu  kemarin rencana mengajak 
kunjungan ke sentra.”.(HW/7/15/04/2015) 
 
Kutipan diatas menerangkan untuk kelas tinggi guru 
memiliki pengembangan pada kegiatan pembelajaran batik yang 
berbeda tergantung kemampuan  guru dan komitemen guru. Pada 
kelas tinggi guru sangat berperan dalam merancang kegiatan 
belajar batik yang lebih pada kegiatan praktek untuk peserta didik, 
sehingga guru harus memilih sumber bahan muatan lokal yang 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. Dalam 
pengembangan pada kelas tinggi guru mengajak peserta didik  
melakukan kegiatan kunjungan ke sentra batik yang berada di 
sekitar sekolah sebagai pilihan untuk dijadikan narasumber dalam 
pembelajaran.  Selain itu guru juga mempertimbangkan letak sentra 
batik yang letaknya terjangakau dari sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dalam 
pengembangan kegiatan belajar muatan lokal batik pada kelas  
tinggi adanya kunjungan ke sentra batik. Kegiatan kunjungan ke 
sentra batik dilakukan diluar kegiatan pendidikan batik diluar 
sekolah. Peserta didik dalam kegiatan kunjungan ke sentra batik 
diperlihatkan proses kegiatan batik dari awal hingga akhir. Dalam 
kegiatan kunjungan peserta didik juga diberi kesempatan untuk 
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bertanya kepada perajin batik. Kunjungan ke sentra batik dilakukan 
guna menambah pengetahuan peserta didik terkait batik dengan 
menggunakan lingkungan sekitar.  
Dalam pelaksanaannya tidak semua guru pada kelas tinggi 
mempunyai pembelajaran yang memberikan praktek  terkait batik 
kepada peserta didik. Dalam pelaksanaannya hanya sekedar teori 
dan menggambar motif batik, sehingga hanya batik yang penting 
jalan. Seperti pernyataan Ibu YS: 
“Seperti untuk anak kelas V dalam pembelajaran batik 
biasanya seperti menggambar pola batik tapi juga diselingi 
dengan teori seperti perbedaan batik solo dan jogja, batik 
bantul, pewarna batik sejarah batik seperti itu. Kalau saya 
sendiri jarang praktek sungguhan karena saya kurang tahu 
tentang batik sehingga yang penting batik jalan 
”.(HW/7/15/04/2015) 
 
Seperti pernyataan Ibu P sebagai berikut: 
“Kegiatan belajar muatan lokal batik sendiri setiap 
minggunya itu diberikan 2 jam pelajaran mbak. Untuk 
kegiatan belajarnya sesuai dengan silabus batik yang 
diberikan dinas. Untuk kegiatannya berupa pemberian teori 
seperti jenis batik bantul, menggambar motif maupun ngeblat 
motif batik, sedangkan untuk praktek ke lilin langsung jarang 
karena repot mbak. Kalau sarana yang saya gunakan buku 
pendidikan batik (HW/3/06/03/2015) 
 
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik pada sebagian 
kelas tinggi,  guru dalam kegiatan pembelajaran hanya sekedar 
memberikan penjelasan kepada siswa terkait teori batik seperti 
motif batik, sejarah batik, jenis batik bantul, pewarna batik. 
Sedangkan dalam prakteknya hanya sekedar menggambar motif 
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batik, baik motif yang sudah ditentukan maupun yang motif kreasi 
sendiri. Untuk praktek batik dengan menggunakan lilin maupun 
media yang lain jarang dilakukan.  
Dengan demikian pelaksanaan muatan lokal batik pada kelas 
tinggi tergantung pada guru. Pelaksanaan muatan lokal batik pada 
kelas tinggi tergantung pengetahuan dan kemampuan guru terkait 
batik, selain itu juga tergantung komitmen guru. Pelaksanaan 
kegiatan belajar pendidikan batik pada kelas tinggi hanya sebagian 
yang dalam kegiatan belajarnya memberikan pengalaman nyata 
berupa praktek langsung dengan disesuaikan dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Seperti dengan melakukan 
praktek langsung seperti praktek membuat pewarna alami batik, 
membuat batik jumputan. 
c. Sarana prasarana  
Secara khusus sarana prasarana dan sumber belajar pada muatan 
lokal batik yang digunakan adalah yang berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran, materi yang akan disampaikan serta dikaitkan dengan 
situasi dan kondisi terutama kondisi siswa dan sekolah. Sedangkan 
secara umum tidak jauh berbeda dengan sarana prasarana dan sumber 
belajar pada umumnya. Adapun sarana dan prasarana yang digunakan 
oleh guru masih sama dengan mata pelajaran pada umumnya seperti 
buku pegangan, alat tulis serta papan tulis seperti yang diutarakan Ibu 
P: 
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“Untuk segi sarana prasarana untuk kegiatan batik semacam 
dingklik, wajan, kompor canting malam mori semua disediakan 
sekolah. Buku pendidikan batik sesuai kurikulum yang tercanang 
buku batik untuk kelas 1 sampai kelas 6 ada”.(HW/3/06/03/2015) 
 
Seperti pernyataan Ibu YS:  
“Sarana untuk batik ada mbak seperti wajan, kompor, canting itu 
di sekolah sendiri ada tapi tidak mencukupi. Selain sarana 
pendukung lain seperti buku pendidikan batik sendiri lengkap 
setiap kelas ada dan masing-masing anak bisa 
memakai”.(HW/7/15/04/2015) 
 
Diperkuat oleh pernyataan R: 
 
“Buku pelajaran batik ada cukup untuk siswa mbak. Alat-alat 
batik ada tapi dulu digunakan kelas tinggi untuk lomba. Alatnya 
seperti canting, kompor, wajan, dingklik. Kalau tempat untuk 
praktek batik tidak ada dulu prakteknya biasanya di ruang 
karawitan”.(HW/10/23/04/2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, sarana 
prasarana yang digunakan dalam pembelajaran muatan lokal batik 
seperti buku pegangan pendidikan batik untuk guru dan  peserta didik 
tersedia. Dalam pembelajaran batik guru dan peserta didik 
menggunakan buku pendidikan batik yang sudah disediakan sekolah. 
Selain itu untuk sarana yang lain seperti seperangkat alat untuk 
membatik antara lain berupa canting, kompor, wajan, dingklik, lilin 
(malam), mori, pewarna sudah disediakan sekolah walaupun kurang 
mencukupi. Untuk buku pendidikan batik yang disediakan  sekolah 
sendiri digunakan untuk buku pegangan dalam kegiatan belajar. Alat 
batik seperti canting, kompor, wajan untuk kelas rendah digunakan 
sebagai alat peraga pengenalan kepada peserta didik tentang alat batik. 
Sedangkan pada kelas tinggi alat batik digunakan untuk praktek 
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meskipun jarang digunakan karena tidak semua guru mempunyai 
kemampaun membatik, selain itu karena keterbatasan waktu. 
Sedangkan untuk fasilitas seperti tempat untuk praktek batik tidak ada 
sehingga bila ada praktek menggunakan tempat karawitan maupun 
parkir. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 
peneliti pada beberapa guru dan peserta didik sarana prasarana untuk 
muatan lokal batik sendiri sebagai sumber bahan ajar dalam  bentuk 
software berupa buku pegangan yaitu buku pendidikan batik yang 
disediakan sekolah untuk semua kelas, sedangkan  sarana prasarana 
dalam bentuk hardware seperti alat batik seperti kompor, wajan, 
canting, ember, lilin (malam). Selain sarana prasarana sekolah yang 
sudah disediakan oleh sekolah, guru juga menyediakan seperti alat dan 
bahan untuk batik sesuai yang akan digunakan sendiri. 
d) Evaluasi kegiatan belajar muatan lokal batik 
Selain kegiatan pembelajaran muatan lokal setiap harinya, 
proses yang tidak boleh dilupakan adalah kegiatan evaluasi. Evaluasi 
untuk muatan lokal batik hampirsama dengan evaluasi mata pelajaran 
yang lain seperti yang diungkapkan oleh bapak L:“Kalau untuk evaluasi 
muatan lokal batik dengan ulangan atau ujian berupa teori maupun 
praktek. Ujian teori untuk pendidikan batik ada yaitu setelah berapa bab 
atau materi sudah mencukupi. Evaluasi untuk UTS sendiri dibuat guru 
sekolah masing-masing mbak, kalau UAS juga dibuat gurunya sendiri 
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tapi kadang dibuat dari gugus. Kalau saya sendiri evaluasinya untuk 
kelas 5 ada teori batik, praktek seperti membuat pewarna, membuat 
laporan hasil ke sentra”.( HW/1/03/03/2015) 
Begitu juga yang diungkapkan oleh Ibu YS: 
“Evaluasi ada seperti pada saat UTS dan UAS.  Soal untuk 
evaluasi batik  sendiri karena kelasnya parareldibuatnya dengan 
kerjasamaantara guru kelas yang satu dengan kelas yang 
lain.”.(HW/7/15/04/2015) 
 
Dan diperkuat oleh pernyataan Ibu S: 
“Untuk UTS dibuat oleh guru sendiri tapi kadang juga dibuat oleh 
gugus tergantung kesepakatan. Untuk UAS juga sama seperti 
UTS mbak. Evalusai untuk kelas rendah sendiri biasanya seperti 
menggambar motif batik atau nanti bisa download motif batik di 
internet anak-anak disuruh mewarnai”. (HW/4/06/03/2015) 
 
 Evaluasi muatan lokal batik sendiri dilakukan pada saat UTS dan 
UAS. Evaluasi untuk kelas tinggi biasanya berupa teori terkait 
pengetahuan tentang batik, selain itu juga berupa praktek membuat 
motif batik pada media kertas, namun untuk guru yang melakukan 
praktek  yang sesungguhnya penilaian juga berupa hasil karya seperti 
membuat pewarnaan alami, praktek membuat batik jumputan. Selain itu 
pada kelas tinggi evaluasinya juga berupa laporan tertulis pada saat 
kegiatan kunjungan kesentra. Sedangkan untuk kelas rendah sendiri 
evaluasinya seperti membuat motif batik maupun mewarnai motif batik 
yang sudah dibuat oleh guru. Sedangkan evaluasi berupa teori batik 
pada kelas rendah belum dilakukan. Evaluasi batik sendiri dibuat guru 
masing-masing tapi karena di sekolah ini pararel evaluasinya terkadang 
dilakukan kerjasama antara satu guru dengan guru yang lain. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terkait 
evaluasi untuk muatan lokal batik sendiri dilakukan pada saat UTS dan 
UAS. Evaluasi muatan lokal batik sendiri dibuat oleh guru kelas 
masing-masing, namun karena kelas pararel juga dilakukan koordinasi 
dalam membuat soal antara guru kelas yang satu dengan yang lain. 
Sedangkan untuk bentuk evaluasinya sendiri untuk kelas rendah sebatas 
menggambar motif batik, mewarnai motif batik. Sedangkan untuk kelas 
tinggi evaluasi pendidikan batik dalam bentuk teori terkait  pengetahuan 
tentang batik dengan soal pilihan ganda, selain itu juga soal berbentuk  
kegiatan menggambar motif batik. Evaluasi untuk guru yang juga  
melakukan kegiatan praktek evaluasinya juga berupa hasil karya, 
sehingga untuk evaluasi sendiri diserahkan oleh guru yang ada 
disekolah, meskipun kadang dibuat pegugus namun hal tersebut jarang 
dilakukan. 
Berdasarkan penjelasan di atas penorganisasian kurikulum 
muatan lokal batik di SD Negeri Sendangsari selama ini dari segi 
pelaksana dilaksanakan oleh guru kelas. Pendanaan untuk pelaksanaan 
muatan lokal batik sendiri selama ini dipenuhi dengan adanya Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). Kegiatan belajar muatan lokal batik sendiri 
dilaksanakan 2 jam perminggu baik kelas rendah dan tinggi. Evaluasi 
muatan lokal batik dilakukan setiapUTS dan UAS  
Berdasarkan uraian di atas, maka implementasi pelaksanaan 
kurikulum muatan lokal batik dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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Tabel 7. Implementasi Kebijakan Kurikulum Muatan Lokal Batik 
di SD Negeri Sendangsari 
No Komponen Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Batik 
1 Pengorganisasian  Sudah terbentuk guru yang mengampu muatan 
lokal batik yaitu guru kelas masing-masing dari 
hasil musyawarah kerja yang dilakukan kepala 
sekolah bersama dewan guru pada setiap awal 
tahun ajaran. 
 Pengelolaanya sudah berjalan walaupun belum 
maksimal 
 Penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran. 
 Pendanaan muatan lokal batik di biayai melalui 
BOS (Bantuan Operasional Sekolah) baik 
BOSNAS atau BOSKAB tapi dipilih salah satu. 
Dana tersebut digunakan untuk pendanaan 
kegiatan muatan lokal batik 
2. Kegiatan pembelajaran 
batik 
 Dalam kegiatan muatan lokal batik berpedoman 
pada kurikulum dan silabus batik dari dinas 
pendidikan 
 Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik pada 
kelas rendah baru sekedar pengenalan batik dan 
praktek sederhana sesuai dengan tingkat 
perkembangan pertumbuhan peserta didik. 
 Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik pada 
kelas tinggi sudah pada pengetahuan batik yang 
lebih tinggi, selain itu sudah mulai melakukan 
praktek sesungguhnya. Namun ada sebagian 
guru dalam pembelajaran kelas tinggi berjalan 
apa adanya seperti halnya kelas rendah tanpa 
adanya praktek sesungguhnya.  
 Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik dan 
pengembangannya tergantung guru masing-
masing. 
 Sebagian guru masih kurang pengetahuan 
tentang batik guna mendukung pembelajaran. 
 Sarana prasarana yang digunakan untuk 
mendukung kegiatan belajar muatan lokal 
seperti buku pendidikan batik cukup memadai. 
Sedangkan untuk alat batik tersdia namun 
sangat minim. 
3. Evaluasi kegiatan 
belajar muatan lokal 
batik 
 Evaluasi muatan lokal batik sendiri dilakukan 
setiap UAS dan UTS yang dibuat guru sekolah. 
 Evaluasi muatan lokal batik tergantung guru 
kelas masing-masing baik berupa teori terkait 
batik maupun hasil karya praktek batik . 
Dokumen: diolah dari hasil observasi dan wawancara. 
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6.  Faktor Pendukung dan Penghambat Imlementasi Kurikulum Muatan 
Lokal Batik 
a. Faktor Pendukung 
Kurikulum muatan lokal batik ini merupakan suatu pelajaran di 
sekolah sebagai mata pelajaran yang memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik terkait kekhasan yang ada di sekitar tempat tinggal mereka 
dalam hal ini pendidikan batik. Dalam pembelajaran muatan lokal batik 
yang diberikan pada peserta didik berupa pengetahun baik teori maupun 
praktek terkait batik. Dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik 
di SD Negeri Sendangsari pastilah ada faktor yang mendukung 
pelaksanaan muatan lokal batik. Faktor pendukung tersebut tersebut 
seperti yang dikatakan oleh bapak L yaitu: “Dukungan dari masyarakat 
yang kebetulan salah satu wali murid mempunyai usaha batik 
mempersilahkan untuk anak-anak melakukan  kunjungan ke tempat 
usaha batiknya mbak. Pihak sentra sangat mendukung untuk mengajak 
anak-anak belajar  ke sentra batik. Selain itu faktor pendukung yang 
lain seperti peserta didik  dalam setiap kegiatan pelajaran batik antusias 
dan semangat”.(HW/1/03/03/2015) 
Seperti pernyataan Ibu M sebagai berikut: 
“Dengan keluarnya peraturan Bupati terkait muatan lokal batik 
langkah pertama dinas membuat  program dengan disusunnya 
kurikulum dan silabus batik untuk dijadikan panduan di sekolah. 
Program selanjutnya diadakannya diklat batik untuk guru SD. 
Selanjutnya dinas juga membuat  buku batik untuk guru di 
sekolah. Selain itu juga diadakan lomba batik untuk peserta 
didik setiap tahunnya”.(HW/7/03/05/2015) 
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Begitu juga dengan pernyataan Ibu NH: 
“Siswa antusias dengan adanya pendidikan batik di sekolah 
mbak. Seperti dalam kegiatan belajar seperti menggambar motif 
batik mereka semangat apalagi jika ada kegiatan praktek mereka 
sangat antusias”.(HW/5/15/04/2015) 
 
Sejalan dengan pernyataan HA: 
 
“Suka dengan pelajaran batik karena batik merupakan warisan 
leluhur. Selain itu karena bisa mempelajari motif –motif batik, 
sejarah batik, alat-alat batik. Apalagi kalau pelajarannya praktik 
seperti membuat pewarna batik senang mbak”. 
(HW/9/23/04/2015) 
 
Kebijakan kurikulum muatan lokal batik sendiri didukung oleh 
Dinas pendidikan melalui tim Pengembangan Pendidikan Dasar (P2D) 
dengan disusunnya kurikulum dan silabus sebagai bahan acuan sekolah 
dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik di sekolah, selain itu 
juga diadakannya diklat batik. Diklat batik yang diadakan dinas tersebut 
dengan satu sekolah mewakilkan satu guru, dimaksudkan untuk 
memberi pelatihan kepada guru agar dapat menambah pengetahuan 
tentang batik. Selain kurikulum dan diklat batik dinas pendidikan juga 
menyusun buku pendidikan batik untuk guru dan melaksanakan lomba 
batik untuk peserta didik. Dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal 
batik dukungan dinas pendidikan dan peran guru sangat penting. 
Kesuksesan pelaksanaan muatan lokal batik di sekolah tidak berarti 
tanpa adanya dukungan dari peserta didik yang terlibat langsung dalam 
pembelajaran batik. 
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Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti dalam kegiatan 
belajar batik terlihat siswa sangat mendukung terlihat siswa sangat 
antusias dalam setiap kegiatan pembelajaran muatan lokal batik. 
Antusias peserta didik dalam kegiatan belajar muatan lokal batik 
terlihat pada saat kegiatan belajar seperti praktek membuat motif batik, 
praktek membuat batik jumputan, membuat pewarna alami batik 
mereka sangat senang dan antusias.  
Peserta didik juga perlu pengalaman langsung dengan kegiatan 
belajar ke sentra batik. Menyadari hal tersebut sekolah melakukan 
kegiatan kunjungan ke sentra batik, sehinggaperlu adanya kerjasama 
antara  pihak sekolah dengan masyarakat sekitar lingkungan sekolah 
yang mempunyai usaha batik. Untuk itu penting sekali dukungan dari 
masyarakat yang mempunyai tempat usaha batik untuk dijadikan 
tempat belajar peserta didik. Di SD Negeri Sedangsari sendiri salah 
satu, wali murid mempunyai usaha batik sangat mendukung anak-anak 
untuk kunjungan ke usaha batik yang dikelolanya sebagai sarana 
belajar. Dengan adanya kegiatan kunjungan ke sentra batik ini sangat 
mendukung kegiatan belajar muatan lokal batik yang ada di sekolah. 
Dukungan dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik 
sangat beragam seperti dari dinas pendidikan, siswa dan masyarakat. 
Hal ini ditunjukkan dengan dukungan dari dinas pendidikan seperti 
adanya kurikulum dan silabus muatan lokal batik, diklat batik, buku 
batik, dan lomba batik. Dukungan siswa terhadap pelajaran batik 
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terlihat dalam setiap kegiatan belajar muatan lokal batik siswa terlihat 
selalu mengikuti dengan senang dan antusias seperti dalam kegiatan 
belajar pendidikan batik seperti menggambar motif batik, praktek batik 
seperti membuat pewarna batik, membuat batik jumputan, selain itu 
juga dalam kegiatan  kunjungan ke sentra batik dengan antusias siswa 
melihat proses membatik dari awal sampai akhir. Selain dukungan dari 
siswa juga adanya dukungan dari masyarakat dengan  keterbukaan 
masyarakat, dalam hal ini wali murid memberi kesempatan siswa 
belajar tentang batik dengan memberikan kesempatan berkunjungan ke 
tempat usaha batik yang dikelolanya. 
b. Faktor Penghambat 
Kurikulum muatan lokal batik merupakan kebijakan pemerintah 
kabupaten Bantul melalui peraturan Bupati untuk menjadikan batik 
sebagai mata pelajaran wajib yang diberikan kepada peserta didik. 
Dengan adanya pendidikan batik di sekolah akan menambah 
pengetahuan dan menambah kecintaan peserta didik terhadap batik. 
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik di SD Negeri Sendangsari 
selain didukung oleh berbagai faktor, termasuk adanya faktor yang 
menghambat, seperti pernyataan bapak S:“Kendala yang dihadapi 
sekolah terkait dengan sumber daya guru yaitu kurangnya pengetahuan 
guru tentang batik. Mungkin hanya satu dua guru yang tahu tentang 
batik. Maksudnya begini mbak guru tersebut pengetahuan batiknya 
hanya sekedar dari buku untuk  lebih mengembangkan  seperti 
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melakukan praktek membatik tidak bisa. Mungkin guru yang bisa 
melakukan praktek batik itu yang dulu pernah membatik. 
(HW/2/03/03/2015) 
Begitu juga dengan pernyataan Ibu S: 
“Sumber daya guru yang ada tidak semua guru tahu dan 
mengerti tentang batik. Untuk saya sendiri tidak pernah batik 
jadi kurang tahu tentang batik.Jadi kalau saya suruh praktek 
membatik tidak bisa karena sebelumnya belum pernah 
membatik”. (HW/4/06/03/2015) 
 
Seperti halnya pernyataan Bapak L: 
“Mungkin faktor penghambat yang dihadapi dalam kurikulum 
muatan lokal batik ini dari segi pengampunya mbak. Dari segi 
pengampu, hal tersebut karena tidak semua guru mempunyai 
pengetahuan banyak tentang batik. Selain itu rendahnya 
komitmen guru untuk menerapkan muatan lokal batik yang 
sungguh-sungguh bukan hanya pengguguran tugas 
mbak”.(HW/1/03/03/2015) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, faktor penghambat dalam 
implementasi kurikulum muatan lokal batik kebanyakan dari sumber 
daya yang menjalankan kurikulum muatan lokal batik yaitu guru yang 
mengampu muatan lokal batik sendiri. Dalam pelaksanaan muatan lokal 
batik di SD Negeri Sendangsari sebagian besar guru pengetahuan 
terkait batik masih kurang, sehinggga akan berpengaruh terhadap 
kegiatan pembelajaran muatan lokal batik di sekolah. Walaupun 
demikian kegiatan pembelajaran muatan lokal batik tetap berjalan 
meskipun kurang maksimal. Rendahnya komitmen sebagian guru dalam 
menjalankan kurikulum muatan lokal batik juga masih menjadi 
penghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik di SD 
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Negeri Sedangsari. Rendahnya komitmen guru tersebut menjadikan 
sebagian guru kurang mempunyai pengembangan terhadap 
pembelajaran batik, sehingga berjalan seadanya seperti hanya 
menggambar motif batik tanpa adanya pengembangan sesuai dengan 
kemampuan dan kreativitas guru. 
Berbagai pernyataan tentang faktor penghambat oleh pihak 
sekolah seperti yang telah dikatakan oleh pihak guru tersebut dapat 
peneliti tarik kesimpulan tentang kendala yang dihadapi selama 
pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik di SD Negeri Sendangsari 
terkait kurangnya pengetahuan dan pengalaman guru tentang batik, 
selain itu rendahnya komitmen sebagian guru dalam kegiatan belajar 
batik.  
B. Pembahasan  
1. Implementasi Kebijakan Kurikulum Muatan Lokal Batik 
Kebijakan kurikulum muatan lokal batik merupakan kebijakan dari 
Bupati Bantul yang harus dilaksanakan semua sekolah yang ada di Bantul. 
Salah satu yang melaksanakan kurikulum muatan lokal batik adalah SD 
Negeri Sendangsari. Pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik mendapat 
respon dan dukungan dari berbagai pihak seperti pemerintah, guru, peserta 
didik, dan masyarakat. Dalam pelaksanaanya semua stakeholder sekolah 
dan masyarakat mendukung demi tercapainya tujuan kurikulum muatan 
lokal batik. Tujuan dengan adanya kurikulum muatan lokal batik adalah 
untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik terkait kekhasan 
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yang ada didaerah Bantul khususnya batik, selain itu sebagai usaha 
melestarikan batik sebagai warisan budaya Indonesia. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2007:7) salah satu tujuan mengenal dan lebih akrab dengan 
lingkungan alam, sosial, dan budaya agar sanggup melestarikan dan 
mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka 
menunjang pembangunan nasional. Dalam pencapaian tujuan kurikulum 
muatan lokal batik dilakukan dengan berbagai cara yaitu melalui kegiatan 
belajar muatan lokal batik, dengan didukung pengorganisasian guru 
muatan lokal batik yang diampu oleh guru kelas sedangkan pendanaan 
muatan lokal batik dilakukan oleh sekolah melalui dana BOS baik 
BOSNAS maupun BOSKAB. 
a. Pengorganisasian 
Implementasi kebijakan kurikulum muatan lokal batik yang 
utama perlu adanya pengorganisasian dari aspek pelaksana kebijakan. 
Pelaksana kebijakan kurikulum muatan lokal batik SD Negeri 
Sedangsari sendiri dijalankan oleh guru kelas. Pengorganisasian guru 
yang melaksanakan muatan lokal batik berdasarkan rapat musyawarah 
kerja yang dilakukan kepala sekolah bersama guru yang dilaksanakan 
setiap awal tahun pelajaran. Dalam pelaksanaannya kurikulum muatan 
lokal batik  diampu oleh guru kelas. Dengan kurikulum muatan lokal 
batik diberikan oleh guru kelas yang terjadi pelaksanaan kurikulum 
muatan lokal batik tidak maksimal, hal tersebut karena tidak semua 
guru di SD Negeri Sendangsari memiliki pengetahuan batik. 
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Nana Sudjana (1989:179) menyatakan dalam pelaksanaan 
kurikulum muatan lokal ada hal yang harus diperhatikan oleh kepala 
sekolah salah satunya adalah adanya tenaga pengajar yang harus 
mempunyai kemampuan profesional yaitu menguasi sosial budaya 
masyarakat setempat. Di lain pihak mengoptimalkan tenaga lain diluar 
guru yang dipandang cakap dan menguasai masalah muatan lokal 
sangat dimungkinkan untuk digunakan sebagai tenaga pengajar. Setelah 
adanya pengorganisasian pelaksana muatan lokal batik oleh guru kelas, 
maka selanjuntya guru juga melaksanakan pengorganisasian dalam 
kegiatan belajar seperti penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) muatan lokal batik dan menyiapkan media pembelajaran 
muatan lokal batik. 
Berdasarkan dari pelaksanaan muatan lokal yang harus 
diperhatikan kepala sekolah bila dalam pelaksanaan masih banyak guru 
yang belum mempunyai kemampuan dan pengetahuan profesional 
terkait batik, maka memanfaatkan tenaga lain diluar sekolah yang 
dipandang cakap. Namun dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal 
batik dari segi pengorganisasian pelaksana kurikulum muatan lokal 
batik belum maksimal karena tidak semua guru mempunyai 
pengetahuan terkait batik,namun yang tejadi sekolah tidak 
menggunakan tenaga lain diluar guru yang dipandang profesional. 
Pengorganisasian terkait pendanaan muatan lokal batik sendiri 
juga telah terorganisir dengan baik yaitu setiap awal tahun kepala 
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sekolah dan guru secara bersama-sama menyusun Rencana Kerja 
Anggaran Sekolah (RKAS). Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS) 
disusun untuk pendanaan kegiatan di sekolah termasuk juga pendanaan 
kegiatan belajar muatan lokal batik. Pendanaan muatan lokal batik di 
sekolah sendiri digunakan untuk pengadaan buku pendidikan batik, 
pengadaan alat batik, selain itu juga untuk kegiatan belajar muatan lokal 
batik seperti digunakan untuk kegiatan praktek batik. 
b. Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik 
Kurikulum muatan lokal batik dalam pelaksanaan di sekolah 
menjadi sebuah mata pelajaran, sehingga dalam pelaksanaannya 
diberikan alokasi tersendiri. Kegiatan belajar muatan lokal batik 
dilakukan 2 jam perminggu baik kelas rendah maupun kelas tinggi. 
Nana Sudjana (1989: 177-178) menyatakan strategi pelaksanaan 
kurikulum muatan lokal dapat dilakukan dengan berbgaai cara yaitu: 
pendekatan monolitik artinya pendekatan kurikulum muatan lokal 
diberikan kepada peserta didik secara tersendiri, dalam arti ada 
alokasi/waktu khusus dalam kurikulum. Pendekatan ini dapat 
dilaksanakan dalam bidang studi/mata pelajaran yang memang 
sebagian besar adalah mata muatan lokal, seperti bahasa daerah, 
keseniaan, olah raga, dan lain-lain.  
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik di SD Negeri 
Sendangsari menggunakan pendekatan monolitik yaitu muatan lokal 
menjadi mata pelajaran tersendiri. Kegiatan pembelajaran batik sendiri 
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dilaksanakan 2 jam perminggu baik itu kelas rendah maupun kelas 
tinggi. Dalam kegiatan pembelajaran muatan lokal batik sampai saat 
ini sudah berjalan sesuai dengan guru kelas masing-masing dengan 
berpedoman pada kurikulum dan silabus yang ada. Kegiatan 
pembelajaran muatan lokal batik pada kelas rendah sendiri dalam 
pelaksanaannya baru sekedar pengenalan awal tentang batik seperti 
motif-motif  dasar batik, alat-alat batik. Selain adanya teoribatik 
praktek pada kelas rendah baru menggambar motif batik dan mewarnai 
motif batik. 
Berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan belajar muatan lokal 
batik pada kelas rendah sendiri adanya praktek sederhana seperti 
membuat motif batik dengan menggunakan media seperti pelepah 
pisang, daun tanaman lokal seperti daun bili, ketela. Selain 
menggunakan sumber belajar tanaman pengenalan batik juga dengan 
mengajak peserta didik membawa kain batik yang ada dirumah 
masing-masing. 
Kegiatan pembelajaran pada kelas tinggi sendiri hampir sama 
dengan kelas rendah seperti adanya teori tentang batik seperti 
pewarnaan batik, macam-macam batik seperti batik jumputan, colet 
lebih khusus sudah melakukan praktek seperti praktek batik jumputan, 
membuat pewarna batik alami, sedangkan untuk praktek membatik 
pada kain dengan media lilin jarang dilakukan, karena terkendala 
waktu dan kemampuan guru dalam membatik. Selain itu pada kelas 
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tinggi guru yang mengadakan kegiatan belajar di luar sekolah dengan 
melakukan kunjungan ke sentra batik terdekat. 
Berdasarkan wawancara dan observasi pada kelas tinggi dalam 
pelaksanaannya masih ada guru yang mengajarkan batik hanya sekedar 
menggambar motif batik tanpa ada praktek. Hal tersebut terjadi karena 
kurangnya pengetahuan guru tentang batik dan kurangnya komitmen 
guru dalam melaksanakan pembelajaran batik. Sedangkan untuk guru 
yang mempunyai pengetahuan lebih tentang batik dan mempunyai 
komitmen yang tinggi dalam pengembangannya sudah sesuai dengan 
aturan yanga ada. Dakir (2010:119-123) mengatakan dalam 
pengembangan kurikulum muatan lokal harus menyeleksi bahan-bahan 
muatan lokal dengan kriteria: a) Sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan kebutuhan peserta didik, b) Tidak bertentangan dengan Pancasila 
dan berbagai peraturan adat yang berlaku, c) Letaknya terjangkau dari 
sekolah, d) Ada narasumber baik di dalam maupun di luar sekolah, e) 
Bahan/kegiatan tersebut merupakn ciri khas di daerah itu. 
Berdasarkan langkah-langkah dalam melakukan pengembangan 
muatan lokal batik di SD Negeri sedangsari sebagian guru telah 
menggunakan langkah tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada kelas 
rendah dalam praktek batik disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
dan kebutuhan peserta didik seperti dengan menggunakan daun dan 
pelepah pisang sebagai sarana praktek,  selain itu juga dipilihnya daun 
lokal yang berada disekitar sekolah sehingga dapat dijangkau dengan 
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mudah oleh peserta didik. Sedangkan pada kelas tinggi dalam 
pegembangannya juga sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
kebutuhan peserta didik seperti adanya praktek membuat pewarna 
batik alami dengan bahan yang mudah didapat, selain itu juga dengan 
adanya praktek batik jumputan yang mudah untuk dipraktekkan sesuai 
dengan perkembangan peserta didik. Dengan adanya kegiatan 
kunjungan ke sentra batik hal ini guru juga melihat ada narasumber 
yang baik di luar sekolah sehingga perlu mengajak peserta didik 
melakukan kunjungan. Namun masih ada sebagian guru yang tidak 
memperhatikan hal tersebut seperti dalam kegiatan pembelajaran batik 
pada kelas tinggi kegiatan hanya menggambar motif batik, sehingga 
dalam hal ini tidak disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta 
didik. 
c. Sarana prasarana  
Sarana prasarana yang digunakan siswa untuk kegiatan belajar 
muatan lokal batik sudah disediakan sekolah yang digunakan sebagai 
sumber bahan muatan lokal. Sarana prasarana yang digunakan sebagai 
sumber belajar muatan lokal yaitu buku pendidikan batik sebagai 
pegangan guru dan peserta didik. Buku pendidikan batik sendiri di 
sekolah sudah mencukupi untuk digunakan untuk kegiatan belajar. 
Selain didukung buku juga dengan disediakannya seperangkat alat batik 
yang digunakan untuk mendukung pembelajaran batik. 
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Dakir (2010) berpendapat sumber belajar yang dapat dijadikan 
sarana prasarana dalam muatan lokal batik terdiri dari beberapa seperti 
sumber berupa software Yaitu sumber bahan yang terdapat pada 
berbagai tulisan misalnya dalam buku. Sedangkan sumber berupa 
hardware yaitu bahan ajar yang sifatnya dapat diamati dan dapat diraba, 
misalnya berbagai peralatan pertanian, batik, bengkel, dan sebagainya. 
Untuk SD Negeri Sendangsari sendiri sudah menggunakan sarana 
prasarana sebagai sumber belajar seperti software berupa buku 
pendidikan batik untuk guru dan peserta didik. Selain itu juga berupa 
hardware berupa seperangakat alat batik seperti kompor, wajan, 
canting, dingklik, dan gawangan.  
Berdasarkan analisis peneliti sumber belajar yang digunakan di 
SD Negeri Sedangsari yang dijadikan sumber belajar cukup baik, 
seperti dengan mengajak peserta didik melakukan kunjungan kesentra 
batik yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Dalam hal ini sekolah 
melihat adanya narasumber lain yang ada disekitar sekolah yang 
mungkin untuk didatangi. Dalam kurikulum muatan lokal seperti buku 
pendidikan batik untuk guru dan siswa seperti buku pendidikan batik 
sudah disediakan sekolah sebagai salah satu sumber belajar. Sarana 
prasarana lain yang digunakan dalam muatan lokal batik seperti berupa 
softwareyaitu bahan ajar yang terdapat pada berbagai tulisan misalnya 
dalam buku. Sedangkan sumber berupa hardware yaiyu bahan bahan 
ajar yang sifatnya dapat diamati dan dapat diraba, misalnya berbagai 
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peralatan pertanian, batik, bengkel dan sebagainya. SD Negeri 
Sendangsari sendiri sudah menggunakan sarana prasarana sebagai 
software berupa buku pendidikan batik yang digunakan guru dan 
peserta didik, selain itu juga hardware berupa seperangkat alat batik 
seperti kompor, wajan, canting, dingklik, dan gawangan. 
d. Evaluasi kegiatan belajar muatan lokal batik 
 Selain kegiatan pembelajaran batik yang dilakukan sesuai jadwal 
masing-masing. Dalam muatan lokal batik juga dilakukan evaluasi 
terhadap hasil belajar peserta didik. Evaluasi muatan lokal sendiri 
dilakukan seperti mata pelajaran lain pada saat UTS dan UAS. Untuk 
evaluasinya sendiri dibuat oleh guru sekolah masing-masing, namun 
terkadang juga dibuat pergugus. Namun yang terlaksana selama ini 
untuk evaluasi muatan lokal diserahkan kepada sekolah. Evaluasi 
muatan lokal batik sendiri untuk kelas rendah menggambar motif batik 
maupun mewarnai. Sedangkan untuk kelas tinggi evaluasi berupa soal 
tentang pengetahuan batik dan produk hasil praktek sesuai dengan guru 
masing-masing. 
Berdasarkan pada data yang sudah diperoleh peneliti dan 
dianalisa oleh peneliti tentang implementasi kebijakan kurikulum 
muatan lokal batik, maka peneliti mengacu kembali pada rumusan 
masalah yaitu untuk mendeskripsikan implementasi kebijakan 
kurikulum muatan lokal batik di SD Negeri Sendangsari serta 
mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
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implementasi kebijakan kurikulummuatan lokal batik, dengan 
berdasarkan data yang sudah diperoleh dilapangan, maka peneliti 
mencoba memberikan analisis teoritis terhadap masalah yang sudah 
diteliti. 
Peneliti menggunakan teori model implementasi Van Metter dan 
Van Horn dalam Arif Rohman (2009: 137) dalam memberikan analisis 
yang terbagi menjadi enam komponen yang mendukung keberhasilan 
suatu implementasi kebijakan yaitu: 
a) Standar dan Tujuan Kebijakan 
Kebijakan kurikulum muatan lokal batik bertujuan 
memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada peserta 
didik, agar mereka memiliki wawasan yang luas tentang keadaan 
lingkungan dan kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-
nilai/aturan yang berlaku di daerahnya khususnya batik, selain itu 
juga sebagai upaya melestarikan batik sebagai budaya asli indonesia. 
Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik dilaksanakan disekolah 
dengan bimbingan guru kelas masing-masing yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Pada proses kegiatan belajar mengajar muatan lokal 
batik masih ada sebagian guru yang mengajarnya hanya sekedar 
jalan, tidak memberikan pengalaman nyata berupa praktek batik 
yang sesungguhnya. Sehingga dalam pelaksanaan muatan lokal batik 
yang  terjadi hasil belajar pendidikan batik belum maksimal. 
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b) Sumber Daya yang Dimiliki 
Sumber daya dalam pembelajaran muatan lokal batik terdiri 
dari sumber daya manusia, maupun sumber daya non manusia. Dari 
sumber daya manusia dapat diketahui bahwa SD Negeri Sendangsari 
sumber daya dalam pengorganisasian guru kelas yang mengampu 
muatan lokal batik yang ditunjuk oleh kepala sekolah untuk 
melaksanakan kegiatan belajar muatan lokal batik. Dari segi sumber 
daya manusia yang mengampu muatan lokal batik belum memadai, 
karena sebagian guru pengetahuan batiknya masih kurang. 
Kemudian untuk sumber daya non manusia dapat dilihat dari sarana 
prasarana yang digunakan dalam proses belajar muatan lokal batik 
seperti buku pendidikan batik sudah disediakan dan sudah 
mencukupi. Sedangkan untuk alat-alat batik sendiri tersedia 
walaupun jumlahnya terbatas. 
c)  Karakteristik Agen Pelaksana 
Untuk pengorganisasian yang mengampu muatan lokal batik 
SD Negeri Sendangsari terdiri dari guru kelas masing-masing. 
Hubungan antara guru yang mengampu muatan lokal batik antara 
kelas satu dengan kelas yang lain berjalan harmonis dengan adanya 
kerjasama melakukan kegiatan kunjungan ke sentra batik. 
Gurumengajar muatan lokal batik sesuai dengan kurikulum dan 
silabus batik, selain itu dalam kegiatan belajarnya guru memberikan 
pengalaman nyata pada anak dengan praktek batik langsung. Akan 
  
99 
 
tetapi ada sebagian guru yang mengajar muatan lokal batik yang 
pengetahuan tentang batik dan komitmennya kurang, terbukti pada 
saat mengajar muatan dalam kegiatan belajarnya berjalan apa adanya 
tanpa ada praktek batik. Hal tersebut membuat dalam pembelajaran 
muatan lokal batik berjalan belum maksimal. 
d) Komunikasi 
Dalam kebijakan kurikulum muatan lokal batik ini, tentunya 
perlu dukungan dari stakeholder sekolah yang lain seperti kepala 
sekolah agar nanti kegiatan muatan lokal batik berjalan lancar. Hal 
ini dibuktikan pada penggunaan dana untuk muatan lokal batik yang 
dianggarkan bersama-sama dengan kepala sekolah pada RKAS  di 
awal tahun, sampai saat ini belum mengalami masalah yang 
signifikan dan dana dapat dipergunakan dengan sebagaimana 
mestinya. Semua ini karena sudah terjalin komunikasi antar guru 
yang mengajar muatan lokal batik dengan stakeholder lain seperti 
kepala sekolah, pengelola kelas lain sehingga kebutuhan siswa untuk 
kegiatan muatan lokal batik dapat terpenuhi. 
e) Sosial, Ekonomi, dan politik 
Dalam hal ini lebih menyoroti sejauh mana pihak-pihak yang 
terkait dalam mendukung kebijakan kurikulum muatan lokal batik. 
Pada pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik di SD Negeri 
Sendangsari mendapatkan respon yang baik dari masyarakat, 
sehingga banyak dukungan untuk siswa dalam bentuk kemudahan 
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menggunakan tempat usaha batik yang ada dimasyarakat untuk 
dijadikan sebagai sumber belajar dengan dijadikan sebagai tempat 
kunjungan siswa untuk belajar tentang batik. 
f) Interorganisasi dan Aktivitas 
Dalam pelaksanaan muatan lokal batik sebagian guru ternyata 
masih kurang dalam menerapkan pembelajaran batik dengan 
memberikan pengalaman berupa praktek sederhana yang 
sesungguhnya. Aktivitas siswa dalam dalam pembelajaran muatan 
lokal batik menunjukkan siswa bertambah wawasan tentang batik 
seperti pengetahuan dasar batik seperti sejarah batik, motif-motif 
batik, alat dan bahan batik. Akan tetapi dalam praktek batik 
kebanyakan siswa belum diberikan sehingga tidak menguasai. Hal 
tersebut membuat hasil belajar siswa dalam kurikulum muatan lokal 
batik belum maksimal. 
Dengan demikian, implementasi kebijakan kurikulum muatan 
lokal batik ini dapat diperoleh kesimpulan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran muatan lokal batik sudah menunjukkan bertambah 
pengetahuan siswa terkait pengetahuan berbagai macam tentang 
batik seperti sejarah batik, macam-macam batik, motif batik, alat dan 
bahan batik, akan tetapi dalam bentuk hasil karya dari praktek terkait 
batik masih perlu ditingkatkan lagi, supaya pada saat belajar 
mendapat pengalaman yang sesungguhnya dalam kegiatan belajar 
batik, sehingga siswa akan lebih antusias dan memiliki pengetahuan 
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lebih tentang batik. Pihak guru seharusnya memberikan 
pembelajaran batik lebih kepada kegiatan berupa praktek langsung, 
sehingga siswa benar-benar mendapat pengalaman nyata bukan 
sekedar teori, sehingga siswa nantinya dapat memiliki bekal 
kemampuan sesuai dengan kondisi sosial maupun budaya yang ada 
disekitar tempat tinggalnya khususnya batik. 
2. Faktor Pendukungdan Penghambat Implementasi Kebijakan 
Kurikulum Muatan Lokal Batik. 
Di SD Negeri Sendangsari terdapat berbagai macam faktor yang 
menjadi pendukung dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik.  
Berikut ini peneliti jabarkan beberapa faktor yang menjadi pendukung 
implementasi kebijakan kurikulum muatan lokal di SD Negeri 
Sendangsari: 
a. Faktor Pendukung 
1) Dukungan Dinas Pendidikan 
Kebijakan kurikulum muatan lokal batik sendiri di dukung 
oleh Dinas pendidikan melalui tim Pengembangan Pendidikan Dasar 
(P2D) dengan disusunnya kurikulum dan silabus sebagai bahan 
acuan sekolah dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik di 
sekolah. Selain dengan disusunnya kurikulum juga diadakannya 
diklat batik untuk guru, selain itu juga disusunnya buku pendidikan 
batik dan juga melaksanakan lomba batik untuk peserta didik.  
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2) Antusias siswa  
Dalam kegiatan pembelajaran muatan lokal  batik selama ini 
merupakan sesuatu hal yang menyenangkan bagi peserta didik. 
Walaupun mungkin kegiatan batik hanya sekedar menggambar motif 
batik namun siswa sangat antusias. Apalagi jika dalam pembelajaran 
batik guru yang mengampu melakukan pengembangan dengan 
kegiatan praktek peserta didik sangat antusias dengan melakukan 
dengan sungguh-sungguh. Selain itu dari hasil observasi terlihat 
siswa juga sangat antusias saat melakukan kunjungan ke sentra batik 
terlihat ketika mereka mencoba untuk bertanya. Hal tersebut 
merupakan salah satu pendukung karena tanpa dukungan peserta 
didik pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik akan berjalan 
percuma. 
3) Dukungan Masyarakat 
Dalam mengembangkan kurikulum muatan lokal ada 
beberapa yang harus diperhatikan kepala sekolah dan guru salah 
satunya menjalin hubungan dengan masyarat. Membina hubungan 
sekolah dalam arti luas pendidikan dengan pemerintah daerah 
setempat dan masyarakat di sekitarnya. Kerjasama ini sangat 
diperlukan sehingga masalah muatan lokal menjadi tanggung jawab 
bersama. Hal-hal yang berkenaan dengan hal-hal yang diperlukan 
seperti, sumber belajar, materi yang diprogramkan, sarana dan 
prasarana untuk pelaksanaannya, bahan-bahan intruksional seperti 
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buku pelajaran (Nana Sudjana: 179). Adanya dukungan dari 
masyarakat sangat mendukung dalam pelaksanaan kurikulum 
muatan lokal batik di SD Negeri Sendangsari. Dukungan masyarakat 
tersebut seperti memberikan dukungan berupa fasilitas tempat usaha 
batik mereka untuk dijadikan tempat kunjungan siswa belajar 
bagaimana proses membuat batik dari awal sampai akhir. Melalui 
kegiatan belajar ke sentra batik tersebut mendukung kegiatan belajar 
muatan lokal batik yang telah diberikan disekolah. Selain itu juga 
membantu guru dalam menambah pengetahuan siswa tentang batik 
yang sesungguhnya. Dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal 
batik di SD Negeri Sendangsari guru memperhatikan dalam  
mendukung pengembangan muatan lokal batik.  Hal tersebut terlihat 
dengan adanya guru menjalin kerjasama dengan masyarakat yang 
mempunyai usaha batik untuk dijadikan sumber belajar. Dengan 
menjalin kerjasama tersebut dapat membantu dalam memberikan 
pengetahuan tentang batik yang sesungguhnya. 
Tabel  8. Ringkasan Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan 
Kurikulum Muatan Lokal Batik 
No Faktor Pendukung 
1. Dukungan dinas pendidikan 
2. Antusias siswa 
3. Dukungan masyarakat 
 
b. Faktor Penghambat 
Dengan adanya muatan lokal batik di sekolah akan menambah 
pengetahuan siswa tentang kondisi sosial budaya yang ada disekitar 
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lingkungan khususnya batik. Selain itu dengan ada muatan lokal batik 
di sekolah akan melestarikan budaya batik sebagai kekayaan nasional. 
Akan tetapi dalam pelaksanaan dan pengelolaannya, pasti terdapat 
faktor yang menjadi penghambat. Adapun faktor-faktor penghambat 
tersebut seperti: 
1) Kurangnya pengetahuan guru tentang batik 
Dalam kegiatan belajar muatan lokal batik sebagian guru 
dalam kegiatan belajarnya sering berjalan apa adanya tanpa 
memberikan pengalaman nyata seperti praktek batik.  Selain itu guru 
kurang melakukan pengembangan sesuai dengan kemampuan dan  
keadaan sekitar lingkungan sekolah. Hal tersebut karena sebagian 
guru masih kurang pengetahuan maupun pengalaman tentang batik. 
Oleh sebab itu pengetahuan siswa dalam hal praktek batik yang 
sesungguhnya sangat kurang, sehingga pelaksanaan kurikulum 
muatan lokal batik kurang maksimal. Pelaksanaan  kurikulum 
muatan lokal batik di SD Negeri Sendangsari masih terhambat 
karena sebagain guru pengetahuan batik masih kurang. 
2) Komitmen yang rendah dari pihak guru 
Komitmen yang rendah dari sebagian guru menjadi salah satu 
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan belajar muatan lokal batik. 
Dalam kegiatan pembelajaran muatan lokal batik sebagian guru 
sering hanya memberi tugas menggambar motif batik, sehingga 
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dalam kegiatan belajar muatan lokal guru tidak melakukan kegiatan 
praktek dengan pengembangan sesuai tingkat kemampuannya. 
Tabel 9. Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan 
Kurikulum Muatan Lokal Batik 
No Faktor Penghambat 
1. Kurangnya pengetahuan guru tentang batik 
2. Komitmen yang rendah dari pihak guru. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penyelenggaraan kurikulum muatan lokal batik sudah dapat 
dilaksanakan berkat adanya dukungan dari kepala sekolah, guru dan 
masyarakat.  Kurikulum muatan lokal batik memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik terkait kekhasan yang ada didaerah Bantul khususnya batik, 
selain itu sebagai usaha melestarikan batik sebagai warisan budaya Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi Kebijakan Kurikulum Muatan Lokal Batik yang terbagi 
dalam beberapa aspek yaitu: 
a. Pengorganisasian 
Pengorganisasian dari segi pelaksana kurikulum muatan lokal 
batik yaitu oleh guru kelas, hal tersebut karena tidak ada guru khusus 
batik. Pengorganisasian pelaksana muatan lokal batik ditentukan pada 
musyawarah kerja oleh kepala sekolah bersama dewan guru pada awal 
tahun ajaran. Dengan adanya pembagian tugas, guru dalam pelaksanaan 
muatan lokal batik juga merancang RPP untuk kegiatan belajar 
berdasarkan silabus, selanjutnya guru juga menyiapkan media 
pembelajaran muatan lokal batik. Pengorganisasian dari segi pendanaan 
muatan lokal batik berasal dari dana BOS. Pedanaan muatan lokal 
sendiri digunakan untuk pembelian buku pendidikan batik untuk guru 
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dan peserta didik, alat-alat batik, selain itu digunakan untuk semua 
kebutuhan kegiatan belajar muatan lokal batik seperti untuk praktek. 
b. Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik 
Proses kegiatan pembelajaran muatan lokal batik dilakukan 2 
jam perminggu baik kelas rendah maupun kelas tinggi. Pedoman untuk 
kegiatan belajar muatan lokal batik baik kelas rendah dan tinggi guru 
menggunakan kurikulum dan silabus dari dinas pendidikan. 
Pelaksanaan muatan lokal batik pada kelas rendah sendiri di SD Negeri 
Sendangsari pada tahap pengenalan teori batik seperti motif batik, alat-
alat batik, selain teori juga adanya praktek batik seperti  menggambar 
motifbatik dengan media daun. Dalam hal ini, kegiatan belajar muatan 
lokal batik pada kelas rendah bahan ajaryang digunakan disesuaikan 
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembanagan siswa.  
Pedoman untuk kegiatan belajar muatan lokal batik pada kelas 
tinggi guru juga menggunakan kurikulum dan silabus dari dinas 
pendidikan. Pelaksanaan muatan lokal pada kelas tinggi sama dengan 
kelas rendah hanya saja dalam teori lebih sulit tingkatannya seperti 
pewarna batik, motif batik, penggunaan batik. Kegiatan praktek 
batikpada kelas tinggijuga lebih tinggi tingkatannya, seperti membuat 
pewarna alami, membuat batik jumputan. Selain kegiatan belajar di 
kelas,  pada kelas tinggi juga adanya kegiatan belajar ke sentra batik.  
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Imlementasi Kurikulum Muatan Lokal 
Batik 
a. Faktor pendukung kurikulum muatan lokal batik oleh beberapa faktor 
yaitu meliputi dukungan dinas pendidikan dengan adanya kurikulum 
dan silabus batik, diklat batik, buku pendidikan batik, selain itu juga 
lomba batik bagi peserta didik. Dukungan masyarakat berupa fasilitas 
tempat usaha batik untuk dijadikan tempat kunjungan siswa belajar 
tentang batik. Kemudian juga didukung dengan antusias siswa dalm 
kegiatan belajar muatan lokal batik 
b. Faktor penghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik 
sendiri meliputi kurangnya pengetahuan guru tentang batik, rendahnya 
komitmen sebagian guru dalam melaksanakan kurikulum mauatan lokal 
batik. 
B.  Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta 
berbagai informasi yang diperoleh, maka dari hasil kajian penelitian ini dapat 
diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Dinas pendidikan 
Dinas pendidikan Bantul seyogyanya khusus untuk guru SD diberikan 
diklat batik untuk semua guru. Hal tersebut karena dalam pelaksaan di SD 
muatan lokal batik diberikan oleh guru kelas masing-masing. 
2. Bagi Sekolah 
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Bagi sekolah terutama kepala sekolah memberikan dorongan dan 
melakukan evaluasi kepada guru terkait kegiatan belajar muatan lokal 
batikagar lebih kreativitas dan dikembangkan sesuai tingkat pengetahuan 
dan kemampuan guru. 
3. Bagi guru 
Guru diharapkan untuk bisa melakukan pengembangan dalam 
pembelajaran batik sesuai dengan tingkat pengetahuan guru tentang batik 
sehingga kegiatan belajar muatan lokal batik untuk peserta didikakan 
maksimal.  
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian  
1. Perijinan dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas NegeriYogyakarta 
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2. Perijinan dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 
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3. Perijinan dari  BAPPEDA Bantul 
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4. Perijinan dari  SD Negeri Sendangsari  
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi 
 
1. Melalui arsip tertulis 
a. Sejarah berdirinya sekolah 
b. Letak geografis sekolah 
c. Data pendidik 
d. Data siswa  
e. Surat keputusan Bupati 
 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik sekolah. 
b. Fasilitas yang dimiliki sekolah. 
c. Sarana dan prasarana Mautan Lokal Batik 
d. Implementasi Kurikulum Muatan Lokal Batik 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
1. Implementasi Kebijakan Kurikulum Muatan Lokal Batik di SD Negeri 
Sendangsari. 
2. Sarana prasaranayang dimilki sekolah. 
3. Kondisi gedung sekolah. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara  
Pedoman Wawancara 
Implementasi Kebijakan Kurikulum Muatan  Lokal Batik di SD Negeri 
Sendangsari 
A. Bagi Dinas pendidikan 
1. Bagaimana tanggapan Anda terhadap kurikulum muatan lokal batik? 
2. Peran Dinas pendidikan dalam kurikulum muatan lokal batik? 
3. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum muatan lolak 
batik ini? 
4. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan lolak 
batik ini? 
5. Apakah sudah dilakukan monitoring pelaksanaan kurikulum muatan lokal 
batik? 
6. Bagaimana evaluasi kurikulum muatn lokal batik di sekolah? 
 
B. Bagi Kepala Sekolah dan Guru 
a. Peran (Kepala sekolah/Wakil kepala sekolah/guru dalam pengolahan 
kurikulum muatan lokal batik disekolah? 
b. Bagaimana pengembangan sekolah terkait kurikulum muatan lokal batik? 
c. Bagaimana kegiatan belajar (silabus muatan lokal batik, waktu belajar, 
sarana prasarana) 
d. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran muatan lokal batik? 
e. Pelaksanaan evaluasi muatan lokal batik seperti apa? 
f. Pemahaman terhadap Surat keputusan Bupati Bantul terkait Kurikulum 
muatan lokal batik? 
g. Bagaimana tanggapan Anda terhadap kurikulum muatan lokal batik? 
h. Bagaimana kondisi sarana prasarana pendukung kurikulum muatan lokal 
batik? 
i. Bagaimana kondisi sumber daya manusia (guru, siswa) dalam mendukung 
kurikulum muatann lokal batik? 
j. Darimana sumber dana untuk kurikulum muatan lokal batik? 
k. Bagaimana bentuk dukungan yang lain terkait kurikulum muatan lokal 
batik? 
l. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum muatan lolak 
batik ini? 
m. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan lolak 
batik ini? 
 
C. Bagi Siswa  
1. Apakah muatan lokal batik? 
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2. Apakah anda tertarik dengan kegiatan kurikulum muatan lokal batik? 
3. Apakah anda mengalami kesulitan dalam pembelajaran kurikulum muatan 
lokal batik? 
4. Apakah dalam pembelajaran muatan  lokal batik sarana prasarana sudah 
lengkap/memenuhi? 
5. Bagaimana kegiatan pembelajaran kurikulum mauatan lokal batik? 
6. Bagaimana evaluasi muatan lokal batik di sekolah? 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi 1 
Hari  : Senin 
Tanggal : 12 Januari 2015 
 
Pagi itu sekitar pukul 08.30 WIB, peneliti datang ke SD Negeri 
Sendangsari, dengan berbekal rasa keingintahuan dan keprcayaaan diri. Ketika 
perjalanan menuju pintu pagar sekolah, peneliti melihat sekolah dalam keadaan 
kondusif, hal tersebut karena sedang berlangsung kegiatan belajar mengajar. 
Semua kelas sedang melaksanakan kegiatan belajar mengajar masing-masing. 
Peneliti datang ke sekolah, pertama peneliti bermaksud untuk bertemu dengan 
Kepala Sekolah untuk memperoleh data tentang pelaksanaan kurikulum muatn 
lokal batik yang sudah dilaksanakan di SD Negeri Sendangsari karena peneliti 
bermaksud untuk melakukan penelitian untuk tugas akhir skripsi tentang 
“Implementasi Kebijakan Kurikulum Muatan Lokal Batik”. Namun sayang pada 
waktu itu Bapak Kepala Sekolah sedang tidak berada di tempat, karena sedang 
pergi ke UPT. Sehingga waktu itu peneliti bertemu dengan salah Bapak guru yang 
sedang tidak mengajar dan dipersilahkan kembali lagi ke sekolah esok hari.  
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi 2 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 13 Januari 2015 
 
Pagi itu sekitar pukul 08.00 WIB, peneliti kembali berkunjung ke SD Negeri 
Sendangsari untuk Kepala Sekolah . Sampai di depan sekolah terlihat  sepi, 
namun terlihat sekelompok anak sedang melakukan kegiatan olah raga senam 
lantai di selasar kelas, mereka terlihat senang dan gembira. Selain itu juga terlihat 
sedang berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Peneliti 
selanjutnya menuju kantor untuk menemui Kepala Sekolah yang sedang berada di 
ruang guru. Ketika peneliti masuk dan bertemu dengan Pak  S (Kepala Sekolah), 
dengan ramahnya Pak menyambut kedatangan peneliti. Peneliti dipersilahkan 
untuk duduk dan mulai mengutarakan maksud datang ke SD Negeri Sendangsari. 
Setelah mendengar penjelasan dan maksud peneliti, Pak S sangat menyambut 
dengan baik peneliti melakukan penelitian di SD Negeri Sendangsari. Kemudian 
peneliti disarankan untuk berkunjung lagi esok hari untuk bertemu dengan guru 
kelas masing-masing yang mengampu mata pelajaran batik. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi 3 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 17 Januari 2015 
 
Pada hari sabtu peneliti berkunjung kembali kesekolah pada pukul 08.00 
WIB. Keadaan sekolah pada waktu itu terlihat tenang, hal tersebut karena sedang 
berlangsung kegiatan belajar mengajar. Kemudian peneliti menuju ruang guru dan 
bertemu dengan salah satu guru yang mengajar muatan lokal batik yaitu Ibu P 
yang kebetulan sedang tidak mengajar. Pada saat itu peneliti mengutarakan 
kedatang peneliti kepada Ibu P terkait kedatangannya untuk melakukan 
wawancara untuk keperluaan skripsi tentang implementasi kurikulum muatan 
lokal batik. Ibu P menerima menerima maksud kedatangan saya dan bersedia 
untuk diwawancara. Peneliti pada saat itu bertanya-tanysa terlebih dulu terkait 
implementasi kurikulum muatan lokal batik, lalu Ibu P menjelaskan terkait 
muatan lokal batik yang mengatakan pernah mengikuti diklat batik dari dinas 
pendidikan Bantul.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
125 
 
Lampiran 6. Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data,Kesimpulan 
Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan 
Kebijakan Kurikulum Muatan Lokal Batik di SD Negeri Sendangsari 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data Penyajian Data Kesimpulan 
Muatan lokal 
batik sendiri 
awalnya dari 
pendidikan 
kearifan lokal 
P2D yang 
didalamnya salah 
satunya batik 
mbak. Lalu 
akhirnya berdiri 
sendiri menjadi 
muatan lokal 
batik. Muatan 
lokal batik 
sendiri 
merupakan 
pembelajaran 
yang 
memberikan 
pengetahuan 
kepada anak 
tentang keadaan 
yang ada 
disekitar tempat 
tinggalnya 
kebetulan disini 
batik.  
 
Muatan lokal batik 
sendiri merupakan 
pembelajaran yang 
memberikan 
pengetahuan 
kepada anak 
tentang keadaan 
yang ada disekitar 
tempat tinggalnya 
Pengertian 
kurikulum muatan 
lokal sendiri 
merupakan 
pembelajaran 
yang memberikan 
pengetahuan 
kepada peserta 
didik tentang 
keadaan yang ada 
disekitar tempat 
tinggalnya 
kurikulum 
muatan 
lokalmerupakan 
kurikulum yang 
isinya 
memberikan 
pengetahuan 
terkait keadaan 
sosial budaya 
yang ada 
disekitar tempat 
tinggal kepada 
peserta didik  
Menurut saya 
dengan adanya 
kurikulum 
muatan lokal 
batik di 
sekolahbagus 
dengan adanya 
muatan lokal 
batik akan 
menambah 
pengetahuan 
peserta didik 
terkait batik yang 
Kurikulum muatan 
batik yang ada di 
sekolah bagus 
karena dapat 
menambah 
pengetahuan 
peserta didik 
terkait batik yang 
merupakan 
kekayaan budaya 
yang ada di 
Bantul. 
Kurikulum 
muatan batik 
bagus karena 
dapat menambah 
pengetahuan 
peserta didik 
terkait batik yang 
merupakan 
kekayaan budaya 
yang harus di 
lestarikan. 
Kurikulum 
muatan batik 
salah kebijkan 
yang bagus 
karena dapat 
menambah 
pengetahuan 
peserta didik 
terkait kekayaan 
budaya salah 
satunya batik. 
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merupakan 
warisan budaya 
asli indonesia 
salah satunya 
yang ada di 
Bantul .  
 
 
Kegiatan 
pembelajaran 
muatan lokal 
batik yang saya 
ampu biasanya 
menyampaikan 
teori batik 
terlebih dahulu, 
seperti pewarna 
batik, motif batik, 
cara memegang 
canting. Untuk 
saya pribadi 
langsung praktek 
seperti membuat 
pewarna alami 
mbak. Untuk 
kegiatan belajar 
batik saya 
berpegangan 
pada silabus, 
sarana yang 
digunakan buku 
untuk pendidikan 
batik yang 
disediakan 
sekolah tapi saya 
juga punya buku 
batik tambahan. 
 
Kegiatan 
pembelajaran 
muatan lokal batik 
yang saya ampu 
biasanya 
menyampaikan 
teori batik dan 
praktik batik 
Untuk kegiatan 
belajar batik 
berpegangan pada 
kurikulum dan 
silabus batik, 
sarana yang 
digunakan buku 
untuk pendidikan 
batik yang 
disediakan sekolah 
tapi saya juga 
punya buku batik 
tambahan. 
 
Pembelajaran 
muatan lokal batik  
biasanya berupa 
teori batik dan 
praktik batik 
Untuk kegiatan 
belajar batik 
berpegangan pada 
kurikulum dan 
silabus batik, 
sarana yang 
digunakan buku 
untuk pendidikan 
batik yang 
disediakan 
sekolah tapi saya 
juga punya buku 
batik tambahan. 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
muatan lokal 
batik  biasanya 
berupa teori batik 
dan praktik batik 
Untuk kegiatan 
belajar batik 
berpegangan 
pada kurikulum 
dan silabus batik, 
sarana yang 
digunakan buku 
untuk pendidikan 
batik dan sumber 
buku lain. 
 
Muatan lokal 
batik sendiri juga 
dilakukan 
pengembangan 
namun kembali 
lagi pada guru 
masing-masing 
mbak. Kalau saya 
Pengembangan 
muatan lokal batik 
sendiri kembali 
lagi pada guru 
masing-masing 
mbak. Kalau saya 
sendiri 
pengembangannya 
Untuk 
pengembangan 
muatan lokal batik 
saya ajak anak-
anak ke sentra 
batik yang 
kebetulan wali 
murid punya 
Pengembangan 
muatan lokal 
batik seperti  
anak-anak diajak 
sentra batik 
selain itu praktek 
langsung seperti 
pemakain kain 
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sendiri 
pengembanganny
a saya ajak anak-
anak ke sentra 
batik yang 
kebetulan wali 
murid punya 
usaha batik. Jadi 
karena saya tidak 
bisa membatik 
anak-anak saya 
ajak kesana. 
Selain itu alam 
pelajarn batik 
saya kembangkan 
dengan praktek 
langsung seperti 
cara membuat 
wiru. 
 
saya ajak anak-
anak ke sentra 
batik yang 
kebetulan wali 
murid punya usaha 
batik. Jadi karena 
saya tidak bisa 
membatik anak-
anak saya ajak 
kesana. Selain itu 
alam pelajarn 
batik saya 
kembangkan 
dengan praktek 
langsung seperti 
cara membuat 
wiru. 
 
usaha batik. Jadi 
karena saya tidak 
bisa membatik 
anak-anak saya 
ajak kesana. 
Selain itu alam 
pelajarn batik saya 
kembangkan 
dengan praktek 
langsung seperti 
cara membuat 
wiru. 
 
batik yaitu 
membuat wiru. 
 
Kalau untuk 
evaluasi muatan 
lokal batik 
dengan ulangan 
atau ujian berupa 
teori maupun 
praktek. Ujian 
teori ada yaitu 
setelah berapa 
bab atau materi 
sudah 
mencukupi. 
Evaluasi untuk 
UTS sendiri 
dibuat guru 
sekolhan masing-
masing mbak, 
kalau UAS juga 
dibuat gurunya 
sendiri tapi 
kadang dibuat 
dari gugus. Kalau 
saya sendiri 
evaluasinya 
untuk kelas 5 ada 
teori batik, 
Evaluasi batik 
sendiri sepertiUTS 
dibuat guru 
sekolahan masing-
masing mbak, 
kalau UAS juga 
dibuat gurunya 
sendiri tapi kadang 
dibuat dari gugus. 
Kalau saya sendiri 
evaluasinya untuk 
kelas 5 ada teori 
batik, praktek 
seperti membuat 
pewarna, membuat 
laporan hasil ke 
sentra 
 
Evaluasi batik 
sendiri 
sepertiUTS dan 
UAS dibuat guru 
sekolahan masing-
masing mbak, tapi 
kadang dibuat dari 
gugus. Kalau saya 
sendiri 
evaluasinya selain 
teori batik juga 
praktek seperti 
membuat 
pewarna, 
membuat laporan 
hasil ke sentra 
 
Evaluasi batik  
sendiri dilakukan 
pada saatUTS 
dan UAS 
evaluasinya 
sendiri berupa 
teori batik dan 
praktek yang 
dibuat sekolah. 
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praktek seperti 
membuat 
pewarna, 
membuat laporan 
hasil ke sentra 
 
Peran dari dinas 
sendiri dengan 
menggadakan 
diklat batik. 
Diklat itu yang 
saya tahu 
dilaksanakan di 
hotel apa itu, 
selain itu satu 
sekolah 
mewakilkan satu 
guru. Selain dari 
dinas juga diberi 
kurikulum dan 
silabus batik 
untuk setiap 
kelas, selanjutnya 
juga 
diselenggarakann
ya lomba batik 
untuk peserta 
didik. 
 
Peran dari dinas 
sendiri dengan 
menggadakan 
diklat batik. Diklat 
itu yang saya tahu 
dilaksanakan di 
hotel. Selain diklat 
dari dinas juga 
diberi kurikulum 
dan silabus batik 
untuk setiap kelas, 
selanjutnya juga 
diselenggarakanny
a lomba batik 
untuk peserta 
didik. 
 
Dinas sendiri 
dengan 
menggadakan 
diklat batik. 
Diklat itu yang 
saya tahu 
dilaksanakan di 
hotel. Selain 
diklat dari dinas 
juga diberi 
kurikulum dan 
silabus batik 
untuk setiap kelas, 
selanjutnya juga 
diselenggarakanny
-a lomba batik 
untuk peserta 
didik. 
 
Dinas sendiri 
dengan 
menggadakan 
diklat, kurikulum 
dan silabus batik 
untuk setiap 
kelas, selanjutnya 
juga 
diselenggarakann
ya lomba batik 
untuk peserta 
didik. 
 
Sarana prasarana 
untuk kegiatan 
belajar muatan 
lokal batik ada 
seperti buku 
pendidikan batik 
untuk guru dan 
siswa. Selain itu 
alat-alat batik 
juga ada seperti 
kompor, wajan, 
canting , tapi 
saya juga belum 
pernah 
menggunakan 
Kegiatan belajar 
muatan lokal batik 
sendiri sarana 
prasarana tersedia 
seperti buku 
pendidikan batik 
untuk guru dan 
siswa. Selain itu 
alat-alat batik juga 
ada seperti 
kompor, wajan, 
canting . 
Sarana prasarana 
muatan lokal batik 
ada seperti buku 
pendidikan batik 
untuk guru dan 
siswa. Selain itu 
alat-alat batik juga 
ada seperti 
kompor, wajan, 
canting . 
Sarana prasarana 
muatan lokal 
batik seperti buku 
pendidikan batik. 
Selain itu alat-
alat batik seperti 
kompor, wajan, 
canting. 
Faktor 
penghambat yang 
Dalam  
pelaksanaan  
Faktor 
penghambat yang 
Faktor 
penghambat 
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dihadapi 
dalampelaksanaa
n  kurikulum 
muatan lokal 
batik saat ini dari 
segi 
pengampunya 
mbak. Dari segi 
pengampu, hal 
tersebut karena 
tidak semua guru 
mempunyai 
pengetahuan 
banyak tentang 
batik. Selain itu 
rendahnya 
komitmen guru 
untuk 
menerapkan 
muatan lokal 
batik yang 
sungguh-sungguh 
bukan hanya 
pengguguran 
tugas mbak 
 
kurikulum muatan 
lokal batik saat ini 
faktor penghambat 
dari segi 
pengampunya 
mbak. Dari segi 
pengampu, hal 
tersebut karena 
tidak semua guru 
mempunyai 
pengetahuan 
banyak tentang 
batik.  
 
dihadapi 
pelaksanaan  
kurikulum muatan 
lokal batik saat ini 
dari segi 
pengampunya. 
pelaksanaan 
kurikulum 
muatan lokal 
batik saat ini dari 
segi 
pengampunya, 
hal tersebut 
karena tidak 
semua guru 
mempunyai 
pengetahuan 
banyak tentang 
batik.  
 
Solusi yang dapat 
diambil seperti 
mengikutkan 
guru dengan 
event tertentu 
tentang batik 
mungkin dengan 
adanya diklat 
batik. Selain itu  
juga bisa seperti 
dengan 
diadakanya 
pertemuan antar 
guru seperti 
MGMP untuk 
diskusi terkait 
pelaksanaan 
muatan lokal 
batik seperti itu 
mbak  
Dengan adanya 
hambatan tersebut 
solusi yang dapat 
diambil seperti 
mengikutkan guru 
dengan event 
tertentu tentang 
batik mungkin 
dengan adanya 
diklat batik. Selain 
itu  juga bisa 
seperti dengan 
diadakanya 
pertemuan antar 
guru seperti 
MGMP untuk 
diskusi terkait 
pelaksanaan 
muatan lokal 
batik. 
Solusi yang dapat 
diambil dengan 
adanya hambatan 
tersebut dengan 
adanya diklat 
batik. Selain itu  
juga bisa seperti 
dengan 
diadakanya 
pertemuan antar 
guru seperti 
MGMP batik. 
 
Solusi yang dapat 
diambil t dengan 
adanya diklat 
batik. Selain itu  
juga bisa seperti 
dengan 
diadakanya 
pertemuan antar 
guru seperti 
MGMP batik. 
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Untuk 
monitoring 
kegiatan 
pembelajaran 
muatan lokal 
batik secara 
khusus belum 
pernah dilakukan 
mbak. Mungkin 
monitoring dari 
Tim P2D melalui 
pengawas secara 
pelajaran 
keseluruhan 
pernah jadi tidak 
terkhsus batik.  
Kalau saya 
sendiri ada 
monitoring 
maupun tidak ada 
saya akan tetap 
melakukan 
dengan 
semaksimal 
mungkin. 
 
Monitoring 
kegiatan 
pembelajaran 
muatan lokal batik 
secara khusus 
belum pernah 
dilakukan mbak. 
Mungkin 
monitoring dari 
Tim P2D melalui 
pengawas secara 
pelajaran 
keseluruhan 
pernah jadi tidak 
terkhusus batik 
Kegiatan 
pembelajaran 
muatan lokal batik 
secara khusus 
belum pernah 
dilakukan mbak. 
Mungkin 
monitoring dari 
Tim P2D melalui 
pengawas secara 
pelajaran 
keseluruhan 
pernah jadi tidak 
terkhsus batik 
Monitoring 
kegiatan 
pembelajaran 
muatan lokal 
batik secara 
khusus belum 
pernah dilakukan 
namun 
monitoring 
bersama mata 
pelajaran lain dan 
batik termasuk. 
Dukungan dari 
masyarakat 
kebetulan salah 
satu wali murid 
mempunyai 
usaha batik 
mempersilahkan 
untuk anak-anak 
melakukan  
kunjungan ke 
tempat usaha 
batiknya mbak. 
Pihak sentra 
sangat 
mendukung 
untuk mengajak 
anak-anak belajar  
ke sentra batik. 
Selain itu faktor 
Masyarakat yang 
kebetulan salah 
satu wali murid 
mempunyai usaha 
batik 
mempersilahkan 
untuk anak-anak 
melakukan  
kunjungan ke 
tempat usaha 
batiknya mbak. 
Pihak sentra 
sangat mendukung 
untuk mengajak 
anak-anak belajar  
ke sentra batik. 
Selain itu faktor 
pendukung yang 
lain seperti peserta 
Dukungan dari 
masyarakat 
kebetulan salah 
satu wali murid 
mempunyai usaha 
batik 
mempersilahkan 
untuk anak-anak 
melakukan  
kunjungan ke 
tempat usaha 
batiknya mbak. 
Selain itu faktor 
pendukung yang 
lain seperti peserta 
didik  dalam 
setiap kegiatan 
pelajaran batik 
juga antusias dan 
Dukungan dari 
masyarakat 
mempersilahkan 
untuk anak-anak 
melakukan  
kunjungan ke 
tempat usaha 
batik.Selain itu 
faktor pendukung 
yang lain seperti 
peserta didik 
antusias dan 
semangat dengan 
adanya muatan 
lokal batik 
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pendukung yang 
lain seperti 
peserta didik  
dalam setiap 
kegiatan 
pelajaran batik 
juga antusia dan 
semangat 
 
didik  dalam setiap 
kegiatan pelajaran 
batik juga antusia 
dan semangat 
semangat 
Sumber dananya 
sendiri diambil 
dari BOS mbak. 
Seperti untuk 
pengadaan alat 
batik, buku batik 
untuk siswa juga 
dianggarkan  dari 
dana BOS. 
Pengaggaran 
semua dana 
untuk kegiatan 
belajar di sekolah 
termasuk batik 
dilakukan pada 
awal tahun ajaran 
 
Sumber dana 
muatan lokal batik 
sendiri diambil 
dari BOS. Seperti 
untuk pengadaan 
alat batik, buku 
batik untuk siswa 
juga dianggarkan  
dari dana BOS. 
Pengaggaran 
semua dana untuk 
kegiatan belajar di 
sekolah termasuk 
batik dilakukan 
pada awal tahun 
ajaran 
 
Sumber dana 
muatan lokal batik 
sendiri diambil 
dari BOS. Seperti 
untuk pengadaan 
alat batik, buku 
batik untuk siswa 
juga dianggarkan  
dari dana BOS. 
 
Sumber dana 
muatan lokal 
batik sendiri 
berasal 
BOS.Dana dari 
BOS 
dipergunakan 
untuk pengadaan 
alat batik, buku 
batik untuk siswa 
juga dianggarkan  
dari dana BOS. 
 
Peran dari dinas 
sendiri pada 
awal-awal dulu 
dinas 
menggadakan 
diklat batik. 
Diklat itu yang 
saya tahu 
dilaksanakan di 
hotel, selain itu 
satu sekolah 
mewakilkan satu 
guru. Selain dari 
dinas juga diberi 
kurikulum dan 
silabus batik 
untuk setiap kelas 
Peran dari dinas 
sendiri  
menggadakan 
diklat batik. Diklat 
itu yang saya tahu 
dilaksanakan di 
hotel. Selain diklat 
dinas juga 
memberikan  
kurikulum dan 
silabus batik untuk 
setiap kelas 
 
Dinas sendiri  
dalam kurikulum 
muatan lokal 
merancang diklat 
batik,  kurikulum 
dan silabus batik 
untuk setiap kelas 
 
Peran dari dinas  
dalam kurikulum 
muatan lokal 
merancang diklat 
batik,  kurikulum 
dan silabus batik 
untuk setiap kelas 
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Lampiran 7 
 
TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Maret 2015 
Pukul  : 09.00 – 10.15 WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
Responden :Pak L 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
 
Pak L 
 
 
 
2. Peneliti 
 
Pak L 
 
 
 
 
3. Peneliti 
Pak L 
 
 
 
 
 
 
 
4. Peneliti 
 
Pak L 
 
 
 
 
 
 
 
5. Peneliti 
 
Pak L 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
Apakah  bapak mengetahui tentang Kurikulum Muatan Lokal 
Batik? 
Muatan lokal batik sendiri merupakan pembelajaran yang 
memberikan pengetahuan kepada anak tentang keadaan yang 
ada disekitar tempat tinggalnya kebetulan disini batik.  
 
Bagaimanakah tanggapan bapak tentang Kurikulum muatan 
lokal batik? 
Bagus dengan adanya muatan lokal batik akan menambah 
pengetahuan peserta didik terkait batik yang merupakan 
warisan budaya asli indonesia salah satunya yang ada di 
Bantul .  
 
Bagaimana kegiatan pembelajaran muatan lokal batik? 
Sebelum kegitan pembelajaran guru merncang RPP, selain itu 
juga menyiapkan media pembelajaran yang digunkan. 
Kegiatan pembelajaran muatan lokal batik sendiri biasanya 
menyampaikan teori batik terlebih dahulu, seperti pewarna 
batik, motif batik, cara memegang canting. Selain itu juga  
langsung praktek seperti membuat pewarna alami mbak. 
Untuk kegiatan belajar batik saya berpegangan pada silabus, 
sarana yang digunakan buku untuk pendidikan batik yang 
disediakan sekolah tapi saya juga punya buku batik tambahan. 
 
Bagaimana pengembangan terkait kurikulum muatan lokal 
batik? 
Pengembangan muatan lokal batik sendiri kembali lagi pada 
guru masing-masing mbak. Kalau saya sendiri 
pengembangannya saya ajak anak-anak ke sentra batik yang 
kebetulan wali murid punya usaha batik. Jadi karena saya 
tidak bisa membatik anak-anak saya ajak kesana. Selain itu 
alam pelajarn batik saya kembangkan dengan praktek 
langsung seperti cara membuat wiru. 
 
Metode yang digunakan dalam kegiatan belajar muatan lokal 
batik? 
Metode yang digunakan kebanyakan praktek 75% dan teori 
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6. Peneliti 
Pak L 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Peneliti 
Pak L 
 
 
 
 
8. Peneliti 
 
Pak L  
 
 
 
 
 
 
 
9. Peneliti 
Pak L 
 
 
 
 
 
10. Peneliti 
 
Pak L 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
25%. Jadi metodenya praktek langsung walaupun sederhana 
mbak. Kalau teori kadang ceramah seperti saya jelaskan tapi 
kadang juga diskusi  
 
Untuk evaluasi muatan lokal batik sendiri bagaimana pak? 
Kalau untuk evaluasi muatan lokal batik dengan ulangan atau 
ujian berupa teori maupun praktek. Ujian teori ada yaitu 
setelah berapa bab atau materi sudah mencukupi. Evaluasi 
untuk UTS sendiri dibuat guru sekolahan masing-masing 
mbak, kalau UAS juga dibuat gurunya sendiri tapi kadang 
dibuat dari gugus. Kalau saya sendiri evaluasinya untuk kelas 
5 ada teori batik, praktek seperti membuat pewarna, membuat 
laporan hasil ke sentra 
 
Bagaimana dukungan fasilitas dan sarana prasarananya pak? 
Sarana prasarana untuk kegiatan belajar muatan lokal batik 
ada seperti buku pendidikan batik untuk guru dan siswa. 
Selain itu alat-alat batik juga ada seperti kompor, wajan, 
canting , tapi saya juga belum pernah menggunakan 
 
Apa penghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal 
batik pak? 
Faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan  
kurikulum muatan lokal batik saat ini dari segi pengampunya 
mbak. Dari segi pengampu, hal tersebut karena tidak semua 
guru mempunyai pengetahuan banyak tentang batik. Selain 
itu rendahnya komitmen guru untuk menerapkan muatan 
lokal batik yang sungguh-sungguh bukan hanya pengguguran 
tugas mbak 
 
Menurut bapak, apa solusi dari permasalahan tersebut? 
Solusi yang dapat diambil seperti mengikutkan guru dengan 
event tertentu tentang batik mungkin dengan adanya diklat 
batik. Selain itu  juga bisa seperti dengan diadakanya 
pertemuan antar guru seperti MGMP untuk diskusi terkait 
pelaksanaan muatan lokal batik seperti itu mbak  
 
Apa yang mendukung dalam pelaksanaan kurikulum mutan 
lokal batik? 
Dukungan dari masyarakat kebetulan salah satu wali murid 
mempunyai usaha batik mempersilahkan untuk anak-anak 
melakukan  kunjungan ke tempat usaha batiknya mbak. Pihak 
sentra sangat mendukung untuk mengajak anak-anak belajar  
ke sentra batik. Selain itu faktor pendukung yang lain seperti 
peserta didik  dalam setiap kegiatan pelajaran batik juga 
antusias dan semangat 
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11. Peneliti 
Pak L 
 
 
 
 
 
12. Peneliti 
Pak L 
 
 
 
 
 
13. Peneliti 
 
Pak L 
 
 
 
 
14. Peneliti 
 
Pak L 
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: 
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Untuk pendanaan muatan lokal batik sendiri bagaimana pak? 
Sumber dananya sendiri diambil dari BOS mbak. Seperti 
untuk pengadaan alat batik, buku batik untuk siswa juga 
dianggarkan  dari dana BOS. Pengaggaran semua dana untuk 
kegiatan belajar di sekolah termasuk batik dilakukan pada 
awal tahun ajaran 
 
Bagaimana peran dinas dalam kurikulum mutan lokal batik? 
Peran dari dinas sendiri pada awal-awal dulu dinas 
menggadakan diklat batik. Diklat itu yang saya tahu 
dilaksanakan di hotel apa itu, selain itu satu sekolah 
mewakilkan satu guru. Selain dari dinas juga diberi 
kurikulum dan silabus batik untuk setiap kelas 
 
Untuk monitoring pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik 
bagaimana pak? 
Untuk monitoring kegiatan pembelajaran muatan lokal batik 
belum pernah dilakukan mbak. Kalau saya sendiri ada 
monitoring maupun tidak ada saya akan tetap melakukan 
dengan semaksimal mungkin. 
 
Bagaimana kerjasama dengan sekolah lain terkait muatan 
lokal batik? 
Kalau kerjasama terkait pendidikan batik  selama ini belum 
ada. Seperti pada saat pertemuan guru dalam KKG juga 
jarang membahas pelaksanaan muatan lokal batik. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Maret 2015 
Pukul  : 10.30-11.45 WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
Responden :Pak S 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
 
Pak S 
 
 
 
2. Peneliti 
 
Pak S 
 
 
 
 
 
3. Peneliti 
Pak S 
 
 
 
 
 
 
4. Peneliti 
 
Pak S 
 
 
 
 
5. Peneliti 
 
Pak S 
 
 
 
 
 
 
 
Apakah  bapak mengetahui tentang Kurikulum Muatan 
Lokal Batik? 
Merupakan muatan lokal wajib di Kabupaten bantul untuk 
menggalakan dan melestarikan potensi batik dengan 
memberikan pelajaran batik di sekolah. 
 
Bagaimanakah tanggapan bapak tentang Kurikulum muatan 
lokal batik? 
Sangat setuju dan mengapresiasi setinggi-tingginya dengan 
adanya muatan lokal batik di sekolah karena siswa akan tahu 
lebih tentang batik. Selain itu ketika batik diberikan di 
sekolah maka anak  akan mengerti tentang batik, selain itu 
juga menganggkat potensi daerah  
 
Bagaimana yang mengampu muatan lokal batik pak ? 
Muatan lokal batik selama ini menjadi mata pelajaran 
tersendiri jadi diberi alokasi 2 jam perminggu. Untuk itu 
yang mengajar muatan lokal batik guru kelas masing-
masing. Karena pada sekolah dasar tidak ada guru khusus 
batik mbak. Jadi pembagian tugasnya dilakukan diawal 
tahun ajaran 
 
Apa peran bapak dalam kurikulum muatan lokal batik 
disekolah? 
Peran saya sebagai penanggungjawab pelaksanaan muatan 
lokal wajib disekolah. Selain itu juga sebagai membantu 
arahan pembiayaan dalam RKAS termasuk di dalamnya 
juga untuk pendanaan kegiatan muatan lokal batik.  
 
Untuk pendanaan muatan lokal batik sendiri bagaimana 
pak? 
Untuk pendanaan pelaksanaan kurikulum muatan lokal 
sendiri dari BOS baik BOSNAS maupun BOSPROV 
semuanya bisa dipakai. Namun harus yang digunakan salah 
satu tidak dua-duanya karenaakan dobel anggaran. Untuk 
pengangaran sendiri dilakukan setiap awal tahun yaitu 
kepala sekolah dan dewan guru duduk bersama membuat 
RKAS untuk kegiatan belajar termasuk di dalamnya untuk 
muatan lokal batik. 
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6. Peneliti 
Pak S 
 
 
 
 
7. Peneliti 
Pak S 
 
 
 
 
8. Peneliti 
 
Pak S 
 
 
 
 
 
9. Peneliti 
Pak S 
 
 
 
10. Peneliti 
 
Pak S 
 
 
 
11. Peneliti 
Pak S 
 
 
 
12. Peneliti 
 
Pak S 
 
 
 
 
 
Bagaimana sarana dan prasarana muatan lokal batik? 
Sarana prasarana ada mbak seperti buku batik untuk kelas I-
VI. Selain itu untuk alat batik juga ada seperti kompor, 
wajan, canting. Selain alat bahan malam (lilin) juga 
disediakan sekolah mbak.  
 
Untuk evaluasi muatan lokal batik sendiri bagaimana pak? 
Evaluasi muatan lokal batik sendiri seperti pelajaran yang 
lain yaitu pada saat UTS dan UAS. Evaluasi sendiri dibuat 
oleh sekolah masing-masing, tapi kadang untuk UAS dibuat 
pergugus namun jarang dilakukan.  
 
Apa penghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal batik pak? 
Sumber daya pendukung untuk kurikulum muatan lokal 
seperti untuk guru pengetahuanbatiknya masih kurang. 
Mungkin guru yang bisa batik cuma satu dua guru,  karena 
dulu pernah membatik mbak. Walaupun  untuk sekarang 
jalan tapi seadanya mbak. 
 
Menurut bapak, apa solusi dari permasalahan tersebut? 
Perlu adanya kembali diklat batik untuk meningkatkan 
pengetahuan guru terkait batik. Selain itu juga bisa dengan 
adanya guru khusus batik yang lebih profesional. 
 
Apa yang mendukung dalam pelaksanaan kurikulum mutan 
lokal batik? 
Pendukung untuk pelaksanaan muatan lokal batik untuk 
sekolah ini seperti ada sentra batik yang dekat dengan 
sekolah sehingga bisa belajar ke tempat batik langsung 
 
Bagaimana peran dinas dalam kurikulum mutan lokal batik? 
Peran dinas sendiri dulu awal-awal di adakan diklat batik 
untuk guru. Tapi hanya satu guru jadi satu sekolah itu hanya 
mewakilkan satu guru. 
 
Untuk monitoring pelaksanaan kurikulum muatan lokal 
batik bagaimana pak? 
Untuk monitoring kegiatan pembelajaran muatan lokal batik 
secara khusus belum pernah ada. Monitoring dari dinas 
sendiri belum pernah ada mungkin monitoringnya dengan 
adanya lomba. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Selasa, 6 Maret 2015 
Pukul  : 08.00-09.15WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
Responden :Ibu P 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
 
Ibu P 
 
 
 
 
 
 
 
2. Peneliti 
 
Ibu P 
 
 
 
 
 
3. Peneliti 
 
Ibu P 
 
 
 
 
4. Peneliti 
 
Ibu P 
 
 
 
5. Peneliti 
Ibu P 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
Apakah Ibu mengetahui tentang Kurikulum Muatan Lokal 
Batik? 
  Sebuah mata pelajaran yang diambil dari lingkungan sekitar 
kebetulan untuk daerah sendangsari  adalah batik sebagai 
muatan lokal sekolah. Wilayah bantul diberikan SK Bupati 
bahwa batik sebagai pelajaran muatan lokal wajib. Inti 
Bahwa SK Bupati memberikan sebuah  perintah intinya 
bahwa sekolah itu harus melaksanakan pembelajaran batik 
itu disekolah 
 
Bagaimanakah tanggapan Ibu tentang Kurikulum muatan 
lokal batik? 
Saya setuju dengan adanya muatan lokal batik, dengan 
adanya muatan lokal batik anak-anak jadi lebih tahu muatan 
lokal yang ada didaerahnya, seperti bantul misalnya batik. 
Selain itu  lebih  tahu seluk beluk batik sehingga lebih 
mencintai batik 
 
Bagaimana yang mengampu muatan lokal batik Bu? 
Untuk guru muatan lokal batik sendiri diajar guru kelas 
masing-masing, seperti kelas rendah dan kelas tinggi juga 
sama diajarkan oleh guru kelas, hal tersebut karena di SD 
guru kelas harus mengampu semua mata pelajaran, selain itu 
juga tidak ada guru khusus batik. 
 
Untuk pendanaan muatan lokal batik sendiri bagaimana 
pak? 
Pendanaan untuk muatan lokal batik secara tersendiri dari 
Bantul selama ini belum ada. Namun selama ini untuk 
muatan lokal batik pendaannya diambilkan dari BOS. 
 
Bagaimana sarana dan prasarana muatan lokal batik? 
Untuk sarana prasarana muatan lokal batik sendiri sesuai 
dengan kurikulum yang tercanang seperti buku untuk kelas 
I-VI ada mbak. Selain itu untuk alat batik seperti canting, 
kompor, wajan, dingklik ada. Selain itu seperti malam 
pewarna juga ada. Kalau fasilitas misal ruang khusus untuk 
praktek batik belum ada, selama ini kalu praktek di 
parkiranatau rauang karawitan. 
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6. Peneliti 
Ibu P 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Peneliti 
 
Ibu P 
 
 
 
 
 
 
 
8. Peneliti 
 
Ibu P  
 
 
 
9. Peneliti 
Ibu P 
 
 
 
 
 
 
 
10. Peneliti 
 
Ibu P 
 
 
 
 
11. Peneliti 
Ibu P 
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: 
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Bagaimana kegiatan belajar muatan lokal batik bu? 
Kegiatan belajar muatan lokal batik sendiri setiap 
minggunya itu diberikan 2 jam pelajaran mbak. Untuk 
kegiatan belajarnya sesuai dengan kurikulum dan silabus 
batik yang diberikan dinas. Untuk kegiatannya berupa 
pemberian teori seperti jenis batik bantul, menggambar 
motif maupun ngeblat motif batik, sedangkan untuk praktek 
ke lilin langsung jarang karena repot mbak. Sumber belajar 
untuk muatan lokal batik yang saya gunakan buku 
pendidikan batik. 
 
Bagaimana pengembangan terkait kurikulum muatan lokal 
batik? 
Pengembangan muatan lokal batik tergantung gurunya 
mbak. Seperti ada guru yang pengembangannya itu 
mengajak kesentra batik yang dekat dengan sekolah. Selain 
itu juga batik itu tidak hanya di kenalkan batik tapi juga 
pengaplikasiannya seperti membuat wiru seperti itu 
mbak.Untuk saya sendiri pengembangannya untuk praktek 
membatik langsung repot mbak 
 
Metode yang digunakan dalam kegiatan belajar muatan 
lokal batik? 
Untuk metode yang saya gunakan dalam kegiatan belajar 
mautan lokal batik seperti ceramah, diskusi, dan tanya 
jawab. 
 
Untuk evaluasi muatan lokal batik sendiri bagaimana bu? 
Evaluasi muatan lokal batik sendiri dilakukan pada saat 
UTS dan UAS. Evaluasinya sendiri dibuat gurunya masing-
masing tapi karena disini kelasnya pararel jadi kadang guru 
satu dengan guru kelas yang satunya kerjasama membuat 
soal. Untuk evaluasi untuk kelas yang saya ampu seperti 
menggambat motif sedangkan soal terkait teori tentang batik 
tidak membuat. 
 
Apa penghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal batik bu? 
Penghambatnya seperti pengetahuan guru tentang batik itu 
masih kurang mbak. Mungkin guru yang bisa praktek batik 
itu sedikit, bisa membatik itu juga karena dulu pernah batik 
mbak. 
 
Menurut Ibu, apa solusi dari hambatan tersebut? 
Solusi untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
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12. Peneliti 
Ibu P 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
muatan lokal batik sendiri bisa dengan adanya guru yang 
khusus mengajara batik. Dengan adanya guru khusus 
mungkin akan lebih maksimal 
 
Bagaimana peran dinas dalam kurikulum mutan lokal batik? 
Peran dinas sendiri pada saat pengenalan muatan lokal batik 
diadakan diklat untuk guru-guru yang belum tuntas 
pengetahuannya tentang batik. Kebetulan dulu yang 
mengikuti diklat batik itu saya. Diklatnya itu dilakukan 3 
hari di laksanakan di hotel. Untuk kegiatan diklatnya itu 
diajarai proses batik dari awal sampai akhir seperti 
menggambar pola, membataik dan mewarnai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
140 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Selasa, 6 Maret 2015 
Pukul  : 09.30-10.15 WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
Responden :Ibu S 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
 
Ibu S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Peneliti 
 
Ibu S 
 
 
 
 
3. Peneliti 
 
Ibu S 
 
 
 
4. Peneliti 
Ibu S 
 
 
 
5. Peneliti 
Ibu S 
 
 
 
 
6. Peneliti 
Ibu S 
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: 
 
: 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
: 
: 
 
Apakah Ibu mengetahui tentang Kurikulum Muatan Lokal 
Batik? 
Kurikulum muatan lokal batik sendiri adalah pelajaran yang 
memberikan pengetahuan terkait kekhasan yang ada di 
sekitar daerah tersebut kebetulan disini batik. Kurikulum 
muatan lokal yang ada dikabupaten di Bantul sendiri batik 
yang dicanangkan oleh Bapak Bupati untuk anak usia SD 
sampai SMA seterusanya agar nanti tahu tentang batik yang 
merupakan warisan leluhur yg haru dilestarikan oleh setiap 
anak di sekolah. SD Negeri Sendangsari melaksankan 
muatan lokal batik yg diwajibkan untuk anak kelas I-VI 
 
Bagaimanakah tanggapan Ibu tentang Kurikulum muatan 
lokal batik? 
Saya sangat mendukung dengan adanya pelajaran muatan 
lokal batik anak akan lebih  mengetahui peninggalan dan 
warisan leluhur. Selain itu anak akan menjadi cinta akan 
budaya sendiri. 
 
Bagaimana pembagian tugas yang mengampu muatan lokal 
batik bu ? 
Untuk pembagain tugas yang mengampu muatan lokal batik 
sendiri seperti kelas rendah dan kelas tinggi di berikan 
kepada guru kelas. 
 
Untuk pendanaan muatan lokal batik sendiri bagaimana bu?. 
Sumber dana untuk muatan lokal batik sendiri di ambilkan 
dari BOS baik BOSNAS maupun BOSDA. Untuk 
pendanaannya harus diambil salah satu. 
 
Bagaimana sarana dan prasarana muatan lokal batik? 
Untuk sarana prasarana seperti alat batik ada kompor, 
canting, wajan. Kalau untuk kelas rendah sendiri alat batik 
hanya digunakan untuk pengenalan. Selain itu untuk buku 
batik juga disediakan. 
 
Bagaimana kegiatan belajar muatan lokal batik bu? 
Kegiatan belajar muatan lokal batik dilakukan seminggu 
sekali dengan alokasi waktu 2 jam mbak. Untuk kelas 
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7. Peneliti 
 
Ibu S 
 
 
 
 
 
 
 
8. Peneliti 
Ibu S  
 
 
 
 
 
9. Peneliti 
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Ibu S 
 
 
 
 
11. Peneliti 
 
Ibu S 
 
 
 
12. Peneliti 
Ibu S 
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: 
: 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
: 
 
rendah lebih ke praktek menggambar motif batik, mewarnai 
motif batik. Untuk teori sedikit seperti pengenalan motif 
batik, alat-alat batik. Untuk kegiatan belajar kelas satu saya 
berpegang dengan silabus. Sumber bahan untuk belajar di 
kelas menggunakan buku yang disediakan yaitu buku 
pendidikan batik mbak 
 
 
Bagaimana pengembangan terkait kurikulum muatan lokal 
batik? 
Pengembangan muatan lokal batik tergantung gurunya 
masing-masing mbak. Kalau saya pernah untuk kelas rendah 
untuk praktek batik seperti mengajak anak ke lingkungan 
sekitar sekolah untuk menggambil daun-daun seperti daun 
bili yang merupakan daun lokal yang ada di sekitar sekolah  
untuk dibuat motif batik jadi praktek sederhana seperti itu 
mbak. 
 
Metode yang digunakan dalam kegiatan belajar muatan 
lokal batik? 
Untuk kelas rendah metodenya praktek langsung walaupun 
praktek sederhana sepeti gambar motif. Kalau untuk teori 
dengan ceramah tapi sedikit karena untuk kelas rendah 
belum jenak mbak. 
 
Untuk evaluasi muatan lokal batik sendiri bagaimana bu? 
Evaluasi muatan lokal batik kelas rendah berupa 
menggambar mapun mewarnai motif batik. Evaluasinya 
dilakukan pada saat UTS dan UAS. 
 
Apa yang mendukung dalam pelaksanaan kurikulum mutan 
lokal batik? 
Kebetulan salah satu wali murid disini punya usaha batik 
mbak dan mempersilahkan anak untuk belajar kesana. 
Sehingga salah satu guru mengajak kesana, menurut saya itu 
juga bentuk dukungan mbak 
 
Apa penghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal batik bu? 
Penghambat pelaksanaan muatan lokal batik di SD Negeri 
Sendangsari sendiri pada gurunya mbak. Karena sebagian 
besar pengetahuan guru tentang batik masih kurang. 
 
Menurut Ibu, apa solusi dari hambatan tersebut? 
Untuk mengatasi hambatan tersebut bisa dengan 
mengadakan diklat batik untuk guru yang pengetahuan 
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13. Peneliti 
Ibu S 
 
 
 
14. Peneliti 
 
Ibu S 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
 
: 
batiknya masih kurang. 
 
Bagaimana peran dinas dalam kurikulum mutan lokal batik? 
Peran dinas sendiri pada saat pengenalan muatan lokal batik 
diadakan diklat untuk guru-guru. Kebetulan kalau di SD sini 
yang di ikutkan Bu P.  
 
Bagaimana kerjasama dengan sekolah lain terkait kurikulum 
muatan lokal batik? 
Untuk kerjasama dengan sekolah lain mungkin hanya dalam 
kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru). Dalam KKG nanti 
guru-guru setiap kelas berkelompok membahaas bagaimana 
kegiatan belajar di sekolahnya. Namun selama ini untuk 
membahas masalah batik belum pernah mbak. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2015 
Pukul  : 11.00-12.00 WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
Responden :Ibu NH 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
Ibu NH 
 
 
 
 
 
 
 
2. Peneliti 
 
Ibu NH 
 
 
 
 
3. Peneliti 
Ibu NH 
 
 
 
4. Peneliti 
Ibu NH 
 
 
 
5. Peneliti 
Ibu NH 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Peneliti 
 
Ibu NH 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
Apakah Ibu mengetahui tentang Kurikulum Muatan Lokal 
Batik? 
Kurikulum muatan lokal batik dulu sudah ada dalam 
kearifan lokal program P2D. Lalu akhirnya muatan lokal 
batik dibuat SK tersendiri untuk dijadikan muatan lokal 
batik wajib untuk di laksanakan di sekolah. Muatan lokal 
batik sendiri merupakan pelajaran yang mengenalkan siswa 
terhadap keadaan yang ada disekitar tempat tinggal mereka 
sepertin batik. 
Bagaimanakah tanggapan Ibu tentang Kurikulum muatan 
lokal batik? 
Bagus dengan adanya muatan lokal batik ini akan 
memberikan pengetahuan kepada siswa sejak awal tentang 
batik. Selain itu batik juga sebagai warisan budaya yang 
harus dilestarikan. 
 
Untuk pendanaan muatan lokal batik sendiri bagaimana bu?. 
Untuk pendanaan seperti untuk praktek batik jumputan yang 
telah dilaksanakan kemarin juga diambilkan dari dana BOS 
yang sudah dianggarkan sebelumnya mbak  
 
Bagaimana sarana dan prasarana muatan lokal batik? 
Alat-alat untuk batik seperti wajan, kompor, canting sekolah 
menyediakan walupun sangat terbatas. Selain itu bahan ajar 
seperti buku pendidikan batik juga disediakan oleh sekolah 
 
Bagaimana kegiatan belajar muatan lokal batik?  
Biasanya untuk kegiatn belajar dibuat dulu RPP, sedangkan 
untuk kegiatn belajar juga disiapkan media yang digunakan. 
Kegiatan belajar seperti gambar motif batik, tapi selain 
gambar juga diselingi teori tapi seperti mengenalkan 
macam-macam motif batik, menjelaskan batik tulis dan cap, 
alat batik. Selain itu juga saya usahakan praktek batik sesuai 
yang saya bisa dan juga tingkat kemampuan anak seperti 
praktek batik jumputan atau batik colet yang mudah. 
 
Bagaimana pengembangan terkait kurikulum muatan lokal 
batik? 
Pengembangan muatan lokal batiksendiri tergantung 
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7. Peneliti 
Ibu NH 
 
 
 
8. Peneliti 
Ibu NH 
 
 
 
 
 
 
9. Peneliti 
Ibu NH 
 
 
 
10. Peneliti 
Ibu NH 
 
 
 
 
 
 
11. Peneliti 
Ibu NH 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kempuan guru. Kalau saya sendiri untuk pemgembangannya 
anak saya ajak praktek batik sesuai dengan kemampuan 
saya. Dalam kegiatan praktek juga disesuaikan dengan 
keadaan sekolah dan tingkat perkemabangan anak. 
 
Untuk evaluasi muatan lokal batik sendiri bagaimana bu? 
Evaluasi muatan lokal batik kelas rendah berupa 
menggambar maupun mewarnai motif batik. Evaluasinya 
dilakukan pada saat UTS dan UAS. 
 
Apa penghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal batik bu? 
Dalam pelaksanaan kurikulum muatan lokal batik 
penghambat terletak pada gurunya mbak. Dalam pelaksan 
muatan lokal batik tidak semua guru memiliki pengetahuan 
yang lebih terkait batik seperti untuk praktek batik tidak 
semua guru bisa melakukan. 
 
Menurut Ibu, apa solusi dari hambatan tersebut? 
Kalau masih akan di teruskan muatan lokal batik ya dengan 
adanya diklat batik untuk penyegaran kembali pengetahuan 
tentang batik. 
 
Apa yang mendukung dalam pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal batik? 
Siswa antusias dengan adanya pelajaran batik. Seperti dalam 
kegiatan belajar seperti menggambar motif batik mereka 
semangat apalagi jika ada praktek mereka sanagt antusias. 
Antusias siswa dengan pelajaran batik ini merupakan salah 
satu faktor pendukung 
 
Bagaimana peran dinas dalam kurikulum mutan lokal batik? 
Pernah diadakan diklat batik untuk satu sekolah mewakilkan 
satu guru. Diklatnya itu dilaksankan 3 hari di hotel pangeran 
mas. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Senin, 17 Maret 2015 
Pukul  : 09.00 – 10.15 WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
Responden :Ibu A 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
 
Ibu A 
 
 
2. Peneliti 
 
Ibu A 
 
 
 
3. Peneliti 
Ibu A 
 
 
 
 
 
 
4. Peneliti 
Ibu A 
 
 
 
5. Peneliti 
 
Ibu A 
 
 
 
 
 
 
 
6. Peneliti 
Ibu A 
 
 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
Apakah Ibu mengetahui tentang Kurikulum Muatan Lokal 
Batik? 
Pelajaran yang bisa digunakan sebagai pedoman untuk 
mengenalkan terkait lingkungan sekitar tempat tinggal 
kebetulan di daerah Bantul batik dijadikan muatan lokal. 
Bagaimana tanggapan Ibu tentang Kurikulum Muatan Lokal 
Batik?  
Bagus sekali sebagai usaha unguri-uri budaya khususnya 
batik itu sendiri. Dengan muatan lokal batik ini juga akan 
menambah pengetahuan siswa tentang batik mbak 
 
Bagaimana kegiatan belajar muatan lokal batik di kelas bu? 
Alokasi belajar muatan lokal batik 2 jam mbak. Kalau saya 
sendiri untuk kelas 2 karena masih kelas rendah lebih ke 
praktek menggambar motif batik, menebalkan motif batik 
dan mewarnai motif. Untuk teori sedikit seperti pengenalan 
motif batik, alat-alat batik seperti itu karena kalau teori kelas 
rendah malah rame. 
 
Bagaimana sarana dan prasarana muatan lokal batik? 
Alat-alat untuk batik seperti wajan, kompor, canting sekolah 
menyediakan walupun sangat terbatas. Selain itu bahan ajar 
seperti buku pendidikan batik juga disediakan oleh sekolah 
 
Bagaimana pengembangan terkait kurikulum muatan lokal 
batik? 
Kalau pengembangan harus bagaimana dari sekolah tidak 
ada tergantung gurunya. Kelas saya sendiri karena masih 
kelas rendah anak-anak saya suruh membawa kain batik 
yang ada dirumah mereka sehingga akan mengenal kain 
batik yang ada disekitar rumah. Selain itu juga praktek 
sederhana membuat batik cap dengan media pelepah pisang 
maupun duan yang diberi pewarna 
 
Untuk evaluasi muatan lokal batik sendiri bagaimana bu? 
Untuk evaluasi dilaksanakan pada saat UTS dan UAS. 
Untuk bentuk evaluasi muatan lokal batik untuk kelas 
rendah baru membut motif sederhana, menebalkan motif 
batik dan mewarnai motif batik. 
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7. Peneliti 
Ibu A 
 
 
 
 
 
 
8. Peneliti 
Ibu A 
 
 
 
9. Peneliti 
 
Ibu A 
 
 
 
 
 
10. Peneliti 
Ibu A 
 
 
 
 
11. Peneliti 
Ibu A 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
: 
: 
 
Apa penghambat dalam pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal batik bu? 
Penghambatnya itu pada Sumber Daya Manusia (SDM)  
yang mendukung pelaksanaan muatan lokal. SDMnya itu 
guru yang mengampu muatan lokal batik masih banyak 
yang kurang pengetahuannya tentang batik.  
 
 
Menurut Ibu, apa solusi dari hambatan tersebut? 
Untuk mengatasi masalah tersebut solusinya bisa dengan 
mengadakan diklat batik sehingga dengan adanya diklat 
akan dapat menambah pengetahuan guru tentang batik. 
 
Untuk sarana prasarana muatan loak batik sendiri bagaiman 
bu? 
Untuk sarana pendukung muatan lokal batik seperti untuk 
praktek batik seperti wajan, kompor, canting, dingklik 
disediakan. Untuk alat batik yang menggunkaan kelasn 
tinggi untuk kelas rendah belum. Selain alat batik buku batik 
ada juga mbak. 
 
Apa yang mendukung pelaksanaan muatan lokal batik bu? 
Salah satu pendukung seperti adanya wali murid yang 
mempunyai usaha batik. Dengan adanya wali murid 
mempunyai usaha batik kita bisa meminta melakukan 
kunjungan ke sentra batik. 
 
Bagaimana peran dinas dalam kurikulum mutan lokal batik? 
Mungkin peran dari dinas dalam kurikulum muatan lokal ini 
seperti kurikulum dan silabus mbak. Silabus yang digunakan 
dalam pembelajaran muatan lokal batik itu awal dulu berasal 
dari dinas. Selain itu yang saya tahu dulu diadakan diklat 
batik tapi satu sekolah mewakilkan satu guru mbak 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Rabu, 15 April 2015 
Pukul  : 10.15 -11.00WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
Responden :Ibu YS 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
 
Ibu YS 
 
 
2. Peneliti 
 
Ibu YS 
 
 
3. Peneliti 
Ibu YS 
 
 
 
 
 
 
4. Peneliti 
 
Ibu YS 
 
 
 
 
 
5. Peneliti 
Ibu YS 
 
 
 
 
 
6. Peneliti 
Ibu YS 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
: 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
Apakah  bapak mengetahui tentang Kurikulum Muatan Lokal 
Batik? 
Muatan lokal batik sendiri sebenarnya merupakan pelajaran 
yang memberikan bekal pada anak agar tahu dan paham akan 
keadaan sekitar tempat tinggalnya seperti batik.  
Bagaimanakah tanggapan bapak tentang Kurikulum muatan 
lokal batik? 
Dengan adanya kurikulum muatan lokal batik ini saya 
mendukung walupun hanya sebisanya. 
 
Bagaimana kegiatan pembelajaran muatan lokal batik? 
Seperti untuk anak kelas V dalam pembelajaran batik seperti 
menggambar pola batik tapi juga diselingi dengan teori 
seperti perbedaan batik solo dan jogja, sejarah batik seperti 
itu. Kalau saya sendiri jarang praktek sungguhan yang 
penting batik jalan. Dalam pembelajaran muatan lokal batik 
saya sendiri tidak menggunakan silabus 
 
Bagaimana pengembangan terkait kurikulum muatan lokal 
batik? 
 Saya sendiri untuk muatan lokal batik karena kpengethuan 
batik kurang jadi kegiatannya  hanya menggambar motif batik 
selain itu teori sedikit. Tapi yang saya tahu pak L yang 
mengajar kelas yang satu  kemarin rencana mengajak 
kunjungan ke sentra. 
 
Untuk evaluasi muatan lokal batik sendiri bagaimana pak? 
Evaluasi ada seperti pada saat UTS dan UAS.  Soal untuk 
evaluasinya sendiri karena kelasnya parareldibuatnya dengan 
evaluasinya kolaborasi antara guru kelas yang satu dengan 
kelas yang lain.  
 
Bagaimana dukungan fasilitas dan sarana prasarananya pak? 
Sarana untuk batik ada mbak seperti wajan, kompor, canting 
itu di sekolah sendiri ada tapi tidak mencukupi. Selain sarana 
pendukung lain seperti buku pendidikan batik sendiri lengkap 
  
148 
 
 
 
7. Peneliti 
Ibu YS 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
setiap kelas ada dan masing-masing anak bisa memakai 
 
Untuk pendanaan muatan lokal batik sendiri bagaimana pak? 
Sumber dana untuk muatan lokal batik sendiri yang saya tahu 
itu diambilkan dari BOS. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Selasa, 4 Mei 2015 
Pukul  : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Dinas Pendidikan Dasar Bantul 
Responden :IbuM 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
 
1. Peneliti 
 
Ibu M 
 
 
 
2. 2. Peneliti 
3.  
Ibu M 
 
 
 
 
 
 
 
4. Peneliti 
 
Ibu M 
 
 
5. Peneliti 
 
Ibu M 
 
 
 
 
6. Peneliti 
 
Ibu M 
 
 
7. Peneliti 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
Bagaimana tanggapan Anda terhadap kurikulum muatan 
lokal batik? 
Bagus dengan adanya kurikulum muatan lokal batik di 
kabupaten Bantul akan dapat menambah pengetahuan 
peserta didik tentang potensi daerah salah satunya batik.  
 
Peran Dinaspendidikan dalam kurikulum muatan lokal 
batik? 
Dengan keluarnya peraturan Bupati terkait muatan lokal 
batik langkah pertama dinas membuat  program dengan 
disusunnya kurikulum dan silabus batik untuk dijadikan 
panduan di sekolah. Program selanjutnya di adakannya 
diklat batik untuk guru SD. Selanjutnya dinas juga membuat  
buku batik untuk guru di sekolah. Selain itu juga diadakan 
lomba batik untuk peserta didik setiap tahunnya 
 
Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum 
muatan lolak batik ini? 
Pendukung untuk kurikulum muatan lokal batik sendiri 
adanya dana dari pemerintah 
 
Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kurikulum 
muatan lolak batik ini? 
Penghambat untuk kurikulum muatan lokal batik di SD 
sendiri terletak pada guru yang mengampu muatan lokal 
batik. Guru yang ada saat ini belum ada yang mempunyai 
pendidikan batik secara khusus. 
 
Apakah sudah dilakukan monitoring pelaksanaan kurikulum 
muatan lokal batik? 
Monitoring terhadap pelaksanaan muatan lokal batik pernah 
dilakukan oleh tim P2D. 
 
Bagaiman untuk evaluasi muatan lokal batik untuk peserta 
didik di sekolah? 
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Ibu M 
 
: 
 
 
 
 
 
 
Untuk evaluasi sendiri diserahkan sekolah masing-masing. 
Biasanya evaluasi batik berupa teori dan praktek batik, tapi 
itu kembali pada sekolah masing-masing. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Selasa, 4 Mei 2015 
Pukul  : 09.00 – 10.15 WIB 
Tempat : Dinas Pendidikan Dasar Bantul 
Responden :Pak M 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
 
Bapak M 
 
 
 
 
2. 2. Peneliti 
3.  
Bapak M 
 
 
 
 
 
 
 
4. Peneliti 
 
Bapak M 
 
 
 
5. Peneliti 
 
Bapak M 
 
 
 
6. Peneliti 
 
Bapak M 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
 
Bagaimana tanggapan Anda terhadap kurikulum muatan 
lokal batik?P 
Tanggapan saya adanya kurikulum muatan lokal batik di 
Bantul bagus., karena menambah  pengetahuan peserta didik 
yang ada di Bantul terkait kekayaan budaya yang ada di 
bantul. 
 
Peran Dinaspendidikan dalam kurikulum muatan lokal 
batik? 
Peran dinas sediri awal dulu dengan membuat program 
penyusunan kurikulum dan silabus batik. Untuk memberikan 
pengetahuan terkait batik kepada guru di Bantul dinas 
mengadakan program diklat batik untuk 1 sekolah 
mewakilkan satu guru. Program selanjutnya dibagikan buku 
pedoman batik padasetiap sekolah. Selain itu diadakan 
lomba batik untuk peserta didik.  
 
Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan kurikulum 
muatan lolak batik ini? 
Pendukung untuk kurikulum muatan lokal batik sendiri 
adanya dana dari pemerintah. 
 
 
Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan kurikulum 
muatan lolak batik ini? 
Penghambat untuk kurikulum muatan lokal  batik selama ini 
terletak pada guru. Dalam pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal batik masih banyak guru yang pengetahuan batiknya 
sangat minim. 
 
Apakah sudah dilakukan monitoring pelaksanaan kurikulum 
muatan lokal batik? 
Monitoring terhadap pelaksanaan muatan lokal batik secara 
khusus belum pernah dilakukan. Namun untuk monitoringya 
dilakukan bersamaan dengan pelajaran lain. 
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7. Peneliti 
 
 
Bapak M 
 
 
 
 
 
 
: 
 
 
: 
 
 
 
Bagaiman untuk evaluasi muatan lokal batik untuk peserta 
didik di sekolah? 
 
Untuk evaluasi muatan lokal batik sendiri idealnya di bauta 
oleh sekolah masing-masing. Biasanya evaluasi batik berupa 
teori dan praktek batik, tapi itu kembali pada sekolah 
masing-masing. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2015 
Pukul  : 09.45– 10.10 WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
Responden :R 
Kelas  : IV (empat) 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
Siswa R 
 
2. 2. Peneliti 
Siswa R 
 
 
 
3. Peneliti 
 
Siswa R 
 
 
4. Peneliti 
 
Siswa R 
 
 
 
5. Peneliti 
Siswa R 
 
 
 
6. Peneliti 
Siswa R 
 
: 
: 
 
: 
: 
 
 
 
: 
 
: 
 
 
: 
 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
Apakah  Kurikulum Muatan Lokal Batik? 
Pelajaran yang mempelajari batik mbak 
 
Apakah kamu tertarik dengan muatan lokal batik? 
Suka pelajaran batik karena kota Yogyakarta itu kota batik. 
Selain itu juga bisa belajar motif-motif batik, alat-alat batik, 
sejarah batik. 
 
Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pelajara muatan 
lokal batik? 
Untuk pelajaran batik saya belum mengalami kesulitan. 
 
 
Apakah sarana prasarana dalam mauatn lokal batik sudah 
memenuhi? 
Buku pendidikan batik ada cukup digunakan untuk belajar 
dikelas. Alat-alat batik ada seperti wajan, kompor dan 
canting. 
 
Bagaimana kegiatan pembelajaran muatan lokal batik? 
Pelajaran batik itu biasanya gamabr batik, selain gamabr batik 
juga diberi teori tentang batik seperti motif-motif batik, lat-
alat batik, pewarna batik. 
 
Bagaiman evaluasi muatan lokal batik? 
Evaluasi batik seperti pelajaran yang lain mbak, pada saat 
UAS dan UTS. Ulanganbatik seperti pada saat UTS  kemarin 
disuruh gambar motif batik selain itu juga ada soal pilihan 
ganda tentang batik. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Kamis, 23 April 2015 
Pukul  : 09.00 – 09.35 WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
Responden :HA 
Kelas  : V (Lima) 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
Siswa HA 
 
 
2. 2. Peneliti 
Siswa HA 
 
 
 
 
 
3. Peneliti 
 
Siswa HA 
 
4. Peneliti 
Siswa HA 
 
 
 
 
 
5. Peneliti 
Siswa HA 
 
 
 
6. Peneliti 
Siswa HA 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
: 
 
: 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
Apakah  Kurikulum Muatan Lokal Batik? 
Pelajaran yang mempelajari yang ada di sekitar kita seperti 
batik 
 
Apakah kamu tertarik dengan muatan lokal batik? 
Suka dengan pelajaran batik karena batik merupakan warisan 
leluhur. Selain itu karena bisa mempelajari motif –motif 
batik, sejarah batik, alat-alat batik. Apalagi kalau 
pelajarannya praktik seperti membuat pewarna batik senang 
mbak 
 
Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pelajara muatan 
lokal batik? 
Pelajaran batik tidak mengalami kesultan. 
 
Bagaimana kegiatan pembelajaran muatan lokal batik? 
Pelajaran batik itu biasanya  teori dulu  seperti mengenal 
motif batik, cara membuat pewarna alami.  Setelah itu di 
praktekkan secara berkelompok seperti suruh membawa 
pewarna alami bisa  dari akar,bunga, daun ,kunyit. Selain itu 
juga ada kegiatan kesentra batik 
 
Bagaiman evaluasi muatan lokal batik? 
 Kalau ulangan batik itu biasanya seperti UTS kemarin ada 
teori batik seperti suruh menyebutkan pewarna alami, motif 
batik, alat batik. 
 
Sarana prasarana muatan lokal batik bagaimana dik? 
Buku pendidikan batik ada mbak. Kalau alat –alat batik juga 
ada dulu pernah digunakan untuk lomba seperti canting, 
kompor wajan. 
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 
Hari/Tanggal : Selasa, 3 Maret 2015 
Pukul  : 09.15 – 10.00 WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
Responden :F 
Kelas  : VI (Enam) 
Tema  : Implementasi Kebijakan Kurikulum muatan Lokal Batik 
1. Peneliti 
Siswa F 
 
2. 2. Peneliti 
Siswa F 
 
 
3. Peneliti 
 
Siswa F 
 
 
4. Peneliti 
Siswa F 
 
 
 
 
5. Peneliti 
Siswa F 
 
 
 
6. Peneliti 
Siswa F 
: 
: 
 
: 
: 
 
 
: 
 
: 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
: 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apakah  Kurikulum Muatan Lokal Batik? 
Pelajaran yang mempelajari batik 
 
Apakah kamu tertarik dengan muatan lokal batik? 
Tertarik karena bisa mempelajari tentang budaya khususnya 
batik mbak. 
 
Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pelajaran muatan 
lokal batik? 
Ada mbak, kesulitannya pada saat membuat motif batik yang 
rumit. 
 
Bagaimana kegiatan pembelajaran muatan lokal batik? 
Pelajaran batik itu disuruh buat motif batik. Selain itu juga 
kasih teori juga seperti motif batik bantul, cara pemalaman, 
mempelajarai batik cap,  cara memilih kain yang bagus, cara 
memengang canting, motif batik, cara pemalaman,  
 
Bagaiman evaluasi muatan lokal batik? 
Ulangan batik ada mbak, biasanya dilaksankan pada saat 
UTS dan UAS. Soal untuk ulangan batik biasanya disuruh 
membuat motif batik. 
 
Sarana prasarana muatan lokal batik bagaimana dik? 
Alat–alat batik ada dulu pernah digunakan untuk lomba 
seperti canting, kompor wajan. Buku batik juga ada 
digunakan untuk pelajaran mbak. 
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Lampiran 8. Studi Dokumen 
Studi Dokumen  
Hari, tanggal : Senin, 14 Maret 2015 
Waktu  : 08.00 WIB – 12.00 WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
No Dokumen yang dicari Ada Tidak 
1 
Arsip 
Tertulis 
Sejarah berdirinya  sekolah  √  
Letak geografis sekolah √  
Data pendidik √  
Data siswa  √  
Surat keputusan  √  
2 Foto 
Gedung atau fisik sekolah √  
Fasilitas yang dimiliki sekolah √  
Pelaksanaan kurikulum muatan 
lokal batik 
√  
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Lampiran 9. Hasil Observasi 
 
Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Senin, 7Maret 2015 
Waktu  : 07.00 WIB – 12.00 WIB 
Tempat : SD Negeri Sendangsari 
No Aspek atau unsur yang 
diamati 
Deskripsi 
1 Penyelenggaraan kebijakan 
kurikulum muatan lokal 
batik di SD N Sendangsari 
Penyelenggaraan kurikulum muatan lokal 
batik di SD N Sendangsari sudah 
terlaksana walaupun belum maksimal.  
2 Sarana prasarana yang 
dimilki sekolah. 
Sarana prasarana sekolah guna 
mendukung kurikulum muatan lokal batik 
sudah cukup memadai. Sekolah sudah 
memilki buku pendidikan batik yang 
digunakan untuk mendukung kegiatan 
belajar mauatan lokal batik dari kelas I-
VI. Selain itu  sekolah sudah memiliki 
alat-alat untuk membatik seperti wajan, 
kompor, canting, malam, ember, dan 
pewarna batik walaupun hanya terbatas. 
3 Kondisi gedung sekolah. Kondisi gedung sekolah sudah bagus dan 
sudah memenuhi kebutuhan ruang yang 
diperlukan untuk kegiatan belajar sekolah.  
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Lampiran 10.Dokumen  
1. Surat Keputusan Bupati 
 
 
 
  
159 
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2. Kurikulum dan Silabus Muatan Lokal Batik 
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166 
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2. Soal evaluasi muatan lokal batik 
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3. Tabel 10.Perolehan prestasi SD Negeri Sedangsari ( dalam 5 tahun 
terakhir ) 
 
No Tahun Uraian Kejuaraan Tingkat 
1 2004 
Lompat jauh TK  SD Putri 
dalam rangka Porseni 
Pelajar 
Juara I Kecamatan 
2 2005 
Lomba kasti tingkat SD 
Putri dalam rangka Porseni 
Pelajar 
Juara II Kecamatan 
3 2005 
Lomba Kuaran dalam 
rangka HUT Pramuka Ke-
44 
Juara I Kecamatan 
4 2006 
Lomba Macapat putri 
tingkat Kecamatan dalam 
rangka Porsenitas 
Juara I Kecamatan 
5 2006 
Lomba Geguritan 
putra/putri dalam rangka 
Porsenitas  tingkat  
kecamatan 
Juara I Kecamatan 
6 2006 
Lomba baca puisi putri 
tingkat Kecamatan dalam 
rangka Porseni Pelajar 
Juara II Kecamatan 
7 2006 
Lomba Nyanyi Tunggal 
Putri Tingkat Kecamatan 
dalam rangka Porsenitas 
Juara I Kecamatan 
8 2007 
Lomba sepak bola dalam 
rangka Porsenitas Pelajar 
Juara I Kecamatan 
9 2007 
Lomba Atletik Tri Lomba 
Putra 
Juara III Kecamatan 
10 2007 
Lomba Olah Raga usia dini 
tingkat Kabupaten 
Juara I Kabupaten 
11 2007 
Lomba Geguritan 
Putra/putri tingkat 
Kecamatan 
Juara I Kecamatan 
12 2007 
Lomba Dolanan Anak 
Tingkat Kecamatan 
Juara I Kecamatan 
13 2007 
Lomba Dolanan Anak 
Tingkat Kabupaten 
Juara II Kabupaten 
14 20007 
Lomba Nyanyi Tunggal 
Putri Tingkat  SD dalam 
rangka Pekan Kesenian 
Pelajar Kabupaten Bantul 
Juara III Kabupaten 
15 2007 
Lomba Macapat putri 
Tingkat Kecamatan 
Juara I Kecamatan 
16 2007 
Lomba CCA putri dalam 
rangka MTQ Tk.Kec. 
Juara I Kecamatan 
17 2008 
Gerak  Jalan Putri Tingkat 
SD dalam rangka HUT RI 
Juara II Kecamatan 
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ke-63  Kecamatan Pajangan 
18 2008 
Gerak Jalan Tingkat SD 
Putra dalam rangka HUT 
Pramuka ke- 47 Tingkat 
Kabupaten 
Juara III Kabupaten 
19 2008 
Dolanan Anak ( Porseni 
Pelajar) Tingkat Kabupaten 
Juara III Kabupaten 
20 2009 Lomba Pidato Bahasa Jawa Juara I Kabupaten 
21 2009 Lomba Karya Ilmiah IPA Juara  I Kabupaten 
22 2010 
Lomba Matematika, 
Tingkat Kecamatan 
Juara I Kecamatan 
23 2010 
Lomba Tartil Putri dalam 
rangka MTQ Tk 
Kecamatan 
Juara  I Kecamatan 
24 2010 
Lomba Tartil Putra dalam 
rangka MTQ Tk 
Kecamatan 
Juara II Kecamatan 
25 2010 
Lomba MHQ Putri Tingkat 
Kecamatan 
Juara II Kecamatan 
26 2010 
Lomba MTQ Putra Tingkat 
Kecamatan 
Juara III Kecamatan 
27 2010 
Lombba Saritilawah Putra 
dalam rangka MTQ tingkat 
Kecamatan 
Juara III Kecamatan 
28 2010 
Lomba Azan dalam rangka 
MTQ Tk.Kecamatan 
Juara III Kecamatan 
29 2011 
Lomba MIPA Tingkat 
Kecamatan 
Juara I Kecamatan 
30 2011 
Lombba Saritilawah Putra 
dalam rangka MTQ tingkat 
Kecamatan 
Juara II Kecamatan 
31 2011 
Lomba MTQ Putra Tingkat 
Kecamatan 
Juara III Kecamatan 
32 2011 
Lomba MHQ Putra Tingkat 
Kecamatan 
Juara III Kecamatan 
33 2011 
Lomba Azan Tingkat 
Kecamatan 
Juara III Kecamatan 
34 2012 
Lomba Saritilawah Putri 
Tingkat Kecamatan 
Juara III Kecamatan 
35 2012 
Lomba MTtQ Putra Tinkat 
Kecamatan 
Juara I Kecamatan 
36 2012 
Lomba MTQ Putri Tinkat 
Kecamatan 
Juara I Kecamatan 
37 2012 
Lomba MHQ Putra Tingkat 
Kecamatan 
Juara II Kecamatan 
38 2012 
Lomba CCA Tingkat 
Kecamatan 
Juara I Kecamatan 
39 2013 
Lomba Volly Tingkat 
Kabupaten 
Juara I Kabupaten 
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40 2014 
Lomba CCA Tingkat 
Kecamatan 
Juara I Kecamatan 
41 2014 
Lomba Tartil Putri Tingkat 
Kecamatan 
Juara I Kecamatan 
42 2014 
Lomba MHQ Putra Tingkat 
Kecamatan 
Juara II Kecamatan 
43 2014 
Lomba Sesorah Putri 
Tingkat Kabupaten 
Jaura I Kabupaten 
44 2014 
Lomba Cerita Wayang 
Tingkat Kabupaten 
Juara II Kabupaten 
Sumber: Dokumen Profil SD Negeri Sendangsari, 2014/2015 
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4. Struktur organisasi Dinas Pendidikan Dasar 
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5. Struktur organisasi P2D (Program pengemabangan Pendidikan Dasar)
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Lampiran  11. Dokumen Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SD Negeri Sendangsari tampak depan yang memperlihatkan sebagai sekolah 
berbasis hak anak dan kearifan lokal  
 
 
 
 
Kegiatan belajar batik kelas rendah dengan membuat motif batik menggunakan  
media daun 
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Kegiatan belajar praktek membuat batik jumputan pada kelas tinggi 
 
 
 
 
Kegiatan peserta didik SD Negeri Sendangsari melakukan kunjungan ke Sentra 
Batik Exotic 
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Salah satu hasil karya batik peserta didik SD Negeri Sendangsari 
 
 
Sarana prasarana yang digunakan dalam mendukung kegiatan belajar muatan 
lokal batik 
 
 
 
Kegiatan wawancara terhadap guru dan peserta didik terkait kurikulum muatan 
lokal batik. 
